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ABSTRACT 

 

Satmoko, Ahimsa Agung., 2012."The influence of student perceptions about 

teachers' teaching skills and achievement motivation on student achievement XI 

IPS class state senior high school 3 Purworejo". A Final Project, Economy 

Education Department Semarang State University. Advisor I: Prof. Dr. Joko 

Widodo, M.Pd, Advisor II: Drs. Syamsu Hadi, M.Si.  

 

Keywords: Teaching Skills of Teachers, Achievement Motivation, Student 

Achievement 
The problem in this study were 1) is there influence the perceptions of students 

regarding the teaching skills of teachers to student learning outcomes of subjects 

in class XI IPS 3 Senior High School Purworedjo? 2) is there influence student 

achievement motivation on learning outcomes of students of class XI IPS 

Economic subjects? 3) is there influence students 'perceptions of the teaching 

skills of teachers and students' achievement motivation achievement economy 

class XI IPS ? The purpose of this study is 1) To analyze the influence of students 

'perceptions of the teaching skills of teachers on student achievement, 2) To 

analyze the influence of students' achievement motivation on student 

achievement, and 3) To analyze the influence of students 'perceptions of the 

teachers' teaching skills and motivation achievement of students on student 

achievement XI IPS subject. 

The population in this study were all students of class XI IPS  senior high 

school 3 Purworedjo year 2011/2012 which consists of three classes, namely class 

I to XI IPS 34 students, the class XI IPS 2 with 33 students, the class XI IPS 3 to 

33 students. This study is using 100 stundent for population. Data collection 

methods used in this study is a method of documentation and the questionnaire. 

Data analysis techniques used in this study is an analysis of the percentage 

deskripsif and multiple regression analysis. 

Based on the results of simultaneous hypothesis testing known Fcount 

value of 41.148 with a significance of 0.000. From the results it can be concluded 

there is influence between student perceptions and achievement motivation in 

student performance simultaneously, or Ha accepted. Based on the results of the 

calculation are known t for X1 at 0.000 and 8.232 with a significance of 3,050 t 

for the significance X2 0.003 so it can be concluded that the working hypothesis 

(Ha) is accepted which means that there is influence between student perceptions 

and achievement motivation on student achievement class XI School 3 

Purworedjo partially. The amount of influence between the variables X1 to Y 

partially by 0.641. The amount of influence between variables X2 to Y partially by 

0,296. The amount of influence between variables X1 and X2 to Y simultaneously 

at 0.459 or 45.9% 

Suggestions related to the results of the research give teachers should pay 

attention to these indicators and seeks to be improved or optimized again that 

success in teaching and learning will be increased because of the perception of 

students toward the teacher will have an impact on their academic achievement.  
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SARI 

Satmoko, Ahimsa Agung. 2013. “Pengaruh Persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo”. Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : Prof. 

Dr. Joko Widodo, M.Pd, Pembimbing II: Drs. Syamsu Hadi, Msi. 

 

Kata Kunci: Keterampilan mengajar guru, motivasi berprestasi, Prestasi 

Belajar Siswa 

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo secara simultan mapun 

secara parsial ? Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis besarnya 

pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan motivasi 

berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS mata pelajaran 

Ekonomi SMA Negeri 3 Purworejo. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 3 Purworejo tahun pelajaran 2011/2012 yang terdiri atas 3 kelas yaitu 

kelas XI IPS I dengan 34 siswa , kelas XI IPS 2 dengan 33 siswa, kelas XI IPS 3 

dengan 33 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian populasi sehingga 

menggunakan semua populasi untuk penelitian yaitu sebanyak 100 siswa. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi dan angket atau kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskripsif persentase dan analisis regresi 

berganda. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan diketahui nilai Fhitung  sebesar 

41,148 dengan signifikansi 0.000. Dari hasil dapat disimpulkan ada pengaruh 

antara persepsi siswa dan motivasi berprestasi terhadap prestasi siswa secara 

simultan, atau (Ha) diterima. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui thitung untuk 

X1 sebesar 8,232 dengan signifikansi 0.000 dan thitung  untuk X2 sebesar 3.050 

dengan signifikansi 0.003 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja (Ha) 

diterima yang berarti bahwa ada pengaruh antara persepsi siswa dan motivasi 

berprestasi terhadap prestasi belajar siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 Purworejo 

secara parsial. Besarnya pengaruh antara variabel X1 terhadap Y secara parsial 

sebesar 0,641. Besarnya pengaruh antara variabel X2 terhadap Y secara parsial 

sebesar 0,296. Besarnya pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap Y secara 

simultan sebesar 0,459 atau 45,9%  

Saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian 

hendaknya guru memperhatikan indikator-indikator tersebut dan berupaya untuk 

lebih meningkatakan keterampilan mengajar, sehingga keberhasilan dalam proses 

belajar mengajar akan lebih meningkat karena persepsi siswa terhadap guru akan 

berdampak pada prestasi belajar siswa. Pada indikator motivasi berprestasi 

diketahui beberapa siswa kurang termotivasi jika mereka menghadapi tantangan 

baru. Untuk meningkatkan motivasi siswa hendaknya ada upaya baik secara intern 

(diri siswa) maupun ekstern (orang tua dan sekolah).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Prestasi belajar ekonomi merupakan hasil yang dicapai siswa setelah 

melakukan proses belajar mengajar mengenai mata pelajaran ekonomi. 

Indikator pencapaian prestasi belajar dapat ditunjukkan salah satunya dengan 

menggunakan evaluasi belajar berupa tes atau ulangan harian yang nantinya 

dengan nilai dari evaluasi tersebut dapat diketahui seberapa besar pencapaian  

prestasi belajar seorang siswa. Dengan menganalisis prestasi belajar siswa 

maka akan menjadi evaluasi bagi semua komponen pendidikan untuk tetap 

berupaya meningkatkan mutu pendidikan. Dengan demikian prestasi belajar 

menempati posisi penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.  

Dalam pencapaian  prestasi belajar mata pelajaran ekonomi sangat 

berbeda dengan mata pelajaran lain karena mata pelajaran ekonomi 

mempunyai karakteristik hafalan, mengedepankan teori, menganalisis 

perilaku ekonomi manusia yang selalu berubah-ubah. Ilmu ekonomi termasuk 

dalam kategori IPS (lmu Pengetahuan Sosial) yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta,  konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 

Berbeda dengan mata pelajaran lain seperti ilmu eksak yang berkarakter 

sebagai ilmu pasti yang tentunya lebih mudah disimpulkan. Mata pelajaran 

ekonomi akan cenderung menimbulkan efek bosan terhadap siswa jika tidak 

diimbangi dengan keterampilan guru dalam menyampaikan materi dengan 
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aktif, kreatif, dan inovatif. Selain itu dari pihak siswa itu sendiri juga harus 

mempunyai motivasi dorongan untuk selalu berprestasi dengan belajar tekun, 

rajin, dan disiplin dalam mengikuti pembelajaran ekonomi. Guru sebagai 

komponen utama dalam proses pembelajaran yang di anggap penting 

terhadap keberhasilan prestasi siswa haruslah mempunyai kompetensi 

tertentu termasuk didalamnya keterampilan dalam mengajar. Keterampilan 

guru dalam menyampaikan materi belajar ekonomi disertai dengan dorongan 

dalam diri siswa untuk tetap berprestasi diharapkan dapat meningkatkan 

prestasi belajar ekonomi peserta didik. 

Berdasarkan karakteristik tersebut maka diduga prestasi belajar siswa 

ditentukan oleh keterampilan mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa      

Terdapat beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru Menurut 

Hamalik, (2003:36) proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja 

ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi 

sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar mereka dan 

membimbing mereka. Guru yang kompeten dalam hal ini adalah keterampilan 

dalam mengadakan pembelajaran yang lebih mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, menyenangkan dan lebih mampu mengelola kelasnya 

sehingga proses belajar para siswa dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

Dalam proses pembelajaran motivasi dari dalam diri sendiri juga turut 

menentukan hasil belajar, sebaik apapun sarana belajar, susunan kurikulum, kondisi 

sekolah namun ketika tidak didukung motivasi berprestasi dari dalam diri peserta 

didik itu sendiri maka hasil belajar tidak akan bisa maksimal. Motivasi berprestasi 

dapat ditandai dengan seberapa besar intensitas kemauan belajar siswa yang nantinya 
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akan menentukan hasil belajar. Menurut  Ngalim Purwanto (2004:106), bahwa hasil 

belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam (internal) maupun 

faktor dari luar (eksternal). Faktor internal adalah faktor yang ada pada individu 

yang sedang belajar, misalnya faktor jasmaniah (kesehatan dan tubuh), faktor 

psikologis (intelegensi, bakat, minat, motif, kematangan dan kesiapan), dan faktor 

kelelahan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu 

misalnya lingkungan, dan alat instrument (kurikulum, metode pembelajaran, sarana, 

media dan fasilitas serta guru atau pengajar). 

Siswa akan berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya ada dorongan 

atau keinginan untuk belajar. Dorongan atau keinginan ini disebut motivasi. 

Dalam psikologi pendidikan muncul istilah motivasi berprestasi, dimana 

seseorang cenderung berusaha untuk mencapai sukses atau memilih suatu 

kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses.  Motivasi berprestasi sangat 

penting bagi siswa karena siswa yang sudah termotivasi untuk belajar maka 

dia akan mempunyai kemauan yang tinggi, rajin, tekun, dalam melakukan 

kegiatan belajar sehingga mereka dapat menjadi siswa yang berprestasi.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan mengenai motivasi siswa di 

SMA Negeri 3 Purworejo, kondisi motivasi siswa tergolong cukup baik, 

ditinjau dari antusias siswa dalam proses belajar di dalam kelas, tingkat 

kehadiran siswa saat pelajaran, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 

mempunyai motivasi dalam belajar. 

Keadaan guru dan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 3 Purworejo 

tergolong baik. Jumlah guru yang cukup dengan pengalaman mengajar yang 

cukup lama mengindikasikan kemampuan guru di SMA ini sudah baik, 
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termasuk kemampuan mengajar guru IPS Ekonomi. Sedangkan ditinjau dari 

cara mengajar guru di dalam kelas, bahwa secara keseluruhan kemampuan 

mengajar guru termasuk dalam kategori baik. Guru sudah cukup jelas dalam 

menyampaikan materi, persiapan dan penguasaan materi oleh guru juga sudah 

cukup baik, namun beberapa hal mengenai pengelolaan kelas belum 

maksimal dalam hal menjaga kedisiplinan siswa di dalam kelas. Hal ini dapat 

membuat proses belajar di dalam kelas kurang terkonsentrasi. 

Diperlukan sebuah pembahasan mengenai bagaimana keterampilan 

mengajar guru, bahwa dalam proses pembelajaran di sekolah guru merupakan 

komponen utama. Kemampuan serta keterampilan guru dalam mengelola 

proses pembelajaran turut menentukan hasil belajar siswa, namun tentu bukan 

hanya dari guru, komponen yang terpenting lainnya adalah bagaimana 

motivasi siswa itu sendiri untuk berprestasi, karena prestasi belajar siswa juga 

ditentukan oleh faktor intern salah satunya adalah motivasi. Pembelajaran 

sekolah bertujuan agar semua siswa memperoleh prestasi belajar yang 

maksimal dan memuaskan, keberhasilan belajar siswa sendiri ditunjukkan 

dari nilai yang diperoleh siswa yang bersangkutan. Namun pada kenyataaan 

di SMA Negeri 3 Purworejo prestasi belajar kelas XI IPS mata pelajaran IPS 

Ekonomi belum sepenuhnya sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut 

dilihat dari perolehan nilai siswa yang masih belum mencapai batas KKM 

yang ditentukan serta masih kurangtercapainya target banyaknya siswa yang 

mendapatkan nilai tuntas. 
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Oleh karena itu, permasalahan yang dibahas untuk mengetahui gejala 

menurunnya prestasi belajar dibatasi pada beberapa faktor, yaitu faktor 

ekstern dalam hal ini persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru, 

mengingat dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru berinteraksi secara 

langsung dengan siswa sedangkan dari faktor intern salah satunya adalah 

motivasi yang dalam hal ini motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi 

dianggap penting karena siswa itu sendiri yang menjadi penentu keberhasilan 

belajarnya di sekolah. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di 

SMA Negeri 3 Purworejo diketahui  prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI 

IPS  masih belum maksimal.  

Tabel 1.1 Daftar Nilai Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi. 

 

Berdasarkan jumlah rata-rata nilai di atas, dapat dilihat dari jumlah rata-

rata nilai ulangan harian dan nilai Ujian Tengah Semester genap tahun 

2011/2012. bahwa nilai evaluasi yang dilakukan oleh guru masih banyak 

dijumpai beberapa nilai siswa yang berada dibawah batas minimal ketuntasan 

belajar  yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 70. Sedangkan untuk 

jumlah ketuntasan, sekolah menentukan target jumlah ketuntasan keseluruhan 

Kelas 
Jumlah 

siswa 

Rata-rata Ulangan 

Harian 
UTS 

Rata-rata 

(UL+UTS) 

Tuntas  
Tidak 

Tuntas 

Tuntas Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

XI IPS 1 34 15 siswa 19 siswa 28 siswa 6 siswa 24 siswa 10 siswa 

XI IPS 2 33 10 siswa 23 siswa 26 siswa 7 siswa 22 siswa 11 siswa 

XI IPS 3 33 14 siswa 19 siswa 23 siswa 10 siswa 24 siswa 9 siswa 

Jumlah 100 28 siswa 72 siswa 78 siswa 22 siswa 70 siswa 30 siswa 
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siswa kelas XI IPS minimal sebesar 85 siswa tuntas, sedangkan berdasarkan 

data yang diperoleh, hanya terdapat 70 siswa saja yang sudah tuntas.  

Banyaknya siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar merupakan 

indikator kurang berhasilnya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Jadi 

prestasi belajar IPS ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Purworejo belum 

dapat mencapai hasil yang maksimal karena masih banyak siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh widiastuti (2008), dengan 

judul “pengaruh persepsi siswa mengenai pelajaran akuntansi dan kompetensi 

guru terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Slawi tahun 

2008/2009” berpengaruh signifikan baik secara simultan maupun parsial 

terhadap prestasi belajar. Penelitian yang dilakukan Ariana,Yuli (2009) 

dengan judul “Pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru 

dan intensitas penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi belajar IPS 

SMA N 2 Surakarta tahun 2009/2010”. Ada pengaruh positif yang berarti 

(signifikan) dari persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan 

intensitas penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi belajar dengan 

Freg > Ftabel yaitu, 6,645 > 3,285. Variabel persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru memberikan sumbangan efektif 16,42%. 

Sedangkan variabel intensitas penggunaan media pembelajaran sebesar efektif 

12,29%. 

Penelitian oleh Rollis Astriani (2009) tentang pengaruh motivasi belajar 

dan keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar akuntansi kelas XI 
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IPS SMA N 1 Kauman, berpengaruh signifikan secara parsial maupun 

simultan keterampilan mengajar guru dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar siswa. Penelitian yang terkait dengan pokok bahasan ini juga 

dilakukan oleh Ristiyani (2010), tentang Pengaruh motivasi berprestasi siswa  

dan persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi pokok bahasan akuntansi SMA 

Negeri 1 Pabelan yang menyatakan motivasi berprestasi siswa dan persepsi 

siswa mengenai kompetnsi profesional guru secara simultan sebesar 26,8%  

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Berbagai penelitian 

telah menyatakan terdapat hubungan antara motivasi berprestasi, 

keterampilan mengajar guru, dan prestasi belajar siswa Berdasarkan uraian 

tersebut, Penelitian ini diberi judul “Pengaruh Persepsi Siswa Mengenai 

Keterampilan Mengajar Guru dan Motivasi Berprestasi Terhadap 

Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 

Purworejo”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Dari latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru 

terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 

Purworejo? 
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2. Adakah pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Purworejo? 

3. Adakah pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan 

motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 3 Purworejo? 

4. Seberapa besar pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar 

guru dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

  Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap 

prestasi belajar siswa. 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa. 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kerangka pemikiran logis tentang persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa serta pengaruhnya terhadap 

prestasi belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 

bahwa memotivasi siswa merupakan salah satu langkah awal yang 

harus dilakukan dalam mengajar. Dan memberikan informasi mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, sehingga dapat 

dijadikan guru sebagai acuan dalam usaha  untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar guru dan dalam upaya meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Konsep Dasar Prestasi Belajar Siswa  

Seseorang dikatakan telah belajar apabila terjadi perubahan tingkah 

laku seseorang setelah melakukan pengamatan, berfikir, dan adanya 

pengalaman sebelumnya. Prestasi belajar merupakan pencapaian tujuan 

belajar dan prestasi belajar sebagai produk dari proses belajar. Menurut Tu’u 

(2004:75) prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika 

mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah hasil 

belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah atau di 

perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui 

pengukuran dan penilaian. Sedangkan prestasi belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 

lazimnya ditunjukkan dengan tes atau angka nilai yang diberikan guru. 

Menurut Djamarah (2002:120) prestasi belajar merupakan suatu proses 

belajar yang akan dianggap berhasil apabila: (1) Daya serap terhadap bahan 

pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual 

maupun kelaompok, dan (2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan 

pengajaran atau instruksional khusus (TIK) telah dicapai siswa, baik secara 

individual maupun kelompok. 

Menurut Arifin (1991:3), prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi 

yaitu: (1) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah 
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diketahui anak didik; (2) Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu; (3) 

Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan; (4) Sebagai indikator 

intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan; (5) Sebagai indikator 

terhadap daya serap peserta didik. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku 

yang harus dicapai oleh pembelajar setelah melaksanakan aktivitas belajar 

dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan 

gambaran tentang perubahan perilaku yang diinginkan. Pada dasarnya hasil 

belajar dengan prestasi belajar mempunyai arti yang sama karena hasil belajar 

merupakan bagian dari prestasi belajar. 

Prestasi belajar berada pada posisi akhir yaitu berupa evaluasi atau 

hasil akhir setelah siswa mengalami pembelajaran yang di dalamnya terdapat 

perubahan tingkah laku siswa yang diharapkan sebagai hasil belajar. Menurut 

Muhibbin Syah (2007:213) Indikator hasil belajar siswa meliputi ranah cipta 

(Kognitif) terdiri dari pengamatan, ingatan, pemahaman, aplikasi/penerapan, 

analisis, dan sintesis. Ranah rasa (Afektif) terdiri dari penerimaan, sambutan, 

apresiasi/pendalaman, karakteristik/penghayatan. Ranah karsa (Psikomotor) 

terdiri dari keterampilan bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal 

dan non verbal.  

Tu’u (2004:76) menyatakan bahwa unsur yang ada dalam prestasi 

belajar adalah hasil belajar dan nilai siswa. Adapun rumusan prestasi belajar 

yaitu : 1) Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika 

mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah; 2) 

Prestasi belajar tersebut terutama dinilai sebagai aspek kognitifnya; 3) 



12 

 

 

 

Prestasi siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai dari 

hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan-

ulangan atau ujian yang ditempuhnya. 

Prestasi belajar siswa terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi 

kognitif, karena aspek ini digunakan sebagai pengukuran hasil belajar siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicapai 

oleh siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka 

waktu tertentu. 

 

2.2. Proses Belajar Sebagai Suatu Sistem 

Belajar memegang peranan penting didalam perkembangan, kebiasaan,  

perilaku, kenyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Oleh 

karena itu dengan menguasai prinsip – prinsip dasar tentang belajar, 

seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang peranan 

penting dalam proses psikologis (Catharina, 2007:2). 

Menurut Hilgrad (dalam Sanjaya, 2005:89), belajar bukanlah sekedar 

mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam 

diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. 

Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan 

lingkungan yang disadari.  

W.S. Winkel (dalam Darsono, 2000) mengatakan bahwa belajar adalah 

suatu aktivitas mental psikis yang berlansung dalam interaksi aktif dengan 
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lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan sikap. Belajar dikatakan sebagai proses perubahan dari 

belum mampu menjadi mampu, terjadi dalam jangka waktu tertentu. 

Perubahan yang terjadi harus secara relatif permanen dan tidak hanya terjadi 

pada perilaku yang saat ini nampak tetapi juga perilaku yang mungkin terjadi 

di masa mendatang 

Bruner (dalam Nasution, 2009:55) proses belajar dapat dibedakan ke 

dalam tiga fase yaitu (1) informasi bahwa dalam belajar seseorang 

memperoleh informasi untuk memperoleh pengetahuan; (2) transformasi 

ketika telah mendapatkan informasi, seseorang akan menganalisis dan 

mengubah ke dalam bentuk abstrak atau berupa konsep; (3) evaluasi hingga 

pengetahuan yang diperoleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk 

memahami gejala-gejala lain. 

Belajar merupakan sebuah sistem yang terdiri dari tiga komponen yaitu 

masukan (input), proses (proces), dan keluaran (output). Komponen masukan 

terdiri dari siswa dengan segala aspek yang ada misalnya kondisi belajar 

siswa, kedisiplinan, kecerdasan, motivasi, bakat, dan minat. Komponen 

proses yang di dalamnya terdapat lingkungan belajar. Lingkungan belajar di 

dalam kelas meliputi guru. Guru memegang peran penting dalam proses 

belajar mengajar. Adanya interaksi belajar antara guru dengan siswa, 

memunculkan tranformasi informasi pengetahuan, umpan balik dalam belajar, 

adanya stimulus atau rangsangan yang diberikan guru dan respons atau 

tanggapan dari siswa. Aspek keluaran atau output berupa prestasi belajar 
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siswa. Prestasi belajar siswa dapat berupa nilai evaluasi dari sisi kognitif ilmu 

pengetahuan yang didapat, afektif berupa penilaian sikap dan emosi, maupun 

psikomotorik berupa keterampilan dan keaktifan siswa, keluaran tersebut 

merupakan hasil dari proses belajar yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai.  

Di dalam proses belajar terdapat berbagai unsur yang saling berkaitan 

sehingga menghasilkan perubahan perilaku. Beberapa unsur yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran 

Dapat berupa peserta didik, pembelajar, warga belajar dan peserta 

pelatihan. Pembelajar memiliki organ penginderaan yang digunakan untuk 

menangkap rangsangan; otak yang digunakan untuk menstransformasikan 

hasil penginderaannya ke dalam memori yang kompleks; dan syarat atau 

otot yang digunakan untuk menampilkan kinerja yang menunjukan apa 

yang telah dipelajari. 

2. Memori 

  Memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang berupa 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dihasilkan dari aktivitas belajar 

sebelumnya. 

3. Rangsangan (stimulus) 

Peristiwa yang merangsang penginderaan pembelajar disebut situasi 

stimulus. Dalam kehidupan seseorang terdapat banyak stimulus yang 
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berada di lingkungannya. Agar pembelajar mampu belajar optimal, ia 

harus menfokuskan pada stimulus tertentu yang diminati. 

4. Respon  

Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon. 

Pembelajar yang sedang mengamati stimulus maka memori yang ada di 

dalam dirinya kemudian memberiakn respon terhadap stimulus tersebut. 

Respon dalam pembelajaran diamati pada akhir proses belajar yang 

disebut perubahan perilaku atau perubahan kinerja (performance). 

(Catharina, 2007:5) Aktivitas belajar akan terjadi pada diri pembelajar 

apabila terdapat interaksi antara situasi stimulus dengan isi memori sehingga 

perilakunya berubah dari waktu sebelum dan setelah adanya situasi stimulus 

tersebut. Perubahan perilaku pada diri pembelajar itu menunjukan bahwa 

pembelajar telah melakukan aktivitas belajar  

Belajar merupakan merupakan suatu proses yang berkesinambungan 

yang dialami oleh manusia, dimana di dalamnya terjadi perubahan perilaku 

(positif) yang diakibatkan adanya perolehan pengalaman sehingga dapat 

memecahkan masalah dan dapat memperoleh gagasan yang baru untuk 

membuat sesuatu berdasarkan pengetahuan yang didapat yang berguna untuk 

kehidupannya kelak. 

Dalam konteks pembelajaran, tujuan utama mengajar adalah 

membelajarkan siswa. Oleh sebab itu, kriteria keberhasilan proses 

pembelajaran tidak diukur dari sejauh mana siswa telah menguasai materi 
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pelajaran, akan tetapi diukur sejauh mana siswa telah melakukan proses 

belajar.  

 

2.3. Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Mengajar Guru 

2.3.1. Pengertian Persepsi 

Menurut Slameto (2003:102) Persepsi adalah proses yang menyangkut 

masuknya pesan atau informasi ke dalam otak. Melalui persepsi, manusia 

terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannnya. Hubungan ini 

dilakukan lewat inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, 

perasa dan penciuman. 

Menurut Walgito (2004:88), persepsi merupakan pengorganisasian, 

penginterprestasikan terhadap stimulus yang diinderakan sehingga merupakan 

sesuatu yang berarti, dan merupakan respon yang integrated dalam diri 

individu. Karena itu dalam penginderaan orang akan mengaitkan dengan 

objek. Kotler (2000:54) menjelaskan persepsi sebagai proses bagaimana 

seseorang menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan 

informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti.  

Mangkunegara (dalam Arindita, 2002:49) berpendapat bahwa persepsi 

adalah suatu proses pemberian arti atau makna terhadap lingkungan. Dalam 

hal ini persepsi mecakup penafsiran obyek, penerimaan stimulus (Input), 

pengorganisasian stimulus, dan penafsiran terhadap stimulus yang telah 

diorganisasikan dengan cara mempengaruhi perilaku dan pembentukan sikap.  
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Adapun Robbins (2003:101) mendeskripsikan persepsi dalam kaitannya 

dengan lingkungan, yaitu sebagai proses di mana individu-individu 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi 

makna kepada lingkungan mereka.  

Leavitt (dalam Rosyadi, 2001: 95) membedakan persepsi menjadi dua 

pandangan, yaitu pandangan secara sempit dan luas. Pandangan yang sempit 

mengartikan persepsi sebagai penglihatan, bagaimana seseorang melihat 

sesuatu. Sedangkan pandangan yang luas mengartikannya sebagai bagaimana 

seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. 

Irwanto (2002:71) mengungkapkan persepsi merupakan proses 

diterimanya rangsangan berupa objek, kualitas, hubungan antargejala, 

maupun peristiwa sampai rangsangan itu disadari dan dimengerti. Persepsi 

berarti analisis mengenai cara mengintegrasikan penerapan terhadap hal-hal 

di sekeliling individu dengan kesan-kesan atau konsep yang sudah ada, dan 

selanjutnya mengenali benda tersebut. 

Dari beberapa pengertian persepsi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

persepsi adalah suatu proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan 

menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan pengalaman-

pengalaman yang ada dan kemudian menafsirkannya untuk menciptakan 

keseluruhan gambaran yang berarti terhadap suatu objek. Suatu proses yang 

memungkinkan seseorang mengerti akan objek atau peristiwa atau objek yang 

lain berdasarkan rangsangan yang diterima. 
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2.3.2. Pengertian Keterampilan Mengajar Guru  

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 

berbagai komponen yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk 

mewujudkan pembelajaran yang efektif diperlukan berbagai keterampilan 

yaitu keterampilan mengajar guru. Keterampilan mengajar atau 

membelajarkan merupakan kompetensi pedagogik yang cukup kompleks 

karena merupakan integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan 

menyeluruh.  

DeQueliy dan Gazali (Slameto, 2010:30) mendefinisikan mengajar 

adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling efisien 

dan efektif. Dalam hal ini sebisa mungkin guru dalam mengajar 

menggunakan cara-cara yang lebih singkat dan tepat, tidak membutuhkan 

waktu yang lama dalam mengajar namun siswa dapat mencerna dengan tepat 

materi yang diajarkan. Alvin W.Howard (Slameto, 2010:32) berpendapat 

bahwa mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, 

membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau 

mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations 

(penghargaan) dan knowledge (pengetahuan). 

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud dengan 

keterampilan mengajar guru adalah seperangkat kemampuan/kecakapan guru 

dalam melatih/membimbing aktivitas dan pengalaman seseorang serta 

membantunya berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan. Jadi, 

persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru adalah penilaian berupa 
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tanggapan/pendapat  siswa terhadap kemampuan/kecakapan guru dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Hasibuan dan Moedjiono (2009:58) 

mengutarakan macam-macam keterampilan dasar mengajar guru yang 

diutamakan adalah : 

1. Keterampilan memberikan penguatan  

Memberikan penguatan diartikan dengan tingkah laku guru dalam 

merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang 

memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali. 

2. Keterampilan bertanya 

Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respons dari seseorang 

yang dikenai. Respons yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai 

dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanya 

merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan berfikir. 

3. Keterampilan menggunakan variasi 

Menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks 

proses belajar-mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, 

sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan 

ketekuan, keantusiasaan, serta berperan serta aktif. 

4. Keterampilan menjelaskan. 

Menjelaskan berarti menyajikan informasi lisan yang diorganisasikan 

secara sistematis dengan tujuan menunjukkan hubungan. Penekanan 

memberikan penjelasan adalah proses penalaran siswa. 

5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
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Membuka pelajaran diartikan dengan perbuatan guru untuk menciptakan 

suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat 

kepada apa yang akan dipelajari. Menutup pelajaran adalah kegiatan guru 

untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Maksudnya adalah memberikan 

gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui 

tingkat pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan guru dalam proses 

belajar-mengajar. 

6. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

Mengajar kelompok kecil dan perorangan diartikan sebagai perbuatan guru 

dalam konteks belajar-mengajar yang hanya melayani 3-8 siswa untuk 

kelompok kecil, dan hanya seorang untuk perorangan. Pada dasarnya 

bentuk pengajaran ini dapat dikerjakan dengan membagi kelas ke dalam 

kelompok – kelompok yang lebih kecil. Guru harus mampu membimbing 

beberapa kelompok kecil tersebut bahkan perorangan. 

7. Keterampilan mengelola kelas. 

Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik 

dengan cara mendisiplinkan siswa ketika terjadi aktifitas yang membawa 

pengaruh negatif terhadap proses pembelajaran ataupun memberikan 

kegiatan remedial bagi siswa yang dinilai kurang memenuhi standar 

penilaian. 

8. Keterampilan membibing diskusi kelompok kecil 
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Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dengan 

melibatkan sekolompok siswa dalam interaksi tatap muka kooperatif yang 

optimal dengan tujuan berbagai informasi atau pengalaman, mengambil 

keputusan atau memecahkan suatu masalah.  

Turney (dalam Uzer Usman, 2010:74) mengemukakan ada 8 (delapan) 

keterampilan mengajar/membelajarkan yang sangat berperan dan menentukan 

kualitas pembelajaran, diantaranya:  

1. Keterampilan bertanya. 

Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari 

seseorang yang dikenal. Respon yang di berikan dapat berupa pengetahuan 

sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanya 

merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir. Dalam 

proses belajar mengajar, bertanya memainkan peranan penting sebab 

pertanyaan yang tersusun dengan baik akan memberikan dampak positif 

terhadap siswa. Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang 

tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan belajar mengajar karena dengan 

memberi pertanyaan secara efektif dan efisien akan dapat menimbulkan 

perubahan tingkah laku baik pada guru maupun pada siswa. Dari guru 

yang sebelumnya selalu memberikan informasi akan berubah menjadi 

banyak mengundang perhatian siswa, sedangkan siswa yang sebelumnya 

secara pasif mendengarkan keterangan guru akan berubah menjadi banyak 

berpartisipasi dalam bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan 

pendapat. Hal ini akan menimbulkan cara belajar yang aktif. 
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Beberapa komponen keterampilan bertanya sebagai berikut : 

a. Keterampilan dasar bertanya yang meliputi pengungkapan pertanyaan 

secara jelas dan singkat, pemberian acuan agar siswa dapat menjawab 

dengan tepat, pemindahan giliran menjawab, penyebaran pertanyaan, 

pemberian waktu berfikir, pemberian tuntutan. 

b. Keterampilan bertanya lanjutan, meliputi: pengubahan tuntutan tingkat 

kognitif pertanyaan, pengaturan urutan pertanyaan secara logis. 

pertanyaan melacak sejauh mana kemampuan berfikir siswa. 

keterampilan mendorong terjadinya interaksi antar siswa. 

2. Keterampilan memberikan penguatan.  

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons bersifat 

verbal ataupun non verbal yang bertujuan memberikan informasi atau 

umpan balik (feed back) bagi si penerima atas perbuatannya sebagai suatu 

dorongan atau koreksi. 

Komponen keterampilan memberikan penguatan meliputi Penguatan 

verbal berupa kata-kata atau kalimat yang diucapkan guru, penguatan 

gestural dalam bentuk mimik, gerakan wajah atau anggota badan yang 

dapat memberikan kesan kepada siswa, penguatan dengan cara mendekati 

siswa untuk menyatakan perhatian guru terhadap pekerjaan, tingkah laku, 

atau penampilan siswa, Penguatan dengan memberikan kegiatan yang 

menyenangkan, penguatan dengan sentuhan, penguatan dengan tanda-

tanda untuk menunjang tingkah laku siswa yang positif. 
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Dalam menggunakan komponen harus bervariasi, pemberian 

penguatan lebih baik dilakukan secara langsung dan segera. Untuk 

keperluan tertentu penggunaan penguatan secara tidak penuh dapat 

diberikan. Memberikan penguatan diartikan dengan tingkah laku guru 

dalam merespons secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang 

memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali. 

3. Keterampilan mengadakan variasi. 

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses 

interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan 

siswa sehingga, dalam situasi belajar mengajar, siswa senantiasa 

menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi. Komponen 

ketarampilan memberi variasi meliputi: variasi suara, pemusatan perhatian, 

kesenyapan, kontak pandang, gerakan badan dan mimik, serta perubahan 

posisi guru 

4. Keterampilan menjelaskan. 

Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan 

yang diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan adanya 

hubungan yang satu dengan yang lainnya. Penyampaian informasi yang 

terencana dengan baik dan disajikan dengan urutan yang cocok merupakan 

ciri utama kegiatan menjelaskan. Komponen keterampilan menjelaskan 

meliputi kejelasan menyampaikan materi, penggunaan contoh dan 

ilustrasi, memberikan penekanan, pengorganisasian, pemberian umpan 

balik.  
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5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 

Membuka pelajaran (set induction) ialah usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan 

prokondusi bagi siswa agar mental maupun perhatian terpusat pada apa 

yang akan dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek 

yang positif terhadap kegiatan belajar. Sedangkan menutup pelajaran 

(closure) ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri 

pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Usaha menutup pelajaran itu 

dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang telah 

dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat 

keberhasilan guru dalam proses belajar-mengajar. Komponen keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran meliputi: 

a. Membuka pelajaran  

Menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi, memberikan 

acuan berupa gambaran yang jelas kepada siswa mengenai hal-hal yang 

akan dipelajari, membuat kaitan antara aspek-aspek yang relevan dari 

mata pelajaran yang dikenal siswa. 

b. Menutup pelajaran 

Untuk memperoleh gambaran secara utuh pada waktu akhir 

kegiatan, beberapa cara yang dapat dilakukan dalam menutup pelajaran 

yaitu meninjau kembali dengan cara merangkum inti pelajaran dan 

membuat ringkasan, mengevaluasi dengan berbagai bentuk evaluasi. 

6. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
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Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 

sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan 

berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau 

pemecahan masalah. Diskusi kelompok merupakan strategi yang 

memungkinkan siswa menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu 

masalah melalui satu proses yang memberi kesempatan untuk berpikir, 

berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap positif. Komponen keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil meliputi: Pemusatan perhatian, 

memperjelas permasalahan ,menganalisa pandangan siswa, menyebarkan 

kesempatan berpartisipasi, menutup diskusi.  

7. Keterampilan mengelola kelas 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila 

terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain 

kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang 

optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar, misalnya penghentian 

tingkah laku siswa yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian 

ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas oleh siswa, atau 

penetapan norma kelompok yang produktif. Komponen keterampilan 

mengelola kelas meliputi: 

1. Keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi 

belajar yang optimal dengan cara menunjukkan sikap tanggap, membagi 

perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk-petunjuk 

yang jelas, menegur dan memberikan penguatan. 
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2. Keterampilan yang berkaitan dengan pengembalian kondisi belajar yang 

optimal dengan cara memodifikasi tingkah laku, mengeloa kelompok, 

menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah. 

8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah berjumlah terbatas, yaitu 

berkisar antara 3-8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk 

perseorangan. Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan 

memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap siswa serta 

terjadinya hubungan yang lebih akrab antara guru dan siswa maupun 

antara siswa dengan siswa. Komponen keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perorangan meliputi keterampilan melakukan pendekatan secara 

pribadi, keterampilan mengorganisasi, dan keterampilan membimbing dan 

memudahkan belajar. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan merupakan keterampilan yang cukup kompleks dan 

memerlukan penguasaan keterampilan sebelumnya, yakni keterampilan 

bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, dan 

membimbing diskusi kelompok kecil.  

Dalam penelitian ini keterampilan guru yang dimaksud adalah persepsi 

siswa yang berkaitan dengan keterampilan mengajar guru. Karena dalam 

proses belajar mengajar, keterampilan mengajar guru mempengaruhi secara 

langsung proses pembelajaran di dalam kelas. Berkaitan dengan keterampilan 

mengajar guru, siswa mempunyai pandangan atau persepsi yang berbeda 

antar satu siswa dengan siswa yang lain.  Hal ini terkait dengan kemampuan 

siswa dalam menerima informasi yang masuk, sehingga menimbulkan 
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persepsi yang berbeda. Persepsi yang terjadi dapat berupa respon positif 

maupun negatif. Respons positif menunjukkan keaktifan belajar siswa, 

meningkatnya motivasi dan prestasi belajar siswa. Respon negatif 

menunjukkan tingkah laku siswa yang tidak mendukung dalam proses belajar. 

Keterampilan guru dalam mengajar diharapkan dapat menumbuhkan respon 

positif siswa. 

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha meningkatkan prestasi 

belajar. Untuk itu guru dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses 

pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Dengan keterampilan mengajar yang 

dimiliki, diharapkan guru akan mampu menarik perhatian siswa terhadap 

materi yang diajarkan, membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi 

yang diajarkan sehingga siswa lebih termotivasi melakukan proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, keterampilan mengajar penting dimiliki oleh 

setiap guru karena membuat proses pembelajaran lebih efektif. 

 

2.4. Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Menurut 

Sardiman (2008:137) Proses belajar-mengajar mengandung serangkaian 

perbuatan pendidik/guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 

atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama 

bagi berlangsungnya proses belajar-mengajar. Interaksi dalam peristiwa 
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belajar-mengajar ini memiliki arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan 

antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini 

bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan 

menanamkan sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. 

Guru tidak hanya tampil lagi sebagai pengajar yang menyampaikan 

ilmu pengetahuan, melainkan sebagai pelatih, pembimbing dan manager 

belajar. Dimana seorang guru akan berperan mendorong siswanya untuk 

menguasai alat belajar, memotivasi siswa untuk bekerja keras dan mencapai 

prestasi setinggi-tingginya. Menurut Sardiman (2008:125) Guru tidak semata-

mata menjadi “pengajar” yang melakukan transfer of knowledge, tetapi juga 

sebagai “pendidik” yang melakukan transfer of values dan sekaligus sebagai 

pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam 

belajar. Peran guru dalam hal ini tidak hanya memberikan informasi berupa 

pengetahuan saja, namun guru juga harus menanamkan nilai-nilai, sikap, 

maupun keterampilan bagi siswa dan berusaha memberikan solusi terhadap 

kesulitan belajar siswa. 

Prey Kats dalam (Sardiman 2008: 143) mengungkapkan peran guru 

dalam kegiatan belajar mengajar yaitu : Informator yaitu sebagai informasi 

kegiatan akademik maupun umum berupa pengetahuan., organisator yaitu 

sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus, jadwal pelajaran dll, Motivator 

yaitu guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk 

mendinamiskan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas, dan kreativitas. 

Pengarah yaitu guru harus mampu membimbing dan mengarahkan kegiatan 
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belajar siswa sesuai ddengan tujuan yang diharapkan., inisiator yaitu guru 

dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar. Transmitter yaitu 

dalam kegiatan belajar guru juga akan bertindak selaku penyebar 

kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan. Fasilitator yaitu guru akan 

memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar-mengajar, 

Mediator yaitu guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa, 

Evaluator yaitu guru mempunyai wewenang untuk menilai prestasi anak didik 

dalam bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya. 

Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran, masih 

tetap memegang peranan penting karena peranan guru dalam proses 

pembelajaran mempunyai banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, 

sistem, nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan Iain-lain yang diharapkan dari 

hasil dari proses pengajaran. 

 

2.5.  Konsep Dasar  Motivasi Berprestasi 

 Kata motivasi berasal dari kata “motif” yang artinya “daya 

dorong”,”keingingan”,” kebutuhan”, dan “kemauan”. Motif yang telah aktif 

disebut “motivasi”. Mc. Donald dalam (Sardiman, 2008 : 71) menyatakan 

bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya “perasaan/feeling” dan didahului dengan tanggapan 

adanya tujuan. 

 Menurut Winkel dalam (Darsono,2000:6), motivasi adalah keseluruhan 

daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar 
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dan memberi arahan pada kegiatan belajar, demi tercapainya tujuan belajar. 

Motivasi didefinisikan sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan 

ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. ( Robbins,2008:222). 

Menurut Sardiman (2006:85) menyatakan bahwa motivasi berfungsi 

sebagai motor penggerak dari setiap kegiatan yang dikerjakan. Menentukan 

arah perbuatan ke arah tujuan yang akan dicapai. Dengan demikian motivasi 

dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 

rumusan tujuannya. Menurut Uno (2008:30), motif berprestasi yaitu motif 

untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan, motif untuk 

memperoleh kesempurnaan. Dalam hal ini adalah dorongan untuk mencapai 

tujuan diri secara ideal. 

Motivasi bila dihubungkan dengan pembelajaran, dalam hal ini adalah 

prestasi, maka akan menggambarkan dorongan akan berprestasi yang 

berbeda-beda pada diri seseorang. Motivasi berprestasi seseorang dapat 

dipelajari secara fisik, ketika seseorang mempunyai dorongan berprestasi, 

maka akan ada kecenderungan perbedaan sikap yang menuju ke arah positif 

untuk mencapai tujuan tertentu. Berikut adalah karakteristik seseorang yang 

mempunyai motivasi berprestasi: Menyelesaikan tugas dengan hasil sebaik 

mungkin, bekerja tidak atas dasar untung-untungan (gambling), berfikir dan 

berorientasi ke masa depan dengan berusaha mengantisipasi hasil kerjanya 

secara logis, lebih mementingkan prestasi ketimbang upah yang akan 

diterimanya, realistik menilai dirinya, tidak boros, konsumtif, tetapi 

produktif, menghargai hadiah yang diterimanya, cenderung berorientasi ke 
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dalam (inner orientation) kendati cukup tanggap terhadap stimulasi 

lingkungan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan suatu dorongan yang timbul karena adanya rangsangan dari dalam 

maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu yang lebih baik dari keadaan 

sebelumnya. 

 

2.6. Peranan Motivasi Berprestasi 

Dalam proses belajar mengajar, motivasi mempunyai posisi penting 

terhadap keberhasilan belajar seorang siswa, siswa yang mempunyai motivasi 

berprestasi yang tinggi tentu dalam pencapaian prestasinya lebih baik 

daripada siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah, semakin tinggi 

motivasi siswa maka ia akan belajar lebih giat, disiplin, tidak mudah 

menyerah. Sebaik apapun sarana belajar, perangkat pembelajaran, susunan 

kurikulum, dan  kondisi sekolah namun ketika tidak didukung motivasi 

berprestasi dari dalam diri siswa itu sendiri maka hasil belajar tidak akan bisa 

maksimal. 

 Motivasi mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu termasuk 

dalam belajar. Hasil belajar akan menjadi optimal jika didukung adanya 

motivasi.  Menurut Sardiman (2009:85) motivasi berperan sebagai pendorong 

manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak 

dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan, menentukan arah perbuatan ke arah 
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tujuan yang hendak dicapai kemudian motivasi juga berperan untuk 

menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa yang harus 

dikerjakan guna mencapai tujuan. 

Motivasi berprestasi dapat ditandai dengan seberapa besar intensitas 

kemauan belajar siswa yang nantinya akan menentukan hasil belajar.  

Menurut Anni (2004:133) siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 

akan belajar lebih lama dibanding dengan siswa yang mempunyai motivasi 

berprestasi rendah. Walaupun telah mengalami kegagalan, namun kegagalan 

itu diartikan karena kurang berusaha dan bukan karena faktor eksternal. 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi memiliki keinginan dan harapan 

untuk berhasil dan apabila mengalami kegagalan, mereka akan berusaha lebih 

keras untu mencapai keberhasilan.  

Oleh karena itu siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang 

tinggi cenderung mengalami kesuksesan dalam mengerjakan tugas – tugas 

belajar sekolah, sesulit apapun proses belajar yang dialaminya, ia tetap 

berusaha. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Dengan 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan melahirkan 

prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan 

tingkat pencapaian prestasinya. 

 

2.7. Jenis dan Teori Motivasi. 
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Menurut Mc Clelland, seseorang dianggap memiliki motivasi untuk 

berprestasi jika ia mempunyai keinginan untuk melakukan suatu karya 

berprestasi lebih baik dari prestasi karya orang lain.  

Tiga jenis kebutuhan manusia menurut Mc Clelland, berkaitan dengan 

motivasi berprestasi yaitu: 

1. Kebutuhan akan prestasi / pencapaian 

Kebutuhan akan prestasi adalah kebutuhan seseorang untuk memiliki 

pencapaian signifikan, menguasai berbagai keahlian, atau memiliki standar 

yang tinggi. Orang yang memiliki pencapaian prestasi yang tinggi 

memiliki kecenderungan selalu ingin menghadapi tantangan baru dan 

mencari tingkat kebebasan yang tinggi. Sebab-sebab seseorang memiliki 

n-ach yang tinggi di antaranya adalah pujian dan imbalan akan kesuksesan 

yang dicapai, perasaan positif yang timbul dari prestasi, dan keinginan 

untuk menghadapi tantangan. 

2. Kebutuhan akan Kekuasaan 

Kebutuhan ini didasari oleh keinginan seseorang untuk mengatur 

atau memimpin orang lain. 

3. Kebutuhan akan Afiliasi / Keanggotaan 

Kebutuhan ini adalah kebutuhan yang didasari oleh keinginan untuk 

mendapatkan atau menjalankan hubungan yang baik dengan orang lain. 

Seseorang merasa ingin disukai dan diterima oleh sesamanya. Mc.Clelland 

mengatakan bahwa kebutuhan yang kuat akan afiliasi akan mencampuri 
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objektifitas seseorang. Sebab, jika ia merasa ingin disukai, maka ia akan 

melakukan apapun agar orang lain suka akan keputusannya. 

Menurut Mc Clelland dalam (Hasiah,2005) motivasi berprestasi terdiri 

atas dua komponen utama yaitu pikiran-pikiran yang menggambarkan 

prestasi dan kreativitas atau usaha yang berhubungan dengan prestasi. Orang 

yang memiliki motivasi berprestasi tinggi mempunyai ciri-ciri antara lain : 

suka bekerja keras untuk mencapai keberhasilan, selalu khawatir mengalami 

kegagalan, cenderung bertindak dan menetapkan suatu pilihan yang realistis, 

senang berkompetisi dan bertanggungjawab atas pilihan dan perbuatannya. 

Sedangkan Maslow dalam (Irwanto, 2002:204) mengungkapkan tentang 

teori motivasi bahwa dalam motivasi terdapat suatu hierarki atau tingkatan 

dalam hal ini yaitu pada tingkat yang paling bawah kebutuhan fisiologis yang 

berkaitan dengan fisik, kemudian pada tingkatan yang lebih tinggi kebutuhan 

akan rasa aman dan tentram, kebutuhan akan cinta kasih, kebutuhan untuk 

dihargai, kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri atau kebutuhan untuk 

mengaktualisasi diri dimana manusia mempunyai kebutuhan untuk 

mengembangkan kapasitas atau potensinya setinggi mungkin. 

Teori yang diungkapkan Maslow merupakan kebutuhan motivasi dasar 

manusia hingga tingkat pengembangan aktualisasi diri. Sedangkan Mc. 

Clelland mengungkapkan kebutuhan motivasi lebih luas, lebih dari sekedar 

kebutuhan dasar motivasi seseorang yaitu kebutuhan akan berprestasi, 

berkuasa dan berafiliasi.  
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Teori motivasi juga dikembangkan oleh Atkinson (dalam 

Irwanto,2002:208) menyatakan terdapat kelompok orang yang mempunyai 

motivasi yaitu orang yang lebih termotivasi untuk berprestasi daripada 

menghindari kegagalan dan kelompok orang yang termotivasi oleh ketakutan 

akan gagal. Orang yang termotivasi untuk berhasil akan mempunyai 

penampilan terbaik pada tugas-tugas dengan tingkat kesulitan yang sedang. 

Sedangkan orang yang termotivasi menghindari kegagalan akan 

menyelesaikan tugas dengan baik pada tingkat kesulitan tinggi. 

Ada beberapa jenis motivasi, menurut Sardiman (2005:89) jenis-jenis 

motivasi antara lain : 

1. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dari dalam individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Pada motif ini siswa belajar karena 

belajar dianggap bermakna bagi dirinya. Tujuan yang hendak dicapai 

terletak pada belajar itu sendiri yang meliputi keterampilan, sikap, 

menambah pengetahuan,dan pengalaman. 

2. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif yang aktif dan berfungsinya karena 

adanya rangsangan dari luar. Pada motivasi ini siswa belajar bukan karena 

dapat memberikan makna baginya, melainkan mengharap sesuatu dibalik 

kegiatan belajar itu. 
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 Karakteristik siswa yang mempunyai motivasi berprestasi menurut 

Djaali (2007:103) : (1) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut 

tanggungjawab pribadi atas hasilnya bukan atas dasar untung-untungan dan 

anggapan akan ketentuan nasib; (2) Memilih tujuan yang realistis tetapi 

menantang; (3) Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli 

orang lain; (4) Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan 

balik dengan nyata untuk menentukan baik atau tidak hasil pekerjaannya; (5) 

Mampu menangguhkan keinginannya demi masa depan yang lebih baik; dan 

(6) Tidak bekerja untuk sekedar mendapat uang atau status melainkan 

mengejar lambang atau simbol yang menunjukkan keberhasilan atau prestasi. 

Ada beberapa temuan dari Heackhausen dalam (Mulyani, 2006:15-16) 

mengenai karakteristik individu yang mempunyai motivasi berprestasi 

sebagai berikut : 

1. Berorientasi sukses 

Bahwa jika individu diharapkan pada situasi berprestasi ia akan 

merasa optimis bahwa kesuksesan akan diraihnya dan dalam mengerjakan 

tugas seseorang lebih terdorong oleh harapan untuk sukses daripada 

menghindar tetapi gagal. 

2. Berorientasi ke depan 

Bahwa seseorang mempunyai kehendak dan tujuan di masa 

mendatang dengan memperhatikan waktu. Seseorang cenderung 

memikirkan tujuan-tujuan yang hendak dicapainya dalam waktu yang akan 

datang, tidak cepat puas terhadap apa yang dia peroleh sekarang, lebih 
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menghargai dan memanfaatkan waktu luang, serta ia lebih dapat 

menangguhkan pemuasan untuk mendapatkan penghargaan dimassa 

mendatang. 

3. Suka tantangan. 

Seseorang lebih suka jenis tugas yang cukup rawan antara sukses 

dan gagal. Hal itu menjadikan pendorong baginya untuk melaksanakan 

dengan sungguh-sungguh, suka situasi prestasi yang mengandung resiko 

yang cukup untuk gagal dan suka akan perbedaan dan kekhasan tersendiri 

sesuai dengan pompetensi profesional yang dimiliki, dengan demikian 

maka secara tidak langsung akan mempengaruhi kualitas dan pencapaian 

prestasi siswa. 

4. Ulet dan Tangguh 

Seseorang bila dihadapkan suatu tugas yang berat sekalipun tidak 

mudah menyerah, tetap bekerja dengan baik untuk mencapai prestasi 

terbaiknya dibanding dengan orang lain, dalam melakukan tugas-tugasnya 

menunjukkan keuletannya, ketepatan waktu, dan tidak mudah putus asa 

serta berusaha sesuai dengan kemampuannya. 

Adanya motivasi berprestasi dalam diri individu akan menumbuhkan 

jiwa kompetisi yang sehat, akan menumbuhkan individu-individu yang 

bertanggung jawab dan dengan motivasi berprestasi yang tinggi juga akan 

membentuk individu menjadi pribadi yang kreatif. 

2.8. Penelitian Terdahulu  
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widiastuti (2008), dengan 

judul “pengaruh persepsi siswa mengenai pelajaran akuntansi dan kompetensi 

guru terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Slawi tahun 

2008/2009” berpengaruh signifikan baik secara simultan maupun parsial 

terhadap prestasi belajar.  

Penelitian oleh Chhinh,Sitha (2002) Factors Influencing Teaching 

Skills of Urban Primary School Teachers in Cambodia. Menjelaskan adanya 

hubungan kuat keterampilan mengajar dan antusiasme guru dalam mengajar 

sehingga menumbuhkan motivasi belajar pada siswa.          

(http://www.hiroshimau.ac.jp/en/32/IDEC%20Journal/pdf#page=66) 

Penelitian yang dilakukan Ariana,Yuli (2009) dengan judul “Pengaruh 

persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan intensitas 

penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi belajar IPS SMA N 2 

Surakarta tahun 2009/2010”. Ada pengaruh positif yang berarti (signifikan) 

dari persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan intensitas 

penggunaan media pembelajaran terhadap prestasi belajar dengan Freg > 

Ftabel yaitu, 6,645 > 3,285. Variabel persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru memberikan sumbangan efektif 16,42%. Sedangkan variabel 

intensitas penggunaan media pembelajaran sebesar efektif 12,29%. 

Penelitian oleh Rollis Astriani (2009) tentang pengaruh motivasi belajar 

dan keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar akuntansi kelas XI 

IPS SMA N 1 Kauman, berpengaruh signifikan secara parsial maupun 

simultan keterampilan mengajar guru dan motivasi belajar terhadap prestasi 

http://www.hiroshimau.ac.jp/en/32/IDEC%20Journa
http://www.hiroshima-u.ac.jp/upload/en/32/IDEC%20Journal/%E7%AC%AC9%E5%B7%BB%E3%83%BB%E7%AC%AC1%E5%8F%B7%280.8MB%29.pdf#page=66
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belajar siswa. Penelitian yang terkait dengan pokok bahasan ini juga 

dilakukan oleh Ristiyani (2010), tentang Pengaruh motivasi berprestasi siswa  

dan persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi pokok bahasan akuntansi SMA 

Negeri 1 Pabelan yang menyatakan motivasi berprestasi siswa dan persepsi 

siswa mengenai kompetnsi profesional guru secara simultan sebesar 26,8%  

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Berbagai penelitian 

telah menyatakan terdapat hubungan antara motivasi berprestasi, 

keterampilan mengajar guru, dan prestasi belajar siswa. 

2.9. Kerangka Berfikir 

Tujuan pembelajaran, prestasi belajar sebagai gambaran pemahaman 

siswa terhadap bidang studi yang di pelajarinya, prestasi belajar dikatakan 

tercapai apabila siswa mengalami perubahan dalam bentuk perkembangan ke 

arah yang positif. Prestasi siswa dikatakan baik apabila  dibuktikan dengan 

nilai hasil belajar, dalam hal ini nilai rata-rata ulangan harian, nilai ulangan 

semester, untuk itu nilai dijadikan suatu indikator tingkat keberhasilan 

prestasi belajar siswa.  

Proses pembelajaran selalu diarahkan agar lebih meningkat dari waktu 

ke waktu serta mencapai hasil yang optimal. Untuk itu perlu adanya kajian 

mengenai komponen-komponen dalam pendidikan yang meliputi kondisi 

belajar siswa termasuk motivasi di dalamnya, guru sebagai pengelola 

kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas, dan prestasi belajar sebagai 

evaluasi untuk mengukur belajar siswa dan terus melakukan perbaikan untuk 
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meningkatkan hasil belajar. Semua itu bertujuan agar siswa aktif dalam 

proses pembelajaran yang efektif.  

Seorang  guru memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan 

suatu pembelajaran. Dalam pembelajaran di sekolah memuat sebuah sistem 

yang terdiri dari beberapa komponen yaitu siswa, guru dengan berbagai 

kompetensi dan perangkat pembelajarannya, dan hasil yang diharapkan. 

Beberapa komponen tersebut kemudian saling bersinergi dan membuat suatu 

alur yaitu input, proses, dan output. Input berarti masukan yang berupa 

kondisi siswa itu sendiri, kesiapan siswa dalam menerima pelajaran, proses 

berarti langkah-langkah selama pembelajaran berlangsung di sekolah. Yang 

berperan didalam proses ini adalah guru selaku pihak yang mengkondisikan 

proses belajar di dalam kelas. Kemudian output berarti keluaran atau hasil 

yang dicapai setelah melalui proses pembelajaran yang dalam hal ini 

dibuktikan dalam nilai yang diperoleh siswa setelah diadakan evaluasi. 

Memahami karakteristik mata pelajaran ekonomi yang memerlukan analisis 

kegiatan ekonomi manusia yang kompleks dan terus berkembang diikuti 

dengan beberapa konsep yang memerlukan daya nalar dan ingatan siswa, 

maka diperlukan kemampuan guru dalam hal ini adalah keterampilan 

mengajar guru untuk mencapai proses pembelajaran yang ideal.  

Keterampilan mengajar guru terdiri dari keterampilan bertanya, 

keterampilan memberikan penguatan, keterampilan mengadakan variasi, 

keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 

keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola 
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kelas, dan keterampilan mengelola kelompok kecil dan perorangan. Baik 

tidaknya keterampilan mengajar guru juga mempengaruhi kondisi psikologis 

siswa itu sendiri. Informasi pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru, 

menimbulkan persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar guru. Menurut 

Kotler (2000:54), persepsi merupakan proses bagaimana seseorang 

menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi 

untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti.  

Bahwa nantinya siswa akan mempunyai persepsi tentang bagaimana 

keterampilan guru dalam mengajar. Persepsi tersebut akan menjadi stimulus 

siswa dalam belajar di kelas kemudian akan menimbulkan respons positif 

maupun negatif dalam bentuk tingkah laku, motivasi maupun prestasi belajar 

siswa itu sendiri. Dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 3 Purworejo, 

diketahui antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah masih 

kurang dengan gambaran siswa masih kurang fokus ketika guru 

menerangkan, tingkat kedisplinan dan  ketepatan mengerjakan tugas atau PR, 

kurangnya partisipasi aktif dari siswa  membuat prestasi belajar siswa kurang 

maksimal. 

Banyak hal yang bisa mempengaruhi prestasi belajar diantaranya adalah 

motivasi berprestasi dari siswa itu sendiri. Motivasi berprestasi merupakan 

daya dorong atau keinginan seseorang untuk berprestasi atau melakukan suatu 

pencapaian dirinya. Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang baik 

maka dia akan berusaha keras belajar dan melakukan sesuatu yang terbaik, 
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berani berkompetisi, bertanggung jawab akan segala keputusan yang 

diambilnya dan berusaha mewujudkan tujuannya. 

Adapun indikator siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang 

tinggi adalah berorientasi sukses yakin serta optimis akan sebuah kesuksesan, 

berorientasi ke depan, suka tantangan, dan tangguh tidak mudah menyerah. 

Berikut alur hubungan persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa. 

 

 

                

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 Keterangan : 

 

 

         Bagan 1. Kerangka berpikir 

Prestasi belajar siswa  

- Rata-rata nilai ulangan 

harian. 

- Ujian Tengah Semester 

genap  

 

 

Persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru : 

1. Keterampilan bertanya 

2. Keterampilan menguatkan 

3. Keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran 

4. Keterampilan mengelola kelas 

5. Keterampilan menjelaskan 

6. Keterampilan mengadakan variasi 

7. Keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil 

8. Keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perorangan 

 

Motivasi Berprestasi : 

1. Berorientasi sukses 

2. Berorientasi ke depan 

3. Suka terhadap tantangan 

4. Ulet dan tangguh 

      = Parsial 

 

      = Simultan 
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2.10. Hipotesis  

   Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

1. Ada pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru 

terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 

Purworejo. 

2. Ada pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS  SMA Negeri 3 Purworejo. 

3. Ada pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan 

motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas 

XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Obyek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 3 Purworejo tahun pelajaran 2011/2012 yang terdiri dari 3 kelas yaitu 

kelas XI IPS I dengan 34 siswa , kelas XI IPS 2 dengan 33 siswa, kelas XI 

IPS 3 dengan 33 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian populasi sehingga 

sampel yang digunakan adalah seluruh jumlah populasi. Penelitian dikenakan 

pada semua anggota populasi sebesar 100 orang. 

3.2.Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah 

a. Variabel Bebas (X) 

1. Persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru (X1) 

Indikator Keterampilan mengajar guru : 

1. Keterampilan bertanya. 

2. Keterampilan menguatkan. 

3. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 

4. Keterampilan mengelola kelas. 

5. Keterampilan menjelaskan. 

6. Keterampilan mengadakan variasi. 

7. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. 

8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
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2. Motivasi berprestasi (X2) 

Indikator motivasi berprestasi : 

1. Berorientasi sukses 

2. Berorientasi ke depan 

3. Suka terhadap tantangan 

4. Ulet dan tangguh 

b. Variabel Terikat (Y) 

1.  Prestasi belajar 

 Prestasi belajar ekonomi terdiri dari nilai rata-rata ulangan harian dan 

Ujian Tengah Semester genap siswa kelas XI IPS 1, XI IPS2, XI IPS 3 SMA 

Negeri 3 Purworejo. 

3.3.Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh keterangan atau kenyataan yang benar mengenai objek yang 

diteliti dan selanjutnya dianalisis sesuai dengan kebutuhan untuk 

memperoleh kesimpulan sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Teknik Dokumentasi 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa daftar 

nama-nama siswa kelas XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3 serta rata-rata 

nilai ulangan harian, dan nilai Ujian Tengah Semester genap pada mata 

pelajaran ekonomi.  
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b. Angket atau Kuesioner 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang diketahui (Suharsimi, 2006: 151). 

Pengambilan data menggunakan angket Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa. Data diperoleh dengan 

cara menghimpun informasi yang didapat melalui pernyataan dan 

pertanyaan tertulis yang diisi dengan check list dengan skala likert, 

dimana responden tinggal membubuhkan tanda check () pada kolom 

jawaban yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi atau dialami oleh 

responden. 

Jika data telah diperoleh, maka jawaban diberi skor. Untuk variabel 

persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar siswa diberi skor : 

Skor 4 untuk jawaban sangat baik 

Skor 3 untuk jawaban baik 

Skor 2 untuk jawaban kurang baik 

Skor 1 untuk jawaban tidak baik 

 Untuk variabel motivasi berprestasi siswa diberi skor : 

Skor 4 untuk jawaban sangat sering 

Skor 3 untuk jawaban sering 

Skor 2 untuk jawaban kurang 

Skor 1 untuk jawaban tidak pernah 
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Dengan data ini dapat diketahui tingkat keterampilan mengajar guru 

dalam mata pelajaran IPS Ekonomi dan seberapa besar motivasi 

berprestasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  

 

3.4.Uji Kualitas Angket Penelitian  

Sebelum angket disebarkan pada responden sesungguhnya, terlebih 

dahulu dilakukan uji coba instrumen (pilot tes) pada beberapa responden uji 

coba. Hal ini dimaksud untuk menghilangkan pertanyaan yang tidak relevan, 

mengevaluasi pertanyaan mudah dimengerti oleh responden atau tidak.   

Instrumen ditentukan oleh tingkat kesahihan dan keterandalan. Uji coba 

instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen 

sehingga dapat diketahui layak tidaknya instrumen tersebut dalam 

pengambilan data penelitian. 

 

3.5.  Teknik Instrumen 

3.5.1.Validitas Item 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah (Suharsimi,2006:168). Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat.  
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Menurut Ghozali (2005:50) untuk mengetahui apakah kuesioner 

yang digunakan valid atau tidak, maka dengan membandingkan antara nilai 

(rhitung) dengan (rtabel) dengan taraf signifikansi 5%. Apabila rhitung > rtabel  maka 

instrumen dikatakan valid, apabila rhitung <rtabel  maka intrumen dikatakan tidak 

valid. Penggunaan perhitungan dengan bantuan program SPSS For Windows 

Release 16.0. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai probabilitas (p value) dengan taraf signifikan 5% atau 

0,05. Apabila perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS, diperoleh 

probabilitas (p value) < 0,05 maka dapat dikatakan butir istrumen tersebut 

valid. Namun sebaliknya, apabila diperoleh probabilitas > 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid.  

Uji coba instrumen dilakukan sebelum angket diberikan kepada 

responden. Tujuan dari uji coba instrumen adalah untuk menghindari 

pernyataan atau menghilangkan butir pernyataan yang kurang jelas, 

menghilangkan kata-kata yang sulit dipahami, mengevaluasi apakah 

pertanyaan yang diajukan dalam angket mudah dimengerti oleh responden 

atau tidak, untuk mengetahui lamanya pengisian angket, dan 

mempertimbangkan penambahan dan pengurangan item. 

Banyaknya jumlah item soal yang valid pada variabel persepsi siswa 

mengenai keterampilan mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

 

 



49 

 

 

 

1. Persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru  

Tabel 3.1 

Validitas variabel persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru 

 

No.soal 
Pearson 

Corelation 
Keterangan 

1 0,547 Valid 

2 0,533 Valid 

3 0,698 Valid 

4 0,576 Valid 

5 0,662 Valid 

6 0,658 Valid 

7 0,487 Valid 

8 0,611 Valid 

9 0,580 Valid 

10 0,561 Valid 

11 0,188 Tidak valid 

12 0,607 Valid 

13 - 025 Tidak Valid 

14 0,651 Valid 

15 0,676 Valid 

16 0,651 Valid 

17 0,757 Valid 

18 0,718 Valid 

19 0,559 Valid 

20 0,513 Valid 

21 0,607 Valid 

22 0, 577 Valid 

23 0, 540 Valid 

24 0,632 Valid 

25 0,301 Tidak Valid 

26 0,627 Valid 

27 0,555 Valid 

28 0,514 Valid 

29 0,545 Valid 

30 0,551 Valid 

31 0,575 Valid 

32 0,482 Valid  

33 0,560 Valid 

34 0,611 Valid 

35 0,277 Tidak Valid  

36 0,714 Valid  
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2.  Motivasi berprestasi siswa 

Tabel 3.2 

Validitas variabel motivasi berprestasi siswa 

 

No. 

Soal 

Pearson 

Corelation 
Keterangan 

37 0,474 Valid 

38 0,472 Valid 

39 0,233 Tidak Valid 

40 0,539 Valid 

41 0,614 Valid 

42 0,553 Valid 

43 0,480 Valid 

44 0,536 Valid 

45 0,644 Valid 

46 0,622 Valid 

47 0,608 Valid 

48 0,527 Valid 

49 0,584 Valid 

50 0,579 Valid 

51 0,754 Valid 

52 0,571 Valid 

53 0,679 Valid 

54 0,608 Valid 

55 0,167 Tidak Valid 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa dari 55 item soal yang telah 

dilakukan uji coba ditemukan 6 item soal yang tidak valid, yang terdiri dari 

soal nomor 11, 13, 25, 35, 39, 55. Keenam item soal tersebut mempunyai 

nilai dibawah pearson correlation yang disyaratkan yaitu sebesar 0,4438  

Ketidakvalidan tersebut mengindikasikan bahwa bobot soal membingungkan 

responden dan memiliki jawaban yang terlalu variatif.  

Kondisi item soal diatas yang dinyatakan tidak valid harus dicocokan 

dengan indikator soal, apakah soal tersebut merupakan soal yang penting atau 

tidak, artinya ada tidaknya keterwakilan dalam setiap indikator selain soal 

yang tidak valid tersebut. Setelah dilakukan pencocokan dengan indikator 
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ternyata memang semua item soal yang tidak valid masih memiliki 

keterwakilan dalam satu indikator. Dengan kondisi demikian maka peneliti 

memutuskan untuk menghilangkan item soal tersebut.  

 

3.5.2. Reliabilitas  

Realibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk  digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi, 2006:178). Instrumen yang baik 

adalah instrumen yang sudah reliabel yaitu yang akan menghasilkan data 

yang dipercaya. Instrumen yang reliabel adalah walaupun berkali-kali  di 

ambil hasilnya tetap sama.  

Pengujian reliabilitas dengan bantuan SPSS for windows realise 16.0 

menggunakan metode cronbach’s Alpha, maka r hitung diwakili oleh nilai 

alpha. Jika nilai cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner yang diuji 

cobatelah terbukti reliabel. 

Dari hasil uji coba kualitas angket yang dilakukan peneliti diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Uji Reliabilitas data 

 

No

. 

Variabel 
Crobach 

alpha 

Crobach alpha 

yang 

disyaratkan 

Keterangan 

1. 
Keterampilan mengajar 

guru 
0,935 0,60 Reliabel 

2. 
Motivasi berprestasi 

siswa 
0,742 0,60 Reliabel 
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa ketiga variabel yang digunakan 

peneliti memiliki cronbach alpha diatas cronbach alpha yang disyaratkan 

sebesar 0,60 ini berarti ketiga variabel diatas adalah variabel yang reliabel.  

 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Teknik analisis deskripsif persentase 

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing variabel 

yang ada dalam penelitian ini yaitu persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa. Langkah-langkah yang 

ditempuh adalah : 

a. Membuat tabel distribusi jawaban angket. 

b. Menentukan skor jawaban responden 

c. Melakukan tabulasi data 

d. Memasukan ke dalam rumus deskriptif presentase sebagai berikut: 

%100% x
N

n
P  

Keterangan: 

n = Nilai yang diperoleh 

N = Jumlah nilai total 

P% = Prosentase 

 (Sugiyono, 2009:207)  

e. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dalam tabel. 

Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor yang 

di peroleh (dalam %) dengan analisis deskriptif persentase di 
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konsultasikan dengan tabel kriteria. Menentukan presentase yang 

diperoleh, maka dibuat tabel kategori yang disusun dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

a. Persentase maksimal =  x 100 % = 100 % 

b. Persentase minimal   =  x 100 % = 25 % 

c. Rentang Persentase   = 100 % - 25 % = 75 % 

d. Interval Persentase    = 75 % : 4 = 18,75 % (19 % dibulatkan) 

e. Membuat tabel interval kelas persentase dan kategori 

1. Deskripsi Variabel Keterampilan Mengajar Guru 

Angket penelitian variabel Keterampilan Mengajar Guru dengan 

butir 36 pernyataan, maka memiliki skor tertinggi 128 (32×4) dan skor 

terendah  32(32×1). Rentang skor 96 (128 – 32). Interval skor 24  (96:4). 

Dengan demikian tabel kategori untuk variabel Keterampilan 

Mengajar Guru adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Kategori Skor Variabel Keterampilan Mengajar Guru 

No Skor Interval Interval Persentase Kriteria 

1 104,00 < skor ≤ 128,00 82% ≤ % < 100% Sangat Baik 

2 80,00 < skor ≤ 104,00 63% ≤ % < 82% Baik 

3 56,00 < skor ≤ 80,00 44% ≤ % < 63% Kurang Baik 

4 32,00 < skor ≤ 56,00 25% ≤ % <  44% Tidak Baik 

 

2. Deskripsi variabel motivasi berprestasi siswa  
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Angket penelitian variabel Motivasi Berprestasi Siswa dengan butir 17 

pernyataan, maka memiliki skor tertinggi 68 (17×4) dan skor terendah 17 

(17×1). Rentang skor 51 (68 – 17). Interval skor 12,75 (51:4). 

Dengan demikian tabel kategori untuk variabel Motivasi Berprestasi 

Siswa adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Kategori Skor Variabel Motivasi Berprestasi Siswa 

No Skor Interval Interval Persentase Kriteria 

1 55,25 ≤ skor < 68,00 82% ≤ % < 100% Sangat Sering 

2 42,50 ≤ skor < 55,25 63% ≤ % < 82% Sering 

3 29,79 ≤ skor < 42,50 44% ≤ % < 63% Kurang 

4 17,00 ≤ skor < 29,79 25% ≤ % <  44% Tidak Pernah 

 

3. Deskripsi variabel prestasi belajar siswa 

Prestasi belajar diambil berdasarkan nilai rata-rata ulangan harian dan 

semester siswa 

       Tabel 3.6 

Kategori skor variabel prestasi belajar siswa 

Interval Kriteria 

85 ≥ 100  Sangat baik 

70 ≥ 85  Baik 

55 ≥ 70  Kurang Baik  

Nilai ≤ 55 Tidak Baik 

 

 

 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 
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Sebelum menentukan persamaan atau model regresinya, maka 

persamaan regresi harus memenuhi uji asumsi klasik terlebih dahulu karena 

akan dijadikan sebagai alat prediksi. Uji asumsi klasik bertujuan untuk 

mengetahui apakah model regresi yang digunakan untuk menganalisis dalam 

penelitian ini BLUE (best linier unbias and estimate) memenuhi asumsi 

klasik atau tidak. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.6.2.1.Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, variabel residual atau pengganggu memiliki distribusi normal             

(Ghozali, 2009:147). Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi 

normal atau mendekati normal. 

Untuk menguji normalitas data salah satu cara yang digunakan adalah 

dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi data normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2005:112). 

Deteksi normalitas data dapat juga dilakukan dengan melihat histogram 

residualnya. 

 

 

 

3.6.2.2. Uji multikolinieritas 
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    Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen 

(Ghozali, 2006:95). Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat 

dilakukan dengan mengkorelasikan antara variabel bebas dan dapat dilihat 

dari nilai VIF. Apabila korelasi antara variabel bebas nilai toleransinya 

melebihi 0,01 dan nilai VIF < 10 dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengandung multikolinieritas. (Ghozali, 2006:96). 

 

3.6.2.3.Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel 

terikat (Zpred) dengan residualnya (Sresid). Model regresi yang baik adalah 

yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan mengamati grafik scatter plot melalui program SPSS 

For Windows Release 16.0. Dari grafik scatter plot jika terlihat titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun di bawah 0 pada 

sumbu Y, berarti model regresi tersebut tidak mengandung 

heteroskedastisitas. (Ghozali, 2006:125). 
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3.6.3. Metode analisis regresi berganda 

Analisis regresi digunakan untuk membuat model matematis yang 

menujukkan hubungan antar variabel dipergunakan untuk membuat model 

matetamatika antara variabel X1 dan X2 secara  bersama dengan Y. 

Rumus regresi dengan dua variabel bebas adalah: 

ErrorXbXbaY 2211  

Keterangan : 

Y =  Penafsiran variabel terikat (prestasi belajar) 

X1 = Variabel bebas 1 (persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru) 

X2 = Variabel bebas 2 (motivasi berprestasi siswa) 

α = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi variabel bebas 1 (persepsi siswa mengenai     

         keterampilan  mengajar guru)  

b2 =  Koefisien regresi variabel bebas 2 ( motivasi berprestasi siswa) 

e  =  Standar erorr 

Dengan menggunakan program SPSS For Windows Release 16.0. 

langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu: a) Dari menu utama SPSS For 

Windows Release 16.0. pilih menu Statistic kemudian submenu Regression, 

lalu pilih linear ; b) Tampak layar windows Linear Regression; c) Pada box 

Dependent isikan variabel Prestasi belajar siswa kelas XI IPS; d) Pada box 

Independent isikan variabel Persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar 

guru dan motivasi berprestasi ; e) Tekan OK (Ghozali, 2005:46). 
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Dalam analisis ini terdapat uji lain yang harus dipenuhi untuk menguji 

keberartian dari analisis regresi linier berganda tersebut yaitu uji parsial (t) 

dan uji simultan (uji F). 

3.6.3.1. Uji Parsial (uji t) 

Untuk menguji pengaruh secara individual persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi 

belajar siswa. Apabila dari perhitungan dengan bantuan SPSS Windows 

Release 16.0. diperoleh probabilitas (p value ) < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa variabel persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan 

motivasi berprestasi siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Begitu juga sebaliknya apabila diperoleh probabilitas (p value ) > 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa variabel persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa tidak berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. (Ghozali,2006:117). 

3.6.3.2. Uji simultan (uji F ) 

     Uji simultan digunakan untuk menguji bersama-sama pengaruh variabel 

X1, X2,dan Y. Pembuktian kebenaran hipotesis digunakan uji F yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana variabel persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru dan motivasi berprestasi, mampu menjelaskan atau 

berpengaruh terhadap variabel prestasi siswa secara simultan ( bersama-

sama). Caranya dengan membandingkan probabilitas (p value) dengan taraf 

signifikansi 5 % ( 0,05). Apabila dari perhitungan dengan bantuan SPSS For 

Windows Release 16.0. diperoleh probabilitas (p value) < 0,05 maka dapat 
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dikatakan variabel persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan 

motivasi berprestasi berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 

secara simultan (bersama-sama). Sebaliknya apabila probabilitas (p value) > 

0,05 maka variabel X1, X2 tidak berpengaruh terhadap Y secara simultan. 

a.   Jika nilai signifikasi < 
 
(0,05),  atau koefisien f hitung signifikan pada 

taraf kurang dari 5 % maka Ha diterima. 

b.   Jika nilai signifikan <  (0,05), atau koefisien f hitung pada taraf lebih 

dari 5%, maka Ha ditolak. 

Hipotesis yang diajukan yaitu: 

1.   Ha diterima artinya persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar 

guru dan motivasi berprestasi siswa secara simultan  berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

2.   Ha ditolak artinya persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru 

dan motivasi berprestasi siswa secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

 

3.6.4. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Dalam penelitian ini yang digunakan untuk mengukur kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu nilai adjusted R square    

( R
2
). 



 

 

60 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum 

SMA Negeri 3 Purworejo merupakan salah satu SMA Negeri di Kabupaten 

Purworejo yang berlamat di Jalan Yogyakarta KM 8 desa Keduren Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Purworejo Jawa Tengah. Sekolah ini didirikan dengan SK 

Direktur Pendidikan Sekolah menengah Atas Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Nomor 884/104/2001.  

Sekolah ini berstatus negeri dan dilihat dari letaknya sangat kondusif untuk 

melakukan kegiatan belajar mengajar. Sekolah yang terletak 6 km ke arah selatan 

dari kota Purworejo ini berada di tepi jalan raya yang menghubungkan Yogyakarta 

dengan Cilacap, dan dilalui oleh jalur angkutan kota Purworejo sendiri, sehingga 

transportasi untuk menjangkau sekolah ini sangat mudah. 

SMA Negeri 3 Purworejo didirikan pada tahun 1983 dengan status 

bangunan pemerintah yang luasnya 3000 m
2
 dan luas seluruh bangunan 14995 m2. 

Keadaan fasilitas sekolah yang ada cukup memadai, ruang kelas, laboratorium, 

ruang praktek dan ruang administrasi masih dalam keadaan baik karena selalu 

mengalami renovasi.  

SMA Negeri 3 Purworejo sendiri diresmikan oleh Menteri Pendidikan pada 

masanya, Nugroho Noto Susanto. SMA Negeri 3 Purworejo merupakan satu-

satunya SMA N di provinsi Jawa Tengah pada saat itu yang diresmikan langsung 



61 
 

 

oleh Menteri Pendidikan Nasional. Bahkan SMA Negeri 3 Purworejo yang dulunya 

bernama SMA N 1 Purwodadi ini dijadikan sampel peresmian dari SMA se-Jateng 

yang saat itu masih berjumlah 11 SMA dan semuanya merupakan unit gedung baru. 

Pertama kali berdiri, SMA Negeri 3 Purworejo memiliki 1 ruang kepala 

sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang BK, 1 ruang UKS, 5 unit ruang kelas dan 1 gedung 

laboraturium. Namun dalam perkembangannya yang semakin maju, saat ini SMA 

Negeri 3 Purworejo telah memiliki 15 unit ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 

ruang TU, 1 ruang BK, 1 ruang wakil kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang UKS, 1 

ruang perpustakaan, mushola dan 6 gedung laboraturium. 

Berkat kerja sama yang baik antar seluruh komponen warga sekolah, hingga 

kini SMA Negeri 3 Purworejo telah berhasil meluluskan anak didiknya sebanyak 

23 kali dengan hasil yang cukup memuaskan, bahkan pada tahun ajaran 2008/2009 

SMA Negeri 3 Purworejo berhasil meluluskan siswanya 100 %. Harapan ke depan 

semoga SMA Negeri 3 Purworejo dapat lebih maju dan sukses, juga dapat terus 

menghasilkan siswa siswi yang berkualitas dengan banyak prestasi yang dimiliki. 

Pada tahun pelajaran 2011/2012 SMA Negeri 3 Purworejo  menggunakan 

sistim moving class untuk kelas X dan XI. Kepala Sekolah menunjuk tim untuk 

membuat jadwal dan mengatur semua administrasi yang dibutuhkan. Saat ini 

jumlah siswa keseluruhan di SMA Negeri 3 Purworejo sebanyak 630 siswa.  

Analisis hasil penelitian ini merupakan hasil pengolahan data yang berasal 

dari angket penelitian. hasil penelitian terbagi ke dalam beberapa bagian yaitu 

analisis deskriptif variabel, uji asumsi klasik, persamaan regresi, uji hipotesis dan 
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koefisien determinasi. Berikut hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan 

program SPSS  For Windows Release 16.0. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian  

4.1.2.1 Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Mengajar Guru 

Keterampilan mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat melaksanakan 

perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif dan efesien. Hasil deskriptif persentase untuk variabel 

persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Mengajar Guru 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Baik   32,00 <  - ≤  56,00 81,25% < % ≤   100% 1 

2 Baik   56,00 <  - ≤  80,00 62,50% < % ≤81,25% 70 

3 Kurang Baik  80,00 <  - ≤104,00 43,75% < % ≤62,50% 29 

4 Tidak baik 104,00 < - ≤128,00 25%   < %  ≤ 43,75% 0 

Jumlah   100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 29 siswa atau 29.0% 

menyatakan ketrampilan guru dalam kategori kurang baik, 70 siswa atau 70.0% 

termasuk dalam kategori baik dan selebihnya 1 siswa atau 1.0% menyatakan 

kategori sangat baik. Persepsi siswa terhadap guru sangat penting dalam 

menentukan sikap siswa terhadap pembelajaran. Proses interaksi antara siswa 

dengan gurunya akan menghasilkan persepsi siswa mengenai sosok guru yang di 

kenalnya. Siswa menganggap guru sebagai figur yang menarik dan menyenangkan, 
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sehingga hal ini akan meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa untuk 

mengikuti mata pelajaran yang diampunya.  

Untuk memudahkan hasil deskripsi mengenai persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.1 

Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Mengajar Guru 

 

Pengukuran ketrampilan mengajar guru pada mata pelajaran IPS Ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo digunakan delapan indikator yaitu 

keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan memberi 

penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil 

dan perorangan serta keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.  

Berikut ini adalah deskripsi data hasil penelitian dari kedelapan indikator 

tersebut: 

(a) Keterampilan menjelaskan 

Tidak baik
0.00% Kurang Baik

29.00%

Baik
70.00%

Sangat Baik
1.00%
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Dari perhitungan skor dalam indikator keterampilan menjelaskan diperoleh 

skor sebanyak 1305, apabila dibandingkan dengan skor maksimal dalam indikator 

keterampilan menjelaskan, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  

 
 

 

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator Keterampilan 

menjelaskan, maka keterampilan menjelaskan guru IPS Ekonomi Kelas XI di SMA 

Negeri 3 Purworejo termasuk dalam kategori baik. 

Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.2 

Keterampilan Menjelaskan 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Baik  16,25 < - ≤ 20,00 81,25% < % ≤100% 9 

2 Baik  12,50 < - ≤ 16,25 62,50% < % ≤81,25% 51 

3 Kurang Baik 8,75  < - ≤ 12,50 43,75% < % ≤62,50% 40 

4 Tidak baik     5,00  <  - ≤ 8,75 25%      <  %≤ 43,75% 0 

Jumlah   100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 40 siswa atau 40% yang 

menjawab ketrampilan guru dalam menjelaskan termasuk dalam kategori kurang 

baik, 51 siswa atau 51% termasuk dalam kategori baik dan selebihnya 9 siswa atau 

9% termasuk ke dalam kategori sangat baik. 
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(b) Keterampilan Bertanya 

Dari perhitungan skor dalam indikator keterampilan menjelaskan diperoleh 

skor sebanyak 1057, apabila dibandingkan dengan skor maksimal dalam indikator 

keterampilan menjelaskan, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  

     

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator keterampilan 

menjelaskan, maka keterampilan menjelaskan guru IPS Kelas XI di SMA Negeri 3 

Purworejo termasuk dalam kategori baik. 

Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut :    

Tabel 4.3 

Keterampilan Bertanya 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Baik    13,00 ≤ - ≤ 16,00   81,25% < % ≤100% 18 

2 Baik    10,00 ≤ - < 13,00 62,50% < % ≤ 81,25% 49 

3 Kurang Baik    7,00  ≤ - < 10,00 43,75% < % ≤ 62,50% 31 

4 Tidak baik    4,00  ≤ - < 7,00 25%      < % ≤ 43,75% 2 

Jumlah   100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 2 siswa atau 2% yang 

menjawab ketrampilan guru dalam bertanya termasuk dalam kategori tidak baik, 31 

siswa atau 31% termasuk dalam kategori kurang baik, 49 siswa atau 49% termasuk 

dalam kategori baik dan selebihnya 18 siswa atau 18 % termasuk ke dalam kategori 

sangat baik. 
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(c) Keterampilan memberi penguatan 

 Dari perhitungan skor dalam indikator keterampilan memberi penguatan 

diperoleh skor sebanyak 801, apabila dibandingkan dengan skor maksimal dalam 

indikator keterampilan menjelaskan, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  

           

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator Keterampilan 

memberi penguatan, maka keterampilan menjelaskan guru IPS Kelas XI di SMA 

Negeri 3 Purworejo termasuk dalam kategori baik. 

Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada 

tabel berikut :     

Tabel 4.4 

Keterampilan Memberi Penguatan 

No Kategori Interval Skor Interval Persentase Frekuensi 

1 Sangat Baik  9,75 ≤ - ≤ 12,00 81,25% < % ≤100% 26 

2 Baik  7,50 ≤ - < 9,75 62,50% < % ≤81,25% 32 

3 Kurang Baik 5,25 ≤ - < 7,50 43,75% < % ≤62,50% 30 

4 Tidak baik 3,00 ≤ - < 5,25 25%      <  %≤ 43,75% 12 

Jumlah  100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 12 siswa atau 12.4% yang 

menjawab ketrampilan guru dalam memberi penguatan termasuk dalam kategori 

tidak baik, 30 siswa atau 30 % termasuk dalam kategori kurang baik, 32 siswa atau 

32% termasuk dalam kategori baik dan selebihnya 28 siswa atau 28% termasuk ke 

dalam kategori sangat baik. 
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(d) Keterampilan mengadakan variasi 

Dari perhitungan skor dalam indikator keterampilan mengadakan variasi 

diperoleh skor sebanyak 1310, apabila dibandingkan dengan skor maksimal dalam 

indikator keterampilan menjelaskan, maka diperoleh hasil sebagai berikut:        

          

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator Keterampilan 

menjelaskan, maka keterampilan menjelaskan guru IPS Kelas XI di SMA Negeri 3 

Purworejo termasuk dalam kategori baik.  

Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.5 

Keterampilan Mengadakan Variasi 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Baik  16,25 < - ≤ 20,00 81,25% < % ≤100% 17 

2 Baik  12,50 < - ≤ 16,25 62,50% < % ≤81,25% 46 

3 Kurang Baik 8,75  < - ≤ 12,50 43,75% < % ≤62,50% 25 

4 Tidak baik     5,00  <  - ≤ 8,75 25%      < % ≤ 43,75% 12 

Jumlah  100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 12 siswa atau 12% yang 

menjawab ketrampilan guru dalam mengadakan variasi termasuk dalam kategori 

tidak baik, 25 siswa atau 25% termasuk dalam kategori kurang baik, 46 siswa atau 

46% termasuk dalam kategori baik dan selebihnya 17 siswa atau 17% termasuk ke 

dalam kategori sangat baik. 

 

(e) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 



68 
 

 

Dari perhitungan skor dalam indikator keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran diperoleh skor sebanyak 1225, apabila dibandingkan dengan skor 

maksimal dalam indikator keterampilan membuka dan menutup pelajaran, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

    

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator Keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran, maka keterampilan menjelaskan guru IPS 

Ekonomi Kelas XI di SMA Negeri 3 Purworejo termasuk dalam kategori kurang 

baik. 

Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.6 

Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Baik  16,25 < - ≤ 20,00 81,25% < % ≤100% 14 

2 Baik  12,50 < - ≤ 16,25 62,50% < % ≤81,25% 35 

3 Kurang Baik 8,75  < - ≤ 12,50 43,75% < % ≤62,50% 25 

4 Tidak baik     5,00  <  - ≤ 8,75 25%      <  %≤ 43,75% 26 

Jumlah   100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 26 siswa atau 26% yang 

menjawab ketrampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran termasuk 

dalam kategori tidak baik, 25 siswa atau 25% termasuk dalam kategori kurang baik, 

35 siswa atau 35% termasuk dalam kategori baik dan selebihnya 14 siswa atau 14% 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

(f) Keterampilan mengelola kelas 
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Dari perhitungan skor dalam indikator keterampilan mengelola kelas 

diperoleh skor sebanyak 718, apabila dibandingkan dengan skor maksimal dalam 

indikator mengelola kelas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  

   

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator Keterampilan 

mengelola kelas, maka keterampilan mengelola kelas guru IPS Ekonomi Kelas XI 

di SMA Negeri 3 Purworejo termasuk dalam kategori kurang baik. 

Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.7 

Keterampilan Mengelola Kelas 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Baik  9,75 ≤ - ≤ 12,00 81,25% < % ≤100% 18 

2 Baik  7,50 ≤ - < 9,75 62,50% < % ≤81,25% 26 

3 Kurang Baik 5,25 ≤ - < 7,50 43,75% < % ≤62,50% 26 

4 Tidak baik 3,00 ≤ - < 5,25 25%     <  %≤ 43,75% 30 

Jumlah 100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 30 siswa atau 30,0% yang 

menjawab ketrampilan guru dalam mengelola kelas termasuk dalam kategori tidak 

baik, 26 siswa atau 26,0% termasuk dalam kategori kurang baik, 26 siswa atau 

26,0% termasuk dalam kategori baik dan selebihnya 18 siswa atau 18,0% termasuk 

ke dalam kategori sangat baik. 

 

(g) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
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Dari perhitungan skor dalam indikator mengajar kelompok kecil dan 

perorangan diperoleh skor sebanyak 887, apabila dibandingkan dengan skor 

maksimal dalam indikator keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut:  

 

 

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator 

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, maka keterampilan 

mengajar kelompok kecil dan perorangan guru IPS Ekonomi Kelas XI di SMA 

Negeri 3 Purworejo termasuk dalam kategori baik. 

Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.8 

Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Baik  9,75 ≤ - ≤ 12,00 81,25% < % ≤100% 42 

2 Baik  7,50 ≤ - < 9,75 62,50% < % ≤81,25% 38 

3 Kurang Baik 5,25 ≤ - < 7,50 43,75% < % ≤62,50% 16 

4 Tidak baik 3,00 ≤ - < 5,25 25%      <  %≤ 43,75% 4 

Jumlah  100 

 Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 4 siswa atau 4.0% yang 

menjawab ketrampilan guru dalam mengajar kelompok kecil dan perorangan 

termasuk dalam kategori tidak baik, 16 siswa atau 16.0% termasuk dalam kategori 

kurang baik, 38 siswa atau 38,0% termasuk dalam kategori baik dan selebihnya 42 

siswa atau 42,0% termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

(h) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
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Dari perhitungan skor dalam indikator keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran diperoleh skor sebanyak 1178, apabila dibandingkan dengan skor 

maksimal dalam indikator keterampilan membuka dan menutup pelajaran, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

 

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator Keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran, maka keterampilan menjelaskan guru IPS 

Ekonomi Kelas XI di SMA Negeri 3 Purworejo termasuk dalam kategori baik. 

Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut :     

Tabel 4.9 

Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Baik    13,00 ≤ - ≤ 16,00 81,25% < % ≤100% 45 

2 Baik    10,00 ≤ - < 13,00 62,50% < % ≤81,25% 41 

3 Kurang Baik    7,00  ≤ - < 10,00 43,75% < % ≤62,50% 13 

4 Tidak baik    4,00  ≤ - < 7,00 25%      <  %≤ 43,75% 1 

Jumlah   100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat 1 siswa atau 1,0% yang 

menjawab ketrampilan guru dalam membimbing diskusi kelompok kecil termasuk 

dalam kategori tidak baik, 13 siswa atau 13,0% termasuk dalam kategori kurang 

baik, 41 siswa atau 41,0% termasuk dalam kategori baik dan selebihnya 45 siswa 

atau 45,0% termasuk ke dalam kategori sangat baik. Secara keseluruhan persepsi 

siswa mengenai keterampilan mengajar guru rata-rata dalam kategori baik. 

4.1.2.2 Analisis Deskriptif Motivasi Berprestasi 
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Motivasi berprestasi merupakan daya dorong yang terdapat dalam diri 

seseorang sehingga orang tersebut berusaha untuk melakukan sesuatu tindakan atau 

kegiatan dengan baik dan berhasil dengan predikat unggul (excellent); dorongan 

tersebut dapat berasal dari dalam dirinya atau berasal dari luar dirinya.  

Dorongan untuk berprestasi dalam diri siswa sangat dibutuhkan untuk bisa 

menimbulkan semangat dalam  mencapai target prestasi atau standar yang 

diinginkan. Hasil deskriptif persentase untuk variabel motivasi berprestasi dapat 

dilihat pada tabel berikut :         

Tabel 4.10 

Motivasi Berprestasi 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Sering 55,25 < - ≤ 68,00 81,25%  < % ≤ 100% 1 

2 Sering 42,50 < - ≤ 55,25 62,50% < % ≤81,25% 64 

3 Kurang  29,79 < - ≤ 42,50 43,75% < % ≤62,50% 35 

4 Tidak Pernah 17,00 < - ≤ 29,79  25%   <   % ≤ 43,75% 0 

Jumlah   100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 35 siswa atau 35,0% 

memiliki motivasi berprestasi dalam kategori kurang, 64 siswa atau 64,0% 

termasuk dalam kategori sering dan selebihnya 1 siswa atau 1,0% dalam kategori 

sangat sering. Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan baik yang berasal dari 

dalam individu ataupun dari luar individu yang menggerakkan individu untuk 

menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan lebih baik untuk mencapai prestasi 

yang diinginkan sesuai dengan standar keunggulan yang ditetapkan.  

Berikut diagram yang menggambarkan kondisi variabel motivasi berprestasi siswa: 
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Gambar 4.2 

Motivasi Berprestasi 

 

Pengukuran motivasi berprestasi Mata pelajaran IPS Ekonomi siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 3 Purworejo digunakan empat indikator yaitu berorientasi sukses, 

berorientasi ke depan, suka terhadap tantangan dan ulet dan tangguh. 

 Berikut ini adalah deskripsi data hasil penelitian dari ke empat indikator 

motivasi berprestasi : 

(a) Berorientasi sukses 

Dari perhitungan skor dalam indikator berorientasi sukses diperoleh skor 

sebanyak 1270, apabila dibandingkan dengan skor maksimal dalam indikator 

berorientasi sukses, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  

 

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator berorientasi 

sukses, maka sikap berorientasi sukses siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 3 

Purworejo termasuk dalam kategori sering. 
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Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.11 

Berorientasi Sukses  

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Sering    16,25 < - ≤ 20,00 81,25% < % ≤100% 9 

2 Sering    2,50 < -  ≤ 16,25 62,50% < % ≤81,25% 44 

3 Kurang    8,75  < -  ≤12,50 43,75% < % ≤62,50% 42 

4 Tidak Pernah    5,00  < -  ≤  8,75 25%<  % ≤ 43,75% 5 

Jumlah  100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 5 siswa atau 5,0% yang 

menjawab dorongan untuk sukses termasuk dalam kategori tidak pernah, 42 siswa 

atau 42,0 % termasuk dalam kategori kurang, 44 siswa atau 44,0 % termasuk dalam 

kategori sering dan selebihnya 9 siswa atau 9,0% termasuk ke dalam kategori 

sangat sering. 

(b) Berorientasi ke depan 

Dari perhitungan skor dalam indikator berorientasi sukses diperoleh skor 

sebanyak 993, apabila dibandingkan dengan skor maksimal dalam indikator 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

 

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator berorientasi 

sukses, maka sikap berorientasi sukses siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 

Purworejo termasuk dalam kategori kurang. 
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Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.12 

Berorientasi Ke depan 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Sering     13,00 ≤ - ≤ 16,00 81,25% < % ≤100% 15 

2 Sering     10,00 ≤ - < 13,00 62,50% < % ≤81,25% 40 

3 Kurang      7,00 ≤ - < 10,00 43,75% < % ≤62,50% 40 

4 Tidak Pernah      4,00 ≤ - <   7,00 25%<  % ≤ 43,75% 5 

Jumlah  100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 5 siswa atau 5.0% yang 

menyatakan memiliki orientasi ke depan dalam kategori tidak pernah, 40 siswa atau 

40.0% termasuk dalam kategori kurang, 40 siswa atau 40.0% termasuk dalam 

kategori sering dan selebihnya 15 siswa atau 15.0% termasuk ke dalam kategori 

sangat sering. 

 

(c) Suka terhadap tantangan 

Dari perhitungan skor dalam indikator suka terhadap tantangan diperoleh skor 

sebanyak 1006, apabila dibandingkan dengan skor maksimal dalam indikator suka 

terhadap tantangan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator 

berorientasi sukses, maka sikap yang menunjukkan suka terhadap tantangan pada 

siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 3 Purworejo termasuk dalam kategori sering. 
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Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.13 

Suka Terhadap Tantangan 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Sering    13,00 ≤ - ≤ 16,00 81,25% < % ≤100% 18 

2 Sering    10,00 ≤ - < 13,00 62,50% < % ≤81,25% 39 

3 Kurang    7,00  ≤ - < 10,00 43,75% < % ≤62,50% 35 

4 Tidak Pernah    4,00  ≤ - <   7,00 25%<  % ≤ 43,75% 8 

Jumlah  100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 8 siswa atau 8,0% yang 

menyatakan suka terhadap tantangan termasuk dalam kategori tidak pernah, 35 

siswa atau 35,0% termasuk dalam kategori kurang, 39 siswa atau 39,0% termasuk 

dalam kategori sering dan selebihnya 18 siswa atau 18,0% termasuk ke dalam 

kategori sangat sering. 

 

(d) Ulet dan tangguh 

 Dari perhitungan skor dalam indikator ulet dan tangguh diperoleh skor 

sebanyak 1086, apabila dibandingkan dengan skor maksimal dalam indikator ulet 

dan tangguh maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Apabila hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel kriteria indikator ulet dan 

tangguh, maka sikap yang menunjukkan ulet dan tangguh pada siswa kelas XI IPS 

di SMA Negeri 3 Purworejo termasuk dalam kategori sering. 
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Hasil perhitungan deskriptif pada sampel penelitian diketahui hasil pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.14 

Ulet dan Tangguh 

No Kategori Interval Skor Interval Prosentase Frekuensi 

1 Sangat Sering    13,00 ≤ - ≤ 16,00 81,25% < % ≤100% 20 

2 Sering    10,00 ≤ - < 13,00 62,50% < % ≤81,25% 59 

3 Kurang    7,00  ≤ - < 10,00 43,75% < % ≤62,50% 20 

4 Tidak Pernah    4,00  ≤ - <   7,00 25%    <  % ≤ 43,75% 1 

Jumlah  100 

Sumber : data primer diolah, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat 1 siswa atau 1,0% yang 

memiliki keuletan dalam kategori tidak pernah, 20 siswa atau 20,0% termasuk 

dalam kategori kurang, 59 siswa atau 59,0% termasuk dalam kategori sering dan 

selebihnya 20 siswa atau 20,0% termasuk ke dalam kategori sangat sering. 

 

4.1.2.3. Analisis Deskriptif Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi belajar siswa merupakan hasil dari proses pembelajaran. Banyak hal 

yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi siswa baik dari faktor intern dan 

faktor ekstren. Diantaranya keterampilan mengajar guru dan motivasi berprestasi 

siswa itu sendiri merupakan faktor yang dapat menentukan prestasi siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari prestasi belajar siswa XI IPS SMA Negeri 3 

Purworejo pada mata pelajaran ekonomi, prestasi yang diperoleh oleh siswa belum 

mencapai standar yang ditetapkan sekolah yaitu dengan KKM sebesar 70 dan target 
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ketuntasan siswa sebesar 85 %. Berikut daftar deskriptif persentase prestasi belajar 

siswa :     Tabel 4.15 

Deskripsi Prestasi Belajar Siswa 

 

No Kriteria Interval Frekuensi Persentase  

1 Tidak tuntas 0 - 70 ≤ 31 31,31% 

2 Tuntas 70 ≥ - 100 71 71,71% 

 Jumlah 100 100% 

 

 

4.1.3  Uji Asumsi Klasik 

4.1.3.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas pada dasarnya digunakan untuk melihat tingkat kenormalan 

data. Data yang menyebar normal bila sebagian besar data menyebar di sekitar nilai 

tengahnya. Ini menunjukkan bahwa data-data tersebut hanya sedikit yang ekstrim 

atau nilai data untuk suatu variable tertentu dapat diwakili oleh nilai rata-rata.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 P-Plot uji Normalitas data 

  Untuk menentukan normalitas suatu data dapat dilihat dengan mengamati P-

Plot diatas. Data yang tersebar membentuk diagonal dan bersebaran disekitar 
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diagonal menunjukan bahwa data tersebut normal. Uji normalitas juga dapat 

ditentukan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Konsep dasar dari uji 

normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data 

(yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Untuk lebih 

jelasnya berikut hasil uji normalitas data hasil penelitian : 

Tabel 4.15 

Uji Normalitas 

 
 
 
 
 

 

 

 

Uji normalitas data penelitian ini menggunakan taraf signifikan 0,05 dan 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi > 0,05. Hasil uji Kolmogorov 

Smirnov diketahui nilai kolmogorov smirnov Z variabel persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru sebesar 0,615 dengan signifikansi 0,844 > 0,05 maka 

berdistribusi normal.  Nilai kolmogorov smirnov Z variabel motivasi berprestasi 

siswa sebesar 1,296 dengan signifikansi 0,070 > 0,05 maka berdistribusi normal. 

Nilai kolmogorov smirnov Z variabel prestasi belajar sebesar 1,268 dengan 

signifikansi 0,080 > 0,05 maka berdistribusi normal. Semua variabel memiliki 

signifikansi > 0,05 sehingga disimpulkan variabel penelitian berdistribusi normal.  

4.1.3.2.Uji Multikolinearitas 

One-Sample  Kolmogorov-Smirnov  Test

100 100 100

84,8100 43,5500 71,5500

9,24820 4,65448 7,00018

,061 ,130 ,127

,059 ,121 ,071

-,061 -,130 -,127

,615 1,296 1,268

,844 ,070 ,080

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

PERSEPSI

SISWA

MOTIVASI

BERPRESTASI

PRESTASI

BELAJAR

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Adanya multikolinearitas 

dapat dilihat dari tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Model 

regresi yang normal memiliki batas angka tolerance value lebih besar dari 0,10, 

sedangkan batas nilai VIF adalah lebih kecil dari 10 dan mempunyai angka 

mendekati 1. Jika tolerance value dibawah 0,10 atau nilai VIF di atas 10 maka 

terjadi multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas variabel penelitian : 

Tabel 4.16 

Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai VIF untuk variabel persepsi 

siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan motivasi berprestasi sebesar 1.008 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model. 

 

4.1.3.3.Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas itu dengan 
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melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan residualnya. Dalam penelitian ini 

diperoleh grafik plot sebagai berikut: 

 
Gambar 4.5 

Uji Heterokesdasitas 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat pola tetentu serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data bebas dari heterokesdasitas. 

  

4.1.4 Persamaan Regresi 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier yang dilakukan melalui analisa 

statistik dengan mengunakan program SPSS 16.0 for windows, maka diperoleh 

persamaan regresi linier sebagai berikut : 

Y = 16.942 + 0.467X1 + 0.344X2  

Keterangan : 

Y   = Prestasi belajar siswa 

X1 = Persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru 

X2 = Motivasi berprestasi  
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Persamaan regresi linier tersebut berarti bahwa nilai positif pada konstanta 

sebesar 16,942 menyatakan bahwa persepsi siswa terhadap ketrampilan mengajar 

guru dan motivasi berprestasi berpengaruh secara positif terhadap prestasi belajar 

siswa. Koefisien regresi variabel X1 menyatakan bahwa setiap persepsi siswa 

meningkat sebesar satu satuan maka akan menyebabkan peningkatan atau kenaikan 

prestasi belajar sebesar 0,467. Sedangkan koefisien regresi variabel X2 menyatakan 

bahwa setiap peningkatan motivasi berprestasi siswa sebesar satu satuan maka akan 

menyebabkan peningkatan atau kenaikan prestasi belajar sebesar 0,344. 

 

4.1.5 Uji Hipotesis 

4.1.5.1.Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar 

Ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo secara simultan atau 

bersama-sama. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 

16.0 for windows diketahui nilai Fhitung  sebesar 41,148 dengan signifikansi 0.000. 

Karena nilai signiikansi kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan ada pengaruh 

antara persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan motivasi 

berprestasi terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 

Purworejo secara simultan, atau Ha diterima. 

Berikut hasil pengujian hipotesis secara simultan menggunakan program 

SPSS 16.0 for windows: 
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Tabel 4.17 

Hasil Uji Simultan 

 
 

 

 

 

 

4.1.5.2.Uji Hipotesis Parsial (uji t) 

Pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial dapat 

diketahui dengan melakukan uji t.  

1. Pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru terhadap 

prestasi belajar siswa.  

 Berdasarkan hasil perhitungan diketahui thitung untuk variabel persepsi siswa 

mengenai keterampilan mengajar guru sebesar 8,232 dengan signifikansi 0.000. 

Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka Ha menyatakan ada pengaruh 

persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar 

Ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo. 

2. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa.  

 Diperoleh perhitungan thitung  untuk variabel motivasi berprestasi sebesar 3.050 

dengan signifikansi sebesar 0.003. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 

dinyatakan ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar Ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo. 

Disimpulkan bahwa hipotesis kerja (Ha) diterima yang berarti bahwa ada 

pengaruh antara persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan motivasi 

ANOVAb

2226,692 2 1113,346 41,148 ,000a

2624,558 97 27,057

4851,250 99

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), MOTIVASI BERPRESTASI, PERSEPSI SISWAa. 

Dependent Variable: PRESTASI BELAJARb. 
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berprestasi terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo 

secara parsial. Untuk hasil analisis kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel  

berikut:            

         Tabel 4.18 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

4.1.6 Koefisien Determinasi   

 

4.1.6.  Koefisien Determinasi   

4.1.6.1.Koefisien Determinasi Secara Parsial 

Besarnya pengaruh antara variabel X1 terhadap Y secara parsial dapat 

diketahui dari besarnya korelasi antara  X1 yang dikuadratkan (R square). 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diketahui 

bahwa besarnya korelasi parsial antara persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru terhadap prestasi belajar ekonomi siswa sebesar 0,641. Sehingga 

besarnya pengaruh antara variabel X1 terhadap Y sebesar 0,4109 (0,641 x 0,641) 

atau sebesar 41,09%. 

Besarnya pengaruh antara variabel X2 terhadap  Y secara parsial dapat 

diketahui dari besarnya korelasi antara  X2 yang dikuadratkan (R square). 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diketahui 

bahwa besarnya korelasi parsial antara motivasi berprestasi terhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa sebesar 0,296. Sehingga besarnya pengaruh antara variabel 
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motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar ekonomi siswa sebesar 0,087 (0,296 x 

0,296) atau sebesar 8,70%. 

Tabel 4.19 

Koefisien Determinasi Parsial 

 

 

 

 

4.1.6.2.Koefisien Determinasi Secara Simultan  

Besarnya pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap Y secara simultan dapat 

diketahui dari besarnya korelasi antara  variable persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru dan variable motivasi berprestasi yang dikuadratkan (R 

square). Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 

diketahui bahwa besarnya pengaruh antara persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar guru dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar ekonomi siswa  

sebesar 0,459 atau 45,9% sedangkan selebihnya sebesar 54.1% (100% - 45,9%) 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Berikut tabel 

koefisien determinasi secara simultan : 

Tabel 4.20 

Koefisien Determinasi Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb

,677a ,459 ,448 5,20166 ,459 41,148 2 97 ,000

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

R Square

Change F Change df1 df2 Sig. F Change

Change Statistics

Predictors: (Constant), MOTIVASI BERPRESTASI, PERSEPSI SISWAa. 

Dependent Variable: PRESTASI BELAJARb. 



86 
 

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1. Ketrampilan Mengajar Guru 

Peran guru dalam dunia pendidikan sangatlah penting mengingat guru 

merupakan salah satu unsur yang terlibat langsung dalam pembentukan dan 

pengembangan intelektual dan kepribadian siswa. Oleh karena itu, guru sering 

dijadikan tokoh teladan bahkan dijadikan tokoh identitas diri, dengan demikian 

guru harus memilki perilaku, keterampilan dan kemampuan yang memadai untuk 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan menguasai berbagai hal sebagai 

keterampilan yang dimiliki. Serta guru harus mengembangkan suatu keterampilan 

mengajar yang juga dijadikan penggerak penemuan dan pengembangan fakta dan 

konsep serta penumbuhan dan pengembangan sikap.  

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 

berbagai komponen yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk mewujudkan 

pembelajaran yang efektif diperlukan berbagai keterampilan yaitu keterampilan 

mengajar guru. Keterampilan mengajar atau membelajarkan merupakan kompetensi 

pedagogik yang cukup kompleks karena merupakan integrasi dari berbagai 

kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. (Slameto, 2010:30) mendefinisikan 

mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling 

efisien dan efektif. Dalam hal ini sebisa mungkin guru dalam mengajar 

menggunakan cara-cara yang lebih singkat dan tepat, tidak membutuhkan waktu 

yang lama dalam mengajar namun siswa dapat mencerna dengan tepat materi yang 

diajarkan. 
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Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran tidak dapat 

dilepaskan dari peranan guru dalam mengelola satuan pendidikan. Guru harus 

selalu berupaya untuk meningkatkan kemampuannya baik melalui study lanjut, 

mengikuti penataran, mengikuti kegiatan yang relevan dengan bidang tugasnya agar 

guru dapat melaksanakan tugas profesionalnya. Guru yang profesional selalu 

memiliki kesempatan yang cukup untuk selalu mengembangkan keterampilan 

mengajar. 

Beberapa peran penting guru saat ini dalam dunia pendidikan antara lain guru 

sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing, motivator 

dan guru sebagai evaluator. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran guru tetap 

dituntut memiliki keterampilan (skill) yang memadai seiring dengan perkembangan 

peserta didik. Hasibuan dan Moedjiono (2009:58) mengutarakan macam-macam 

keterampilan dasar mengajar guru yang diutamakan adalah keterampilan 

menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 

bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan memberikan variasi, 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil. Keterampilan mengajar yang baik dari guru akan 

dipersepsi baik pula oleh siswa sehingga, dalam pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah siswa akan lebih tertarik dan merasa senang dalam mengikuti 

pembelajaran. Dengan perasaan yang senang dari siswa maka motivasi belajar 

siswa akan meningkat.  

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

3 Purworejo menyatakan bahwa keterampilan mengajar guru rata-rata baik. 
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diperoleh rata-rata sebesar 66,26% siswa menyatakan keterampilan mengajar guru 

baik. Apabila dilihat dari hasil jawaban pada tiap indikator penelitian, maka 

indikator keterampilan menjelaskan sebesar 65,25%, indikator keterampilan 

bertanya sebesar 66,06%, indikator keterampilan memberi penguatan sebesar 

66,75%, indikator mengadakan variasi sebesar 65,50%, indikator membuka dan 

menutup pelajaran sebesar 61,25%, indikator keterampilan mengelola kelas sebesar 

59,83%, indikator mengajar kelompok kecil dan perorangan sebesar 73,92%, 

keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil sebesar 73,63% indikator 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan yang mendapatkan 

prosentase jawaban paling tinggi dan termasuk dalam kategori baik, sedangkan 

untuk indikator yang prosentasenya paling rendah adalah keterampilan guru dalam 

mengelola kelas yaitu sebesar 59,83% dan termasuk kategori kurang baik.  

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung untuk variabel X1 , persepsi siswa 

mengenai keterampilan mengajar guru  sebesar 8,232 dengan signifikansi 0.000 

yang artinya ada pengaruh antara ketrampilan mengajar terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo secara parsial. Hal ini sesuai dengan 

teori Sanjaya (2008 : 33) yang menyatakan bahwa keterampilan dasar mengajar 

bagi guru diperlukan agar guru dapat melaksanakan perannya dalam pengelolaan 

proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

efesien. Keterampilan dasar merupakan syarat mutlak agar guru bisa 

mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran.  

Keterampilan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

membuka dan menutup pelajaran. Lebih luas keterampilan mencakup variasi model 
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pembelajaran yang dilakukan guru kepada siswa. Model pembelajaran yang 

monoton akan membuat siswa merasa bosan dengan situasi di dalam kelas, 

sehingga dikhawatirkan siswa akan kurang termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Baharuddin (2007: 138) mengatakan bahwa suatu kegiatan akan 

menghasilkan sesuatu yang positif jika disertai oleh perasaan positif. Lebih lanjut 

Djamarah (2008: 166) mengatakan bahwa minat merupakan rasa senang dan 

ketertarikan pada suatu hal yang ditimbulkan dari hasil interaksi. Minat siswa dapat 

diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan, seperti 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap gurunya terutama ketika 

mengikuti pelajaran. Minat merupakan alat motivasi yang utama. Siswa akan lebih 

termotivasi jika dalam dirinya tumbuh minat yang kuat.  

Persepsi siswa akan menentukan sikapnya. Persepsi merupakan anggapan atau 

cara pandang seseorang terhadap suatu objek. Menurut Walgito (2010:100) persepsi 

itu merupakan pengorganisasian, penginterprestasian, terhadap stimulus yang 

diinderanya sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan respons yang 

terintegrasi dalam diri individu. Karena itu dalam pengindraan orang akan 

mengaitkan dengan stimulus, sedangkan dengan persepsi maka orang akan 

mengaitkan dengan objek. Akan ada respon positif maupun negatif yang 

ditimbulkan oleh seseorang ketika ia mempersepsikan suatu objek. Siswa yang 

mempunyai persepsi positif seringkali akan mempunyai sikap yang positif juga. 

Ketika siswa mempersepsikan kompetensi gurunya secara positif, maka sikap yang 

positif terhadap guru itu pun terbentuk. Syah (2003: 149) mengatakan bahwa sikap 

siswa yang positif terhadap guru merupakan pertanda awal yang baik bagi proses 
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belajarnya. Sikap yang positif dari diri siswa ini yang akan meningkatkan motivasi 

berprestasinya.  

Hasil analisis deskriptif menunjukan rata-rata siswa menyatakan ketrampilan 

guru dalam memberikan penjelasan materi pelajaran termsuk kategori baik 

(65,25%). Keterampilan menjelaskan merupakan aktivitas mengajar yang paling 

sering digunakan guru dalam pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru. 

Menjelaskan merupakan aktivitas yang paling sering dilakukan oleh guru dalam 

menyampaikan informasi. Dalam kegiatan pembelajaran, menjelaskan berarti 

mengorganisasikan materi pembelajaran dalam tata urutan yang terencana secara 

sistematis sehingga dengan mudah dapat dipahami oleh peserta didik. Keterampilan 

menjelaskan mutlak perlu dimiliki oleh para guru. Seorang guru harus benar-benar 

menguasai teori dan mampu mempraktikkan keterampilan menjelaskan agar siswa 

memiliki pemahaman yang mantap tentang masalah yang dijelaskan, serta 

meningkatnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan mampu berpikir 

secara bernalar. 

Pada indikator ketrampilan guru dalam bertanya, rata-rata siswa menyatakan 

baik (66,06%). Dalam mengajukan pertanyaan guru menyampaikannya secara jelas 

dan singkat sehingga mempermudah siswa dalam memahami pertanyaan yang 

diajukan. Guru juga membuat pertanyaan dengan kalimat yang sederhana dan 

mudah dipahami oleh siswa. Sebelum bertanya guru hendaknya memberikan acuan 

berupa informasi yang berkaitan dengan isi pertanyaan kepada siswa. Dengan 

demikian siswa akan dapat menjawab pertanyaan guru setelah mengolah informasi 

yang diberikan. 

http://www.gurukelas.com/2012/05/keterampilan-dasar-mengajar-menjelaskan.html
http://www.gurukelas.com/2012/05/keterampilan-dasar-mengajar-menjelaskan.html
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Pada indikator ketrampilan guru dalam memberi penguatan, rata-rata siswa 

menyatakan baik (66,75%). Dalam kaitannya dengan mengajar, penguatan adalah 

respons yang diberikan terhadap perilaku atau perbuatan siswa yang dianggap baik 

dan memungkinkan terulangnya kembali tingkah laku tersebut bahkan lebih 

meningkat lagi. Atau dengan kata lain, penguatan merupakan segala bentuk respons 

(verbal/nonverbal) sebagai wujud dari prilaku guru terhadap prilaku siswa dengan 

tujuan mengoreksi atau memotivasi. Upaya yang dilakukan guru dalam memberi 

penguatan berupa pemberian pujian kepada siswa atas pekerjaan baik yang telah 

dilakukan, siswa akan merasa diperhatikan dan senantiasa antusias mengikuti 

pelajaran. Kemampuan guru dalam memberikan apresiasi atau penghargaan kepada 

siswa hendaknya perlu diperhatikan, hal ini bertujuan untuk membangkitkan 

motivasi dan keaktivan siswa dalam pembelajaran di sekolah. Mengingat besarnya 

manfaat yang diperoleh dari keterampilan memberi penguatan, hendaknya seorang 

guru wajib menguasai keterampilan tersebut agar tujuan pembelajaran secara 

keseluruhan dapat tercapai secara maksimal. 

Pada indikator ketrampilan guru dalam mengadakan variasi, rata-rata siswa 

menyatakan baik (65,50%). Bagaimanapun variasi itu memegang peranan yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Variasi diharapkan dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik, bergairah, dinamis dan penuh harapan. Dalam 

kegiatan pembelajaran, variasi sangat-sangat diperlukan. Variasi dalam kegiatan 

pembelajaran merupakan beragam cara/gaya yang dilakukan guru dalam 

menyampaikan materi ajar agar tidak monoton. Keterampilan mengadakan variasi 

merupakan penyampaian materi ajar dengan berbagai cara/gaya yang dilakukan 

http://www.gurukelas.com/2012/02/keterampilan-memberi-penguatan-reinforcement.html
http://www.gurukelas.com/2011/07/jenis-penilaian-dalam-pembelajaran.html
http://www.gurukelas.com/2012/04/www.gurukelas.com/2012/02/keterampilan-bertanya.html
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guru yang bertujuan untuk menghilangkan kebosanan/kejenuhan siswa sehingga 

siswa menjadi aktif dan berpartisipasi dalam belajarnya. Keterampilan mengadakan 

variasi meliputi pemanfaatan teknologi informasi untuk menunjang prestasi siswa, 

penggunaan media pembelajaran dengan baik, kemampuan guru dalam 

mengadakan variasi suara, gaya bicara, yang baik untuk menghindari situasi belajar 

yang monoton, sehingga membuat siswa tidak cepat bosan. 

Pada indikator ketrampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran, 

rata-rata siswa menyatakan kurang baik (61,25%). Membuka dan menutup 

pelajaran merupakan bagian yang sangat penting di dalam proses pembelajaran. 

Membuka pelajaran dapat berupa memberi gambaran nyata tentang pelajaran yang 

akan dilaksanakan. Kegiatan ini membantu guru mendapatkan informasi langsung 

tentang kesiapan siswa di dalam mengikuti pelajaran. Sejauhmana siswa telah 

mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian pembelajaran akan dimulai sesuai dengan kondisi awal siswa di kelas 

tersebut. Keterampilan guru dalam indiikator ini dipersepsikan kurang baik oleh 

siswa sehingga hendaknya guru harus mampu memberi dorongan untuk 

menciptakan kondisi yang kondusif untuk memulai pembelajaran. Dorongan 

tersebut bisa berupa pemberian perhatian khusus pada anak-anak yang terlihat 

belum siap untuk belajar, mendekati anak mengajukan pertanyaan tentang diri anak 

dan bentuk-bentuk perhatian lainnya.  

Pada indikator ketrampilan guru dalam mengelola kelas, rata-rata siswa 

menyatakan kurang baik (59,83%).  Keterampilan mengelola kelas merupakan 

kemampuan guru dalam mewujudkan dan mempertahankan suasana belajar 
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mengajar yang kondusif. Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemampuan guru 

untuk menciptakan kondisi yang menguntungkan, menyenangkan peserta didik dan 

penciptaan disiplin belajar secara sehat. Mengelola kelas meliputi mengatur tata 

ruang kelas, memantau kedisiplinan belajar siswa di dalam kelas, membangkitkan 

semangat belajar siswa saat pembelajaran di dalam kelas. Pengelolaan kelas 

bertujuan untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif.  

Rata-rata siswa menyatakan keterampilan guru pada indikator ini masih 

kurang baik yaitu hanya sebesar 61,25%. Hal ini menunjukan bahwa guru belum 

mampu menciptakan dan memelihara kondisi belajar optimal guna menghindari 

terjadinya situasi yang tidak menguntungkan atau merusak proses belajar mengajar. 

Kurang kemahiran guru dalam mengelola kelas dapat disebabkan karena rendahnya 

pemahaman guru tentang strategi pembelajaran, kurangnya kemampuan melakukan 

dan memanfaatkan penelitian tindakan kelas, kurang disiplin, kurangnya komitmen 

profesi dan kemampuan manajemen waktu.  

Pada indikator ketrampilan guru dalam mengajar kelompok kecil dan 

perorangan, rata-rata siswa menyatakan baik (73,92%). Ketrampilan mengajar 

kelompok kecil dan perseorangan adalah kecakapan menanamkan pengetahuan 

yang dilakukan pada sekelompok siswa dan pada siswa secara individu. Mengajar 

kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap peserta didik, dan 

menjalin hubungan yang lebih akrab antara guru dengan peserta didik maupun 

antara peserta didik dengan peserta didik. Khusus dalam melakukan pembelajaran 
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perorangan perlu diperhatikan kemampuan dan kematangan berfikir peserta didik, 

agar apa yang disampaikan bisa diserap dan diterima oleh peserta didik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

Pada indikator yang terakhir yaitu ketrampilan guru dalam membimbing 

diskusi kelompok kecil, rata-rata siswa menyatakan baik (73,63%). Dalam sub 

indikator menyebutkan dalam menentukan topik atau tema yang akan didiskusikan 

sudah tergolong baik, pemberian kesempatan kepada siswa untuk bertanya juga 

sudah baik,   guru sudah mampu menentukan tema dengan kreatif sehingga diskusi 

yang diadakan terkesan hidup. Siswa juga termotivasi untuk ikut aktif dalam 

diskusi.  Menurut Mulyasa dalam Suwarna (2006:79) menyatakan bahwa diskusi 

kelompok adalah suatu proses percakapan yang teratur, yang melibatkan 

sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang bebas dan terbuka, dengan 

tujuan berbagi informasi/pengalaman, mengambil keputusan atau memecahkan 

suatu masalah. Dalam membimbing diskusi kelompok kecil, guru dituntut untuk 

bisa mengatur jalannya diskusi sehingga metode diskusi tersebut dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. Pada dasarnya, diskusi merupakan metode pembelajaran yang 

mengupayakan bagi semua siswa untuk proaktif dalam berfikir dan 

mengungkapkan pendapat. Untuk itu, pelaksanaan diskusi harus dilaksanakan 

dalam iklim terbuka yang memungkinkan semua anggota kelompok untuk 

berpartisipasi.  

Guru sebagai pembimbing diskusi kelompok kecil, harus mempersiapkan 

jalannya diskusi kelompok tersebut dengan berbagai persiapan. Persiapan itu 

meliputi pemilihan topik diskusi yang menarik dan sesuai dengan indikator, 

perumusan masalah yang mengundang jawaban kompleks, memberi pengetahuan 
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awal yang melatar belakangi topik diskusi, serta  penetapan besar anggota 

kelompok dan penataan tempat duduk. 

 

4.2.2. Motivasi Berprestasi 

Salah satu keberhasilan siswa dalam pendidikan ditunjukkan dengan prestasi 

akademiknya. Pada kenyataannya ditemukan tuntutan prestasi akademik pada siswa 

semakin baik sementara daya belajarnya biasa-biasa saja. Hal inilah yang 

menyebabkan tingkat keberhasilan siswa dalam prestasi akademik kurang 

sebagaimana diharapkan oleh sekolah, orang tua dan siswa itu sendiri. Motivasi 

berprestasi mempunyai sifat tetap dan tidak mudah terpengaruh oleh faktor-faktor 

yang bersifat situasional, namun tingkatan kekuatannya tidak selalu tetap/konstan 

untuk semua bidang tugas/pekerjaan. Kekuatan kecenderungan ini dipengaruhi oleh 

seberapa besar kebutuhannya akan prestasi dalam bidang tersebut. 

Untuk variabel motivasi berprestasi siswa, diperoleh hasil deskriptif 

prosentase sebesar 64,04 % yang termasuk dalam kategori baik. Apabila dilihat dari 

hasil jawaban pada tiap indikator penelitian, maka indikator berorientasi sukses 

sebesar 63,50%, indikator berorientasi ke depan sebesar 62,06, indikator suka 

terhadap tantangan sebesar 62,88%, dan indikator ulet dan tangguh sebesar 67,88% 

indikator ulet dan tangguh yang mendapatkan prosentase jawaban paling tinggi 

sedangkan untuk indikator yang prosentasenya paling rendah adalah berorientasi ke 

depan. Secara keseluruhan motivasi berprestasi siswa kelas XI IPS dalam 

mengikuti pelajaran IPS Ekonomi di SMA Negeri 3 Purworejo sudah baik. 

Keadaan motivasi berprestasi siswa pada pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 3 
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Purworejo walaupun tergolong dalam kategori baik, namun tidak memiliki 

persentase yang tinggi. Adanya motivasi berprestasi siswa yang baik tersebut dapat 

dikarenakan kemampuan mengajar guru yang baik. 

Pada indikator berorientasi sukses, motivasi berprestasi untuk indikator 

berorientasi sukses termasuk baik. Sikap yang menunjukkan upaya untuk mencapai 

kesuksesan seperti memanfaatkan jam istirahat untuk membaca buku di 

perpustakaan, memilih mengerjakan sendiri soal ulangan daripada mencontek, 

meminta kembali penjelasan guru terhadap materi yang belum dipahami hendaknya 

ada dalam diri siswa. Berorientasi sukses berarti berupaya untuk mengesampingkan 

kegiatan yang kurang bermanfaat, memanfaatkan waktu sebaik mungkin, dan 

menentukan target serta usaha untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. 

Motivasi berprestasi untuk indikator berorientasi ke depan termasuk dalam 

kategori kurang baik. Masih kurangnya sikap percaya diri dan optimis dalam 

mengerjakan soal ulangan membuat konsentrasi siswa berkurang dan akhirnya 

berdampak pencapaian prestasi yang masih belum maksimal. Melalui peran guru 

hendaknya guru mampu memberikan motivasi siswa agar sikap percaya diri dan 

optimis pada setiap pekerjaan yang dilaksanakan dapat tumbuh di dalam diri siswa. 

Dalam indikator suka terhadap tantangan, termasuk dalam katerogi baik, suka 

terhadap tantangan membuat seseorang lebih cenderung bekerja keras untuk 

mendapatkan sesuatu dalam hal ini, siswa akan cenderung mencari dan menghadapi 

tantangan yang berkaitan dengan peningkatan prestasi seperti keaktifan siswa di 

dalam kelas, berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, menjadikan 
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pertanyaan tersebut sebagai tantangan. Tidak takut salah dalam menjawab, 

berusaha mendapatkan nilai dan prestasi yang lebih baik dari teman-temannya. 

Pada indikator ulet dan tangguh, dinyatakan dalam kategori baik, ulet dan 

tangguh merupakan sikap tidak mudah menyerah terhadap kesulitan yang dihadapi, 

ketika mendapatkan soal yang sulit, maka siswa tidak mudah menyerah ataupun 

berusaha mencari jawaban secara instan misal mencontek pekerjaan teman lainnya, 

melainkan berusaha mencari jawaban dengan membaca buku referensi, meminta 

penjelasan jawaban dari orang lain, ketika salah dalam mengerjakan soal, maka 

siswa berusaha untk mencari jawaban yang benar, mempunyai prinsip berani 

mengutamakan belajar dan mengesampingkan kegiatan yang kurang bermanfaat.   

Hasil uji hipotesis diperoleh thitung untuk variabel motivasi berprestasi sebesar 

3,050 dengan signifikansi 0,003 yang artinya ada pengaruh antara motivasi 

berprestasi terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 

Purworejo secara parsial. Menurut Sardiman (2001 : 83) menyatakan bahwa 

prestasi seseorang dalam belajar sangat dipengaruhi oleh motivasi. Belajar akan 

menjadi optimal apabila terdapat motivasi. Karena itu motivasi mempunyai fungsi: 

(1) mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 

melepas energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak bagi setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan, (2) menentukan kegiatan, yakni ke arah tujuan yang 

hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan 

yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya, dan (3) menyeleksi 

kegiatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang 

serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 
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bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian 

dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 

menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak 

serasi dengan tujuan. 

Motivasi berprestasi subjek berada dalam kategori tinggi berarti bahwa 

karakteristik individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi yang 

dikemukakan oleh McClelland terdapat pada diri subjek. McClelland (1987: 249), 

mengatakan bahwa individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 

merupakan individu yang tanggung jawab, berorientasi untuk sukses, membutukan 

umpan balik, dan inovatif. 

4.2.3. Pengaruh Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Mengajar Guru dan 

Motivasi Berprestasi Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa. 

Banyak hal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa diantaranya cara guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran, dalam hal ini adalah bagaimana 

keterampilan mengajar guru yang terdiri dari keterampilan bertanya, menjelaskan, 

memberi penguatan, mengadakan variasi, mengelola kelas, membuka dan menutup 

pelajaran, memimpin diskusi kelompok kecil,  mengajar kelompok kecil dan 

perorangan. Dari beberapa keterampilan mengajar tersebut diharapkan guru mampu 

memberi motivasi belajar siswa. Namun motivasi belajar siswa itu sendiri tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor guru saja, melainkan bagaimana siswa mampu 

menumbuhkan motivasi berprestasi dari dalam dirinya sendiri. Adapun motivasi 

berprestasi siswa ditandai dengan sikap berorientasi sukses, berorientasi ke depan, 

suka terhadap tantangan, ulet dan tangguh. 
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Berdasarkan penelitian ini diketahui motivasi berprestasi tergolong dalam 

kategori sering yang berarti baik , namun besaran nilai yang mempengaruhi prestasi 

belajar hanya sebesar 0,296 atau 8,70% diperoleh dari koefisien determinasi. Hal 

ini dapat dikatakan pengaruh motivasi berprestasi tidak terlalu besar pengaruhnya 

terhadap prestasi belajar siswa dan apabila dibandingkan dengan variabel persepsi 

siswa mengenai keterampilan mengajar guru berpengaruh sebesar 0,641 atau 

41,09% terhadap prestasi belajar dan tergolong dalam kategori baik. Variabel X1 

ternyata mempunyai pengaruh lebih besar terhadap prestasi belajar siswa. 

Sumbangan variabel motivasi berprestasi siswa yang tidak terlalu besar 

menyebabkan beberapa prestasi belajar siswa masih kurang. Hal tersebut 

menyebabkan target yang sudah ditentukan sekolah minimal 85% nilai siswa dari 

rata-rata ulangan harian dan tengah semester genap yang diharapkan tuntas, namun 

dalam kenyataannya hanya 70% siswa saja yang mempunyai nilai tuntas. 

Ditinjau dari sumbangan pengaruh motivasi berprestasi siswa yang masih 

kurang dibandingkan dengan keterampilan mengajar guru, maka perlu adanya 

usaha untuk meningkatkan prestasi belajar melalui motivasi berprestasi siswa. 

Dalam hal ini berarti siswa mempunyai motivasi berprestasi tetapi terdapat faktor 

lain yang menyebabkan adanya motivasi berprestasi kurang dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa diantaranya adalah faktor tingkat inteligensi atau kecerdasan 

intelektual (Intelektual Question) siswa yang masih kurang, IQ adalah istilah 

kecerdasan manusia dalam kemampuan untuk menalar, perencanaan sesuatu, 

kemampuan memecahkan masalah, belajar, memahaman gagasan, berfikir, 

penggunaan bahasa.  
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Menurut Azwar (2004:45) Intelegensi merupakan salah satu faktor internal 

yang mempengaruhi prestasi akademik seseorang. Intelegensi merupakan 

kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi baru secara cepat dan efektif atau 

kemampuan menggunakan konsep-konsep abstrak secara efektif. Dimungkinkan 

daya tangkap siswa terhadap pelajaran yang masih lemah menyebabkan materi 

yang diajarkan oleh guru kurang bisa diserap dengan baik oleh siswa sehingga 

berakibat prestasi belajar kurang maksimal. Beberapa kekurangan tersebut 

hendaknya dapat disikapi dengan baik oleh guru. Pembelajaran yang dilakukan 

secara efektif dan terus menerus, didukung dengan keterampilan mengajar guru 

yang baik maka akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik pula.   

Dari hasil deskripsi persentase motivasi berprestasi, diketahui indikator 

berorientasi ke depan mempunyai pengaruh paling sedikit dan termasuk kategori 

kurang baik, hal ini dikarenakan masih kurangnya rasa percaya diri dan optimisme 

siswa dalam mengerjakan soal – soal ulangan, Siswa juga kurang bisa mengerjakan 

dengan baik setiap tugas atau pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 

Mengerjakan tetapi cenderung asal mengumpulkan, tidak berusaha maksimal 

terhadap apa yang ditugaskan. Kebanyakan siswa juga lebih cepat puas dengan nilai 

yang dia peroleh, ketika mendapatkan niai yang belum maksimal maka kurang 

adanya kemauan yang lebih untuk mendapatkan nilai yang baik ke depannya.  

Untuk variabel keterampilan mengajar guru, jika dilihat dari hasil deskripsi 

presentase tiap indikator terdapat indikator keterampilan mengelola kelas yang 

termasuk dalam kategori kurang, dari sub indikator kemampuan dalam memberi 

teguran bagi siswa yang kurang memperhatikan pelajaran, cara pandang guru yang 
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masih terfokus pada deretan siswa bagian depan saja. Hal ini dinilai masih perlu 

mendapat perhatian. Kurang mampunya guru dalam mengendalikan situasi di 

dalam kelas membuat siswa menjadi kurang memperhatiakan saat pelajaran 

berlangsung, bahkan sering ijin ke luar kelas dengan alasan ke kamar mandi. Guru 

hendaknya mampu mengkondisikan pembelajaran siswa di dalam kelas, perlunya 

bertindak tegas untuk lebih meningkatkan kedisiplinan siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar. 

Pada indikator keterampilan membuka dan menutup pelajaran juga 

termasuk dalam kategori kurang. Beberapa sub indikator dinyatakan masih rendah. 

Kemampuan guru dalam menjelaskan tujuan mempelajari materi pada awal 

pelajaran serta kemampuan guru dalam mereview atau mengingatkan kembali 

materi yang diajarkan secara ringkas masih perlu ditingkatkan. Penjelasan tujuan 

materi di awal pelajaran akan lebih memotivasi belajar siswa, pemberian motivasi 

dapat berupa cerita-cerita menarik yang berkaitan dengan materi yang disampaikan 

siswa. Hal tersebut menstimulus siswa untuk lebih antusias mengikuti pelajaran, 

begitu juga dengan ketika guru mengingatkan kembali materi pelajaran, siswa akan 

lebih menganggap penting materi yang diajarkan sehingga akan terdorong untuk 

berupaya mengingat atau bahkan mencatat.  

 Perlu adanya kerja keras bagi guru untuk meningkatkan kemampuannya 

dalam  mengelola kelas dan keterampilan mengajar secara keseluruhan. Dalam hal 

ini seharusnya guru sudah berpengalaman dalam hal mendidik siswanya, mengerti 

karakteristik siswa. Untuk itu guru harus berusaha bekerja secara lebih profesional, 

meningkatkan kompetensi diri agar lebih dapat membimbing, memfasilitasi, 
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menyampaikan materi dengan baik, serta  meningkatkan semangat belajar bagi 

siswa dalam proses pembelajaran.  

Selebihnya terdapat faktor lain yang ikut mempengaruhi prestasi belajar 

siswa misalnya seperti fasilitas, perhatian orang tua, kondisi lingkungan keluarga 

dan lain-lain. Djamarah (2008: 168) menyatakan bahwa kecerdasan, bakat, minat, 

motivasi, kesehatan, cara belajar, disiplin belajar, lingkungan keluarga, lingkungan 

pergaulan, sekolah dan sarana pendukung belajar merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dari faktor-faktor tersebut motivasi 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari prestasi yang dicapai siswa. 

Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam rangka seseorang 

menjalankan hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan dirinya, termasuk 

dalam belajar. Ada banyak hal yang perlu dilakukan oleh seseorang dalam rangka 

mengembangkan dirinya sendiri, namun bila semua usaha itu tidak dilakukan 

dengan motivasi yang kuat, maka hasilnya pun tidak akan memuaskan sebagaimana 

diharapkan. Mc Donald dalam Hamalik (2003: 106) menyatakan bahwa motivasi 

merupakan perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 

afektif atau perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Agar motivasi tetap efektif, 

perlu didukung oleh disiplin diri tinggi, dengan tetap konsisten menjalankan hal-hal 

yang sudah direncanakan, dalam rangka mencapai apa yang diinginkan, sambil 

tetap menghormati aturan-aturan atau norma-norma yang berlaku. Motivasi 

merupakan sesuatu pemberian motif, penimbunan sesuatu hal yang menimbulkan 

dorongan, motivasi juga dapat diartikan faktor yang mendorong orang bertindak 

dengan cara tertentu. 
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Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan dorongan 

pada awal belajar, pada proses belajar dan hasil akhir belajar. Selain itu juga dapat 

dilakukan dengan menginformasikan tentang usaha belajar mereka jika dibanding 

dengan teman sebaya sebagai ilustrasi, jika terbukti kegiatan usahanya belum 

memadai maka ia berusaha setekun mungkin agar berhasil. Pengarahan kegiatan 

belajar untuk mengetahui bahwa mereka belum belajar secara efektif dapat 

dilakukan agar siswa dapat melakukan perubahan atas perilaku belajarnya. 

Dalam upaya mengatasi kurangnya motivasi belajar siswa, ada hal yang 

sekiranya dapat membantu upaya mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa. 

Keluarga merupakan tempat pertama kali seorang individu mendapatkan sesuatu 

tentang hubungan dengan sesama dan peran orang tua sebagai pembentuk 

kepribadian dari individu itu sendiri. Dalam upaya mengatasi motivasi belajar yang 

rendah, peranan orang tua sangatlah besar dengan memberikan didikan kepada anak 

sejak kecil sebagai pedoman dimasa yang akan datang yaitu menanamkam sikap 

suka belajar dan mengembangkan potensi diri lewat belajar. Selain peran orang tua, 

guru juga memiliki andil yang cukup besar terhadap keberhasilan pembelajaran 

yang dilakukan siswa. Untuk itu guru harus mampu melakukan optimalisasi 

penerapan prinsip belajar, adanya kedinamisan dalam pembelajaran serat mampu 

memanfaatkan pengalaman dan kemampuan siswa. 

Motivasi merupakan proses internal yang mengaktifkan, memandu dan 

memelihara perilaku seseorang secara terus menerus. Siswa yang termotivasi akan 

menunjukkan proses kognitif yang tinggi dalam belajar, menyerap dan mengingat 

apa yang telah dipelajari. Dalam proses belajar mengajar seharusnya guru mengerti 
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kapan siswa perlu dimotivasi selama proses belajar sehingga aktivitas belajar 

berlangsung lebih menyenangkan, arus komunikasi lebih lancar, menurunkan 

kecemasan siswa, meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar siswa. 

 

4.2.3. Pembahasan Analisis Regresi  

 Motivasi belajar siswa merupakan pendorong siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar dengan perasaan senang dan pada ahirnya akan meningkatkan hasil 

belajar. Motivasi berprestasi siswa merupakan suatu dorongan yang timbul karena 

adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan 

untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu yang lebih baik 

dari keadaan sebelumnya. Adanya kemauan dari dalam diri siswa untuk berprestasi 

ditambah dengan rangsangan dari luar dalam hal ini adalah keterampilan mengajar 

guru, maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Mulyani, (2006:15) 

orang yang memiliki motivasi berprestasi yang baik mempunyai karakteristik 

berorientasi sukses, berorientasi ke depan, suka tantangan, ulet dan tangguh. 

Kondisi lingkungan tempat siswa belajar akan mempengaruhi besar kecilnya minat 

belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran. Salah satu kondisi lingkungan sekolah 

sebagai tempat belajar siswa yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 

keterampilan mengajar guru.  

  Besarnya pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru 

dan motivasi berprestasi siswa secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa sebesar 45,9% , sedangkan selebihnya sebesar 54.1% (100% - 45,9%) 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Hal tersebut 

senada dengan yang dinyatakan oleh Dalyono, dalam Siswati, dkk (2009) bahwa 
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kondisi lingkungan sekolah sebagai tempat belajar siswa terutama didalamnya 

kemampuan guru dan fasilitas belajar siswa dapat mempengaruhi minat belajar 

siswa.  

  Persamaan regresi persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dan 

motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran IPS 

Ekonomi dinyatakan sebagai berikut Y = 16.942 + 0.467X1 + 0.344X2. Dari 

persamaan tersebut, koefisien regresi variabel X1 menyatakan bahwa setiap persepsi 

siswa mengenai keterampilan mengajar guru meningkat sebesar sebesar satu satuan 

maka akan menyebabkan peningkatan atau kenaikan prestasi belajar sebesar 0,467.  

Sedangkan koefisien regresi variabel X2 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

motivasi berprestasi siswa sebesar satu satuan maka akan menyebabkan 

peningkatan atau kenaikan prestasi belajar sebesar 0,344. 

  Senada dengan hasil penelitian diatas, Rollis Astriani (2009:77) 

menjelaskan bahwa keterampilan mengajar guru sangat berperan dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, selain itu sudah menjadi tanggungjawab 

sekolah untuk mengembangkan lingkungan sekolah yang diperkaya agar dapat 

merangsang motivasi siswa dalam rangka meningkatkan prestasi belajar.  

Berdasarkan uji parsial (uji t) yang dilakukan peneliti, variabel persepsi 

siswa mengenai keterampilan mengajar guru dinyatakan berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. Seperti yang dikemukakan Suparman dalam Jurnal 

pendidikan Ekonomi UNPAS (2009) bahwa cara mengajar guru sangat penting 

kaitanya dalam meningkatkan daya dorong belajar siswa pada suatu pelajaran. Cara 

guru dalam mengajar dapat tercermin dari keterampilan mengajar guru dalam 
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berinteraksi dengan  peserta didik di kelas.  Moedjiono (2009:58) menyatakan 

beberapa keterampilan yang hendaknya dimiliki seorang guru adalah keterampilan 

menggunakan variasi, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 

menjelaskan, keterampilan bertanya keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, keterampilan 

mengelola kelas, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.  

Keterampilan mengajar yang baik dari guru akan di persepsi baik pula oleh 

siswa sehingga, dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah siswa akan lebih 

tertarik dan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran. Dengan perasaan yang 

senang dari siswa maka motivasi belajar siswa akan meningkat. Pengujian partial 

pada variabel motivasi berprestasi siswa, diperoleh hasil pengaruh positif dan 

signifikan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran 

Ekonomi. Adanya motivasi berprestasi yang baik dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru dan motivasi berprestasi siswa berpengaruh terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran ekonomi. Sementara terdapat beberapa indikator dari 

kedua variabel yang termasuk dalam kategori kurang, hal ini menyebabkan 

beberapa target yang sudah ditentukan oleh sekolah kurang dapat terpenuhi. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar 

guru dan motivasi berprestasi siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

namun kedua variabel tersebut tidak mempunyai pengaruh yang begitu besar tetapi 

besaran kedua variabel tersebut dapat menentukan besar kecilnya prestasi belajar 

siswa.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang 

dapat diambil dalam penelitian ini antara lain: 

5. Terdapat pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru 

terhadap prestasi belajar Ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 

Purworejo dengan nilai kontribusi parsial sebesar sebesar 41,09%. 

6. Terdapat pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar Ekonomi 

siswa kelas XI IPS  SMA Negeri 3 Purworejo dengan nilai kontribusi 

parsial sebesar 8,70% 

7. Terdapat pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru 

dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 3 Purworejo dengan nilai kontribusi simultan 

sebesar 45,9% 

8. Besarnya pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru 

dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 3 Purworejo secara simultan adalah 45,9% sedangkan 

secara parsial persepsi siswa mngenai keterampilan mengajar guru 

memberi kontribusi sebesar 41,09% dan motivasi berprestasi memberikan 

kontribusi sebesar 8,70%. 
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5.2 Saran  

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian 

diantaranya: 

1. Terdapat beberapa indikator keterampilan mengajar guru dipersepsikan 

kurang baik oleh siswa diantaranya membuka, menutup pelajaran dan 

keterampilan mengelola kelas. Oleh sebab itu guru hendaknya 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi di awal pembelajaran 

serta mengulang kembali secara ringkas materi yang telah diajarkan, 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mudah dalam 

mengingat pelajaran. Guru hendaknya mampu mengkondisikan suasana 

belajar di dalam kelas, menjaga kedisiplinan siswa dalam proses belajar 

mengajar berlangsung.  

2. Pada indikator motivasi berprestasi diketahui beberapa siswa kurang 

termotivasi jika mereka menghadapi tantangan baru. Untuk meningkatkan 

motivasi siswa hendaknya ada upaya baik secara intern (diri siswa) 

maupun ekstern (orang tua dan sekolah). Hendaknya siswa tidak cepat 

putus asa jika mendapat tugas maupun soal-soal yang sulit yang diberikan 

oleh guru. Berusaha bangkit jika mengalami kegagalan. Diperlukan 

kegiatan-kegiatan yang positif dari lingkungan keluarga dan sekolah untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa.  

3. Sekolah hendaknya lebih meningkatkan kedisiplinan sekolah, 

menyediakan sarana pendukung yang memadai agar siswa lebih 

terangsang untuk belajar ekonomi lebih lanjut sehingga pencapaian 

prestasi belajar ekonomi akan lebih optimal. 
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Lampiran 1 

 

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH PERSEPSI SISWA MENGENAI KETERAMPILAN 

MENGAJAR GURU DAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOM SISWA KELAS XI IPS 

SMA NEGERI 3 PURWOREJO 

 

NO VARIABEL 

PENELITIAN 
INDIKATOR 

JUMLAH 

BUTIR 

NOMOR 

BUTIR 

1 Persepsi siswa 

mengenai 

keterampilan 

mengajar guru 

a. Keterampilan menjelaskan 

b. Keterampilan bertanya 

c. Keterampilan memberi penguatan 

d. Keterampilan mengadakan variasi 

e. Keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran 

f. Keterampilan mengelola kelas 

g. Keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perorangan 

h. Keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil 

5 

4 

 

3 

 

5 

 

5 

3 

 

 

3 

4 

1,2,3,4,5 

6,7,8,9 

 

10,11,12 

 

13,14,15,16,17 

 

18,19,20,21,22 

23,24,25 

 

 

26,27,28 

29,30,31,32 

2 Motivasi 

berprestasi 

a. Berorientasi sukses 

b. Berorientasi ke depan 

c. Suka terhadap tantangan 

d. Ulet dan tangguh 

 

5 

4 

4 

4 

33,34,35,36,37 

38,39,40,41 

2,43,44,45 

46,47,48,49 
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Lampiran  2 

ANGKET PENELITIAN 

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH PERSEPSI SISWA MENGENAI KETERAMPILAN 

MENGAJAR GURU DAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOM SISWA KELAS XI IPS 

SMA NEGERI 3 PURWOREJO 

 

NAMA  :  

JENIS KELAMIN : L/P 

KELAS  : 

Petunjuk  

1. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan seksama, kemudian pilihlah 

jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. Berilah tanda cheklish () Pada 

jawaban anda di kolom kriteria yang artinya sebagai berikut : 

Kriteria Contoh 1 :     Kriteria Contoh 2 : 

SB = Sangat Baik    SS     = Sangat Sering 

B = Baik     S       = Sering 

KB  = Kurang Baik   KR    = Kurang 

TB = Tidak Baik    TP     = Tidak Pernah 

Contoh 1 

No Pertanyaan 

Kriteria jawaban 

SB B KB TB 

1. Ketepatan waktu guru dalam mengajar     

Contoh 2 

 

No Pertanyaan 

Kriteria jawaban 

SS S KR TP 

1. Saya membaca buku ilmu pengetahuan     
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2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan apa yang ada pada diri anda dengan 

sejujur-jujurnya, sebab tidak ada jawaban yang salah. 

3. Atas kesediaannya dalam mengisi angket saya ucapkan terimakasih yang 

sebesar-besarnya. 

 

I. Persepsi Siswa mengenai Keterampilan mengajar guru IPS Ekonomi 

No Pernyataan 

Kriteria jawaban 

SB B KB TB 

a.  Keterampilan menjelaskan  

1 
Keterampilan guru dalam menyampaikan dengan 

sejelas-jelasnya materi pelajaran 

    

2 
Kemampuan guru menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami dalam menjelaskan materi 

    

3 
Kemampuan guru dalam memberikan contoh 

untuk memperjelas materi pelajaran 

    

4 
Kemampuan guru dalam memberikan penekanan 

terhadap materi agar siswa lebih mudah mengingat 

    

5 

Pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

menanggapi penjelasan yang disampaikan guru, 

apabila siswa belum jelas 

    

b. Keterampilan Bertanya  

6 
Kemampuan guru dalam memberikan kesempatan 

bertanya siswa 

    

7 
Kemampuan guru dalam memberikan kesempatan 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 

    

8 
Keterampilan guru dalam memberikan pertanyaan 

secara acak kepada seluruh siswa 

    

9 
Kemampuan guru  menuntun siswa dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 
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c. Keterampilan memberi penguatan  

10 

Keterampilan guru memberikan pujian atas  

kegiatan terpuji yang dilakukan oleh siswa di 

dalam kelas 

     

11 

Keterampilan guru dalam memberikan peringatan 

kepada siswa ketika  

melakukan perbuatan yang tidak terpuji 

    

12   

Kemampuan guru dalam memberikan apresiasi 

atau penghargaan kepada siswa dengan gerakan 

badan (misal tepuk tangan)  

    

d. Keterampilan mengadakan variasi  

13 

Keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi 

informasi untuk menunjang belajar siswa 

    

14 

Keterampilan guru menggunakan gambar,tulisan 

atau visualisasi peta konsep dalam menjelaskan 

materi agar siswa mudah memahami 

    

15 

Penempatan posisi guru dalam mengajar                 

( misal selalu berpindah tempat atau selalu diam di 

meja guru) 

    

16 

Kemampuan guru dalam menggunakan gerakan 

badan (misal gerak tangan) untuk memperjelas 

dalam menyajikan materi 

    

17 
Kemampuan guru mengadakan variasi suara, 

volume suara, dan kecepatan berbicara  

    

e.  
Keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran 

 

18 
Guru mengadakan pre test sebelum memulai 

pelajaran 

    

19 

Kemampuan  guru menjelaskan tujuan 

mempelajari materi yang akan diajarkan di awal 

pelajaran 
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20 
Kemampuan guru dalam memotivasi siswa 

sebelum pelajaran dimulai 

    

  21 

Kemampuan guru dalam mereview atau 

mengingatkan kembali materi yang diajarkan 

secara ringkas di akhir pelajaran 

    

22 
Kemampuan guru dalam pemberian tugas atau 

pekerjaan rumah (PR) 

    

f. Keterampilan mengelola kelas  

23 
Kemampuan guru dalam menegur siswa yang 

membuat gaduh di kelas saat pelajaran 

    

24 
Guru selalu memandang ke arah seluruh siswa 

ketika menjelaskan materi 

    

25 
Kemampuan guru dalam membangkitkan 

semangat belajar selama pelajaran berlangsung 

    

g. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan 

 

26 

Kemampuan guru memberikan bimbingan kepada 

salah satu siswa yang merasa kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran 

    

27 

Keterampilan guru dalam membuat diskusi (misal 

dengan membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan materi pelajaran) 

    

28 

Kemampuan guru memberikan arahan kepada 

beberapa kelompok siswa yang telah dibentuk 

secara bergantian 

    

h. Keterampilan membimbing diskusi kelompok 

kecil 

 

29 
Kemampuan guru mengutarakan tujuan 

diadakannya diskusi  

    

30 
Kemampuan guru menentukan topik dan 

menguraikan dengan jelas materi yang akan 
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2.    Motivasi Berprestasi Siswa 

No Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

SS S KR TP 

a.  Berorientasi sukses     

33 Saya berkonsentrasi untuk dapat lebih memahami 

materi dalam mengikuti pelajaran 

    

34 Saya memanfaatkan jam istirahat untuk membaca 

buku di perpustakaan sekolah 

    

35 Saya memilih untuk mengerjakan sendiri soal-soal 

ulangan daripada mencontek teman 

    

36 Saya bertanya kepada teman tentang materi yang 

diajarkan guru ketika tidak bisa masuk sekolah  

    

37 Saya meminta guru untuk menjelaskan kembali 

materi yang belum saya pahami 

    

b.  Berorientasi ke depan     

38 Saya menginginkan lulus dengan nilai yang baik 

kemudian melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi 

    

39 Saya percaya diri dan selalu optimis dalam 

mengerjakan soal tes 

    

40 Saya kurang puas dengan nilai cukup yang saya 

peroleh sekarang 

    

didiskusikan bersama 

31 
Pemberian kesempatan siswa oleh guru untuk 

mengutarakan pendapat dalam diskusi kelompok 

    

32 

Kemampuan guru dalam memberikan kesimpulan 

terhadap materi yang telah didiskusikan di akhir 

diskusi 
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41 Saya berusaha mengerjakan dengan baik setiap 

tugas yang diberikan oleh guru 

    

c.  Suka terhadap tantangan     

42 Saya menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru di dalam kelas 

    

43 Di rumah, saya mengulang kembali materi yang 

telah diajarkan guru di sekolah 

    

44 Setelah selesai pelajaran Ekonomi, saya mencoba 

mengerjakan soal-soal latihan di buku 

    

45 Saya berusaha mendapatkan nilai lebih tinggi dari 

teman saya  

    

d. Ulet dan tangguh     

46 Ketika mendapat tugas yang sulit, saya mencari 

jawaban dari referensi berupa buku-buku terlebih 

dahulu sebelum bertanya kepada orang lain 

    

47 Ketika guru memberikan tugas yang sulit, saya 

segera mengerjakan dan mengumpulkannya jauh 

hari sebelum batas akhir pengumpulan. 

    

48 Ketika saya menjawab salah dalam tes, saya 

mencoba mencari tahu jawaban yang benar 

    

49 Saya tetap menyelesaikan belajar meskipun teman 

mengajak bermain sebelum waktu belajar selesai 
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Lampiran 3 

 

DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN 
 

NO 
NOMOR 

RESPONDEN 
NAMA RESPONDEN KELAS 

JENIS 

KELAMIN 

1 R-1 AMBARINI WIDJAYA XI IPS 1 P 

2 R-2 ANGGITA EKAYANTI XI IPS 1 P 

3 R-3 ANA VERONIKA XI IPS 1 P 

4 R-4 APRILLIA NURDIYANTI XI IPS 1 P 

5 R-5 DESTRI PANGESTUTI XI IPS 1 P 

6 R-6 DWI FITRI XI IPS 1 P 

7 R-7 ERIKA CELSIANA XI IPS 1 P 

8 R-8 ERINDA ARMITA DEWI XI IPS 1 P 

9 R-9 EVA ADIYATMI XI IPS 1 P 

10 R-10 FAIZAL AZMI XI IPS 1 L 

11 R-11 FARAR ISMANINGTYAS XI IPS 1 P 

12 R-12 GUSTOMO WIRA ADI XI IPS 1 L 

13 R-13 HENI WIDIASTUTI XI IPS 1 P 

14 R-14 INDAH HANIFAH XI IPS 1 P 

15 R-15 INTAN KUSUMAWARDANY XI IPS 1 P 

16 R-16 KIDTAN AGUNG  XI IPS 1 L 

17 R-17 LUKMAN NURHANDY  XI IPS 1 L 

18 R-18 MASWADI RAUF RISTANTO XI IPS 1 L 

19 R-19 MEINITASARI XI IPS 1 P 

20 R-20 NINA LUSIYANA XI IPS 1 P 

21 R-21 PIPIN SETYANTO XI IPS 1 L 

22 R-22 PRASETYO WAHYU  XI IPS 1 L 

23 R-23 PUSPITA RIZKI YUWONO XI IPS 1 P 

24 R-24 RIA FARIDAH XI IPS 1 P 

25 R-25 RISWAN FOURENTA XI IPS 1 L 

26 R-26 SELSHA ATIKA XI IPS 1 P 

27 R-27 SERLI ANISA XI IPS 1 P 

28 R-28 SYARIF HIDAYAT XI IPS 1 L 

29 R-29 TANTRI MARYANI XI IPS 1 P 

30 R-30 UJANG RANGGA JATMIKA XI IPS 1 L 

31 R-31 VIA NUR AINI XI IPS 1 P 

32 R-32 WAHYUNI XI IPS 1 P 

33 R-33 WIKANTYOSO NUGROHO XI IPS 1 L 

34 R-34 YUSUF EKO SAPUTRO XI IPS 1 L 
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NO 
NOMOR 

RESPONDEN 
NAMA RESPONDEN KELAS 

JENIS 

KELAMIN 

35 R-35 AGUNG DWI JAYANTI XI IPS 2 P 

36 R-36 ANDIKA LIMAS PUTRA XI IPS 2 L 

37 R-37 ANGGA EKA SETYADI XI IPS 2 L 

38 R-38 ARIF RAHMAN HAKIM XI IPS 2 L 

39 R-39 BANGUN WICAKSONO XI IPS 2 L 

40 R-40 CHANDRA EKA RESTINA XI IPS 2 P 

41 R-41 DESY LESTARI XI IPS 2 P 

42 R-42 DIKA AJI NUGROHO XI IPS 2 L 

43 R-43 DILLA CARAKA PUSPITA XI IPS 2 P 

44 R-44 DITYA APRILIYANA XI IPS 2 P 

45 R-45 DOVI APRIYANI XI IPS 2 P 

46 R-46 DWI MELIA NEFRITKA XI IPS 2 P 

47 R-47 DYAH AYU RATNA  XI IPS 2 P 

48 R-48 EKA AFRIYANTI XI IPS 2 P 

49 R-49 FATCHIH ARSYAD HUDA XI IPS 2 L 

50 R-50 IMELDA PUTRI MAHARANI XI IPS 2 P 

51 R-51 INDAH RATNA WARDHANI XI IPS 2 P 

52 R-52 LIONITA YULI  XI IPS 2 P 

53 R-53 MONALISA FAJAR ASTUTI XI IPS 2 P 

54 R-54 NADIA SALVIA XI IPS 2 P 

55 R-55 NUR INSANI XI IPS 2 P 

56 R-56 PUTRI AYU PURWANI XI IPS 2 P 

57 R-57 RAHAYU SAFITRI XI IPS 2 P 

58 R-58 REZA MONTHAZERI P XI IPS 2 L 

59 R-59 RIFA AGHNIYA XI IPS 2 P 

60 R-60 RUDY JUNIARTO XI IPS 2 L 

61 R-61 RYANA DAMAYANTI XI IPS 2 P 

62 R-62 SATRIA BAGASKARA XI IPS 2 L 

63 R-63 SISKA MUDIYANTI XI IPS 2 P 

64 R-64 SITI FATIMAH XI IPS 2 P 

65 R-65 SUGIARNI XI IPS 2 P 

66 R-66 SURANINGSIH XI IPS 2 P 

67 R-67 VICTIAN INDRAJAYA XI IPS 2 L 

68 R-68 WAHYU ADI WARDANA XI IPS 2 L 
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NO 
NOMOR 

RESPONDEN 
NAMA RESPONDEN KELAS 

JENIS 

KELAMIN 

69 R-69 AJENG TYAS UTAMI XI IPS 3 P 

70 R-70 AMIN RAHARJO XI IPS 3 L 

71 R-71 ANGGA KURNIAWAN XI IPS 3 L 

72 R-72 ARIEF SUKMANANDA XI IPS 3 L 

73 R-73 ARINI FITRI NURLIA XI IPS 3 P 

74 R-74 

CHOIRUNNISA ALIFIANI 

PUTRI  XI IPS 3 P 

75 R-75 DESY PERMATASARI  XI IPS 3 P 

76 R-76 DIANA WAHYU ANDRIANI XI IPS 3 P 

77 R-77 ELSA AYUNINGTYAS XI IPS 3 P 

78 R-78 

ERA YOSKA 

RUSTAMADAYA XI IPS 3 L 

79 R-79 

FRANSISKA PUJI PUTRI 

IRFANI XI IPS 3 P 

80 R-80 IIS PURWANTININGRUM XI IPS 3 P 

81 R-81 INDAH KURNIAWATI XI IPS 3 P 

82 R-82 KUSLA ARWENDAH  XI IPS 3 P 

83 R-83 LINA HERVIANA XI IPS 3 P 

84 R-84 LINDA NOVITA SARI XI IPS 3 P 

85 R-85 MERI AYU PUTRI XI IPS 3 P 

86 R-86 

MUHAMMAD IHSAN 

SAKSONO XI IPS 3 L 

87 R-87 MURTIANJANI XI IPS 3 P 

88 R-88 MUSTIKA VITANINGRUM XI IPS 3 P 

89 R-89 NENENG SUSILOWATI XI IPS 3 P 

90 R-90 NIMAS AGUSTIN  XI IPS 3 P 

91 R-91 NUR AZIZAH XI IPS 3 P 

92 R-92 PIPIT YUSUF FENDY XI IPS 3 L 

93 R-93 RATIH HIDAYATI XI IPS 3 P 

94 R-94 RIDWAN MUHAJIR XI IPS 3 L 

95 R-95 RIVALDI FAIRUZZA H. XI IPS 3 L 

96 R-96 RR. IRNA RAYUNG WULAN XI IPS 3 P 

97 R-97 SHINTA MUSTIKA SARI XI IPS 3 P 

98 R-98 

TIKA MAHARDIKA 

KRISTIANTI XI IPS 3 P 

99 R-99 

WISNU BAYU SENO 

PAMBUKO XI IPS 3 L 

100 R-100 YOHAN PAKUSADEWA XI IPS 3 L 
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Lampiran 4 

 

Hasil uji validitas persepsi siswa mengenai keterampilan 
mengajar guru 

 

Correlations

1 ,649** ,399 ,224 ,521* ,430 ,345 ,433 ,433 ,339 ,547*

. ,002 ,081 ,343 ,018 ,059 ,137 ,057 ,057 ,144 ,012

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,649** 1 ,126 ,253 ,498* ,523* ,302 ,148 ,467* ,206 ,533*

,002 . ,596 ,282 ,025 ,018 ,196 ,533 ,038 ,382 ,015

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,399 ,126 1 ,557* ,359 ,177 ,196 ,454* ,242 ,494* ,698**

,081 ,596 . ,011 ,120 ,454 ,407 ,044 ,305 ,027 ,001

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,224 ,253 ,557* 1 ,187 ,269 ,617** ,218 ,365 ,202 ,576**

,343 ,282 ,011 . ,429 ,251 ,004 ,356 ,114 ,392 ,008

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,521* ,498* ,359 ,187 1 ,526* ,251 ,292 ,356 ,627** ,662**

,018 ,025 ,120 ,429 . ,017 ,287 ,211 ,123 ,003 ,001

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,430 ,523* ,177 ,269 ,526* 1 ,401 ,446* ,403 ,186 ,658**

,059 ,018 ,454 ,251 ,017 . ,080 ,049 ,078 ,431 ,002

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,345 ,302 ,196 ,617** ,251 ,401 1 ,154 ,399 ,254 ,487*

,137 ,196 ,407 ,004 ,287 ,080 . ,518 ,082 ,280 ,030

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,433 ,148 ,454* ,218 ,292 ,446* ,154 1 ,170 ,435 ,611**

,057 ,533 ,044 ,356 ,211 ,049 ,518 . ,473 ,055 ,004

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,433 ,467* ,242 ,365 ,356 ,403 ,399 ,170 1 -,044 ,580**

,057 ,038 ,305 ,114 ,123 ,078 ,082 ,473 . ,852 ,007

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,339 ,206 ,494* ,202 ,627** ,186 ,254 ,435 -,044 1 ,561**

,144 ,382 ,027 ,392 ,003 ,431 ,280 ,055 ,852 . ,010

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,547* ,533* ,698** ,576** ,662** ,658** ,487* ,611** ,580** ,561** 1

,012 ,015 ,001 ,008 ,001 ,002 ,030 ,004 ,007 ,010 .

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

IT1

IT2

IT3

IT4

IT5

IT6

IT7

IT8

IT9

IT10

Jumlah

IT1 IT2 IT3 IT4 IT5 IT6 IT7 IT8 IT9 IT10 Jumlah

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlations

1 -,072 ,181 ,281 ,125 -,195 ,255 -,098 ,061 ,021 ,188

. ,764 ,444 ,230 ,600 ,410 ,278 ,681 ,798 ,931 ,428

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,072 1 ,000 ,302 ,403 ,000 ,494* ,541* ,474* ,564** ,607**

,764 . 1,000 ,195 ,078 1,000 ,027 ,014 ,035 ,010 ,005

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,181 ,000 1 ,210 -,459* -,043 -,026 ,017 ,056 ,433 -,025

,444 1,000 . ,374 ,042 ,856 ,913 ,943 ,814 ,056 ,917

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,281 ,302 ,210 1 ,386 ,418 ,340 ,189 ,168 ,386 ,651**

,230 ,195 ,374 . ,093 ,067 ,142 ,426 ,480 ,093 ,002

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,125 ,403 -,459* ,386 1 ,368 ,490* ,365 ,318 ,006 ,676**

,600 ,078 ,042 ,093 . ,110 ,028 ,113 ,171 ,980 ,001

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,195 ,000 -,043 ,418 ,368 1 ,346 ,274 ,278 ,169 ,561*

,410 1,000 ,856 ,067 ,110 . ,136 ,242 ,235 ,476 ,010

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,255 ,494* -,026 ,340 ,490* ,346 1 ,586** ,650** ,370 ,757**

,278 ,027 ,913 ,142 ,028 ,136 . ,007 ,002 ,108 ,000

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,098 ,541* ,017 ,189 ,365 ,274 ,586** 1 ,353 ,405 ,718**

,681 ,014 ,943 ,426 ,113 ,242 ,007 . ,127 ,077 ,000

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,061 ,474* ,056 ,168 ,318 ,278 ,650** ,353 1 ,662** ,559*

,798 ,035 ,814 ,480 ,171 ,235 ,002 ,127 . ,001 ,010

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,021 ,564** ,433 ,386 ,006 ,169 ,370 ,405 ,662** 1 ,513*

,931 ,010 ,056 ,093 ,980 ,476 ,108 ,077 ,001 . ,021

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,188 ,607** -,025 ,651** ,676** ,561* ,757** ,718** ,559* ,513* 1

,428 ,005 ,917 ,002 ,001 ,010 ,000 ,000 ,010 ,021 .

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

IT11

IT12

IT13

IT14

IT15

IT16

IT17

IT18

IT19

IT20

Jumlah

IT11 IT12 IT13 IT14 IT15 IT16 IT17 IT18 IT19 IT20 Jumlah

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Correlations

1 ,619** ,133 ,107 ,164 ,355 -,024 ,297 ,322 ,235 ,607**

. ,004 ,577 ,652 ,491 ,124 ,920 ,204 ,166 ,320 ,005

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,619** 1 ,374 ,161 ,028 ,383 ,163 ,343 ,000 ,047 ,577**

,004 . ,105 ,497 ,906 ,096 ,494 ,139 1,000 ,845 ,008

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,133 ,374 1 ,405 -,119 ,364 ,453* ,378 ,121 ,260 ,540*

,577 ,105 . ,077 ,619 ,115 ,045 ,101 ,611 ,268 ,014

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,107 ,161 ,405 1 ,224 ,275 ,469* ,469* ,491* ,561* ,632**

,652 ,497 ,077 . ,343 ,241 ,037 ,037 ,028 ,010 ,003

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,164 ,028 -,119 ,224 1 -,014 -,064 ,365 -,057 ,197 ,301

,491 ,906 ,619 ,343 . ,954 ,787 ,113 ,810 ,405 ,198

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,355 ,383 ,364 ,275 -,014 1 ,273 ,009 ,494* ,393 ,627**

,124 ,096 ,115 ,241 ,954 . ,245 ,971 ,027 ,086 ,003

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,024 ,163 ,453* ,469* -,064 ,273 1 ,178 ,403 ,189 ,555*

,920 ,494 ,045 ,037 ,787 ,245 . ,453 ,078 ,426 ,011

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,297 ,343 ,378 ,469* ,365 ,009 ,178 1 ,037 ,189 ,514*

,204 ,139 ,101 ,037 ,113 ,971 ,453 . ,878 ,426 ,020

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,322 ,000 ,121 ,491* -,057 ,494* ,403 ,037 1 ,567** ,545*

,166 1,000 ,611 ,028 ,810 ,027 ,078 ,878 . ,009 ,013

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,235 ,047 ,260 ,561* ,197 ,393 ,189 ,189 ,567** 1 ,551*

,320 ,845 ,268 ,010 ,405 ,086 ,426 ,426 ,009 . ,012

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,607** ,577** ,540* ,632** ,301 ,627** ,555* ,514* ,545* ,551* 1

,005 ,008 ,014 ,003 ,198 ,003 ,011 ,020 ,013 ,012 .

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

IT21

IT22

IT23

IT24

IT25

IT26

IT27

IT28

IT29

IT30

Jumlah

IT21 IT22 IT23 IT24 IT25 IT26 IT27 IT28 IT29 IT30 Jumlah

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlations

1 ,639** ,306 ,387 ,269 ,261 ,401 ,290 ,575**

. ,002 ,189 ,092 ,252 ,266 ,079 ,215 ,008

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,639** 1 ,407 ,249 ,603** ,227 ,358 ,329 ,482*

,002 . ,075 ,290 ,005 ,335 ,121 ,157 ,031

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,306 ,407 1 ,287 ,363 ,493* ,309 ,451* ,560*

,189 ,075 . ,220 ,116 ,027 ,185 ,046 ,010

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,387 ,249 ,287 1 -,096 ,455* ,451* ,414 ,611**

,092 ,290 ,220 . ,686 ,044 ,046 ,069 ,004

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,269 ,603** ,363 -,096 1 ,157 -,027 ,187 ,277

,252 ,005 ,116 ,686 . ,510 ,909 ,429 ,238

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,261 ,227 ,493* ,455* ,157 1 ,302 ,405 ,714**

,266 ,335 ,027 ,044 ,510 . ,196 ,076 ,000

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,401 ,358 ,309 ,451* -,027 ,302 1 ,146 ,474*

,079 ,121 ,185 ,046 ,909 ,196 . ,539 ,035

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,290 ,329 ,451* ,414 ,187 ,405 ,146 1 ,472*

,215 ,157 ,046 ,069 ,429 ,076 ,539 . ,036

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,575** ,482* ,560* ,611** ,277 ,714** ,474* ,472* 1

,008 ,031 ,010 ,004 ,238 ,000 ,035 ,036 .

20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

IT31

IT32

IT33

IT34

IT35

IT36

IT37

IT38

Jumlah

IT31 IT32 IT33 IT34 IT35 IT36 IT37 IT38 Jumlah

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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 Lampiran 5 

 

Hasil uji validitas motivasi berprestasi siswa 
 

 

Correlations

1 -,096 ,265 ,259 ,077 ,219 ,099 ,327 -,306 ,203 ,394 ,174 ,044 ,149 ,044 -,306 ,102 ,233

. ,688 ,259 ,269 ,748 ,354 ,679 ,160 ,189 ,390 ,086 ,463 ,854 ,530 ,853 ,189 ,669 ,323

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,096 1 ,294 ,342 ,541* ,274 ,267 ,252 ,257 ,143 ,064 ,000 ,243 ,398 ,355 ,257 ,191 ,539*

,688 . ,209 ,140 ,014 ,242 ,255 ,284 ,274 ,548 ,789 1,000 ,302 ,082 ,125 ,274 ,420 ,014

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,265 ,294 1 ,436 -,186 ,331 ,445* ,220 ,214 ,410 ,367 ,741** ,546* ,337 ,456* ,214 -,236 ,614**

,259 ,209 . ,055 ,432 ,154 ,049 ,352 ,365 ,073 ,112 ,000 ,013 ,147 ,043 ,365 ,317 ,004

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,259 ,342 ,436 1 ,076 ,264 ,633** ,484* ,080 ,174 ,292 ,447* ,141 ,338 ,407 ,080 -,145 ,553*

,269 ,140 ,055 . ,751 ,262 ,003 ,031 ,737 ,463 ,212 ,048 ,554 ,144 ,075 ,737 ,541 ,011

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,077 ,541* -,186 ,076 1 ,335 ,156 ,454* ,353 -,040 ,371 -,305 ,179 ,097 ,107 ,353 ,679** ,480*

,748 ,014 ,432 ,751 . ,149 ,511 ,044 ,126 ,869 ,107 ,192 ,450 ,683 ,653 ,126 ,001 ,032

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,219 ,274 ,331 ,264 ,335 1 ,152 ,663** ,203 ,092 ,287 ,393 ,238 ,214 ,069 ,203 ,092 ,536*

,354 ,242 ,154 ,262 ,149 . ,521 ,001 ,391 ,700 ,220 ,087 ,313 ,365 ,773 ,391 ,700 ,015

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,099 ,267 ,445* ,633** ,156 ,152 1 ,403 ,287 ,378 ,169 ,404 ,489* ,379 ,451* ,287 ,032 ,644**

,679 ,255 ,049 ,003 ,511 ,521 . ,078 ,220 ,101 ,477 ,077 ,029 ,099 ,046 ,220 ,895 ,002

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,327 ,252 ,220 ,484* ,454* ,663** ,403 1 ,109 ,253 ,264 ,361 ,286 ,306 ,142 ,109 ,225 ,622**

,160 ,284 ,352 ,031 ,044 ,001 ,078 . ,648 ,282 ,261 ,118 ,221 ,190 ,550 ,648 ,340 ,003

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,306 ,257 ,214 ,080 ,353 ,203 ,287 ,109 1 ,209 ,506* ,323 ,515* ,179 ,404 1,000** ,077 ,608**

,189 ,274 ,365 ,737 ,126 ,391 ,220 ,648 . ,375 ,023 ,165 ,020 ,450 ,077 . ,747 ,004

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,203 ,143 ,410 ,174 -,040 ,092 ,378 ,253 ,209 1 ,102 ,545* ,515* ,412 ,468* ,209 -,076 ,527*

,390 ,548 ,073 ,463 ,869 ,700 ,101 ,282 ,375 . ,670 ,013 ,020 ,071 ,037 ,375 ,751 ,017

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,394 ,064 ,367 ,292 ,371 ,287 ,169 ,264 ,506* ,102 1 ,261 ,428 -,026 ,457* ,506* ,102 ,584**

,086 ,789 ,112 ,212 ,107 ,220 ,477 ,261 ,023 ,670 . ,266 ,060 ,912 ,043 ,023 ,669 ,007

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,174 ,000 ,741** ,447* -,305 ,393 ,404 ,361 ,323 ,545* ,261 1 ,567** ,353 ,401 ,323 -,455* ,579**

,463 1,000 ,000 ,048 ,192 ,087 ,077 ,118 ,165 ,013 ,266 . ,009 ,127 ,080 ,165 ,044 ,007

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,044 ,243 ,546* ,141 ,179 ,238 ,489* ,286 ,515* ,515* ,428 ,567** 1 ,591** ,771** ,515* -,074 ,754**

,854 ,302 ,013 ,554 ,450 ,313 ,029 ,221 ,020 ,020 ,060 ,009 . ,006 ,000 ,020 ,758 ,000

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,149 ,398 ,337 ,338 ,097 ,214 ,379 ,306 ,179 ,412 -,026 ,353 ,591** 1 ,557* ,179 -,029 ,571**

,530 ,082 ,147 ,144 ,683 ,365 ,099 ,190 ,450 ,071 ,912 ,127 ,006 . ,011 ,450 ,902 ,009

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,044 ,355 ,456* ,407 ,107 ,069 ,451* ,142 ,404 ,468* ,457* ,401 ,771** ,557* 1 ,404 -,163 ,679**

,853 ,125 ,043 ,075 ,653 ,773 ,046 ,550 ,077 ,037 ,043 ,080 ,000 ,011 . ,077 ,491 ,001

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,306 ,257 ,214 ,080 ,353 ,203 ,287 ,109 1,000** ,209 ,506* ,323 ,515* ,179 ,404 1 ,077 ,608**

,189 ,274 ,365 ,737 ,126 ,391 ,220 ,648 . ,375 ,023 ,165 ,020 ,450 ,077 . ,747 ,004

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,102 ,191 -,236 -,145 ,679** ,092 ,032 ,225 ,077 -,076 ,102 -,455* -,074 -,029 -,163 ,077 1 ,167

,669 ,420 ,317 ,541 ,001 ,700 ,895 ,340 ,747 ,751 ,669 ,044 ,758 ,902 ,491 ,747 . ,481

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,233 ,539* ,614** ,553* ,480* ,536* ,644** ,622** ,608** ,527* ,584** ,579** ,754** ,571** ,679** ,608** ,167 1

,323 ,014 ,004 ,011 ,032 ,015 ,002 ,003 ,004 ,017 ,007 ,007 ,000 ,009 ,001 ,004 ,481 .

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

IT39

IT40

IT41

IT42

IT43

IT44

IT45

IT46

IT47

IT48

IT49

IT50

IT51

IT52

IT53

IT54

IT55

Juml

ah

IT39 IT40 IT41 IT42 IT43 IT44 IT45 IT46 IT47 IT48 IT49 IT50 IT51 IT52 IT53 IT54 IT55 Jumlah

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Lampiran 6 

 

 

DAFTAR GURU PENGAMPU MATA PELAJARAN IPS EKONOMI 

SMA NEGERI 3 PURWOREJO 

TAHUN 2012 

 

NO. NAMA GOLONGAN 
LAMA 

MENGAJAR 

STATUS 

1 Rondiyah III/C 12 Tahun PNS-

Sertifikasi 

2 Budi Sispanto III/D 19 Tahun PNS-

Sertifikasi 

3 Emy 

Sugihartiningsih 

IV/A 15 tahun PNS-

Sertifikasi 

4 Suwarno IV/A 12 tahun PNS 

5 Alinlinia - - GTT 
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Lampiran 7  

 
Frequency Table 

 

 

 

 

Keterampilan menje laskan

40 40,0 40,0 40,0

51 51,0 51,0 91,0

9 9,0 9,0 100,0

100 100,0 100,0

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Keterampilan Bertanya

2 2,0 2,0 2,0

31 31,0 31,0 33,0

49 49,0 49,0 82,0

18 18,0 18,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Keterampilan memberi penguatan

12 12,0 12,0 12,0

30 30,0 30,0 42,0

32 32,0 32,0 74,0

26 26,0 26,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Keterampilan mengadakan variasi

12 12,0 12,0 12,0

25 25,0 25,0 37,0

46 46,0 46,0 83,0

17 17,0 17,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

26 26,0 26,0 26,0

25 25,0 25,0 51,0

35 35,0 35,0 86,0

14 14,0 14,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Keterampilan mengelola kelas

30 30,0 30,0 30,0

26 26,0 26,0 56,0

26 26,0 26,0 82,0

18 18,0 18,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Keterampilan mengajar ke lompok kecil dan perorangan

4 4,0 4,0 4,0

16 16,0 16,0 20,0

38 38,0 38,0 58,0

42 42,0 42,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Keterampilan membimbing diskusi ke lompok kecil

1 1,0 1,0 1,0

13 13,0 13,0 14,0

41 41,0 41,0 55,0

45 45,0 45,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Berorientasi sukses

5 5,0 5,0 5,0

42 42,0 42,0 47,0

44 44,0 44,0 91,0

9 9,0 9,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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Berorientasi ke depan

5 5,0 5,0 5,0

40 40,0 40,0 45,0

40 40,0 40,0 85,0

15 15,0 15,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Suka terhadap tantangan

8 8,0 8,0 8,0

35 35,0 35,0 43,0

39 39,0 39,0 82,0

18 18,0 18,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Ulet dan tangguh

1 1,0 1,0 1,0

20 20,0 20,0 21,0

59 59,0 59,0 80,0

20 20,0 20,0 100,0

100 100,0 100,0

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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 Lampiran 8  

ANALISIS DESKRIPTIF  

KETERAMPILAN MENGAJAR GURU 

 

Langkah–langkah menggunakan analisis deskriptif sebagai berikut : 

1) Menghitung skor maksimum dengan cara mengalikan skor maksimum dengan 

jumlah pertanyaan 

4 x 32 = 128 

2) Menghitung skor minimum dengan cara mengalikan skor minimum dengan 

jumlah pertanyaan 

1 x 32 = 32 

3) Rentang skor 

128 – 32 = 96 

4) Interval kelas   

96 : 4 = 24 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut maka penentuan kategori dalam 

perhitungan deskriptif persentase sebagai berikut: 

Tabel  

Deskriptif Persentase 

No  Interval Skor Kriteria 

1 104,00 < skor ≤ 128,00 Sangat Baik 

2 80,00 < skor ≤ 104,00 Baik  

3 56,00 < skor ≤ 80,00 Kurang baik 

4 32,00 < skor ≤ 56,00 Tidak baik 
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ANALISIS DESKRIPTIF  

MOTIVASI BERPRESTASI 

 

Langkah–langkah menggunakan analisis deskriptif sebagai berikut : 

1) Menghitung skor maksimum dengan cara mengalikan skor maksimum dengan 

jumlah pertanyaan 

4 x 17 = 68 

2) Menghitung skor minimum dengan cara mengalikan skor minimum dengan 

jumlah pertanyaan 

1 x 17 = 17 

3) Rentang skor 

68 – 17 = 51 

4) Interval kelas  

51 : 4 = 12,75 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut maka penentuan kategori dalam 

perhitungan deskriptif persentase sebagai berikut: 

Tabel  

Deskriptif Persentase 

No  Interval Persentase Kriteria 

1 55,25 < skor ≤ 68,00 Sangat Baik 

2 42,50 < skor ≤ 55,25 Baik  

3 29,79 < skor ≤ 42,50 Kurang baik 

4 17,00 < skor ≤ 29,79 Tidak baik 
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Lampiran 9  

KRITERIA PENENTUAN DESKRIPTIF PRESENTASE PADA TIAP 

INDIKATOR 

1. Variabel Persepsi siswa mengenai Keterampilan Mengajar Guru 

a. indikator keterampilan menjelaskan    

Jumlah skor maksimal : 5 x 4 = 20 

Jumlah skor minimal : 5 x 1 = 5 

Range   : 20–5 = 15 

Panjang kelas interval : 15 : 4= 3,75  

 

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1. 16,25 < - ≤ 20,00 82% ≤ % < 100% Sangat baik  

2. 12,50 < - ≤ 16,25 63% ≤ % < 82% Baik  

3. 8,75  < - ≤ 12,50 44% ≤ % < 63% Cukup  

4.     5,00  <  - ≤ 8,75 25% ≤ % <  44% Kurang  

  

b. Keterampilan memberikan pertanyaan  

Jumlah skor maksimal : 4 x 4 = 16 

Jumlah skor minimal : 4 x 1 = 4 

Range   : 16 – 4= 12 

Panjang kelas interval : 12 : 4 = 3 

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1.   13,00 ≤ - ≤ 16,00 82% ≤ % < 100% Sangat baik  

2.   10,00 ≤ - < 13,00 63% ≤ % < 82% Baik  

3.    7,00  ≤ - < 10,00 44% ≤ % < 63% Cukup  
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4.    4,00  ≤ - < 7,00 25% ≤ % <  44% Kurang  

 

c. Keterampilan memberikan penguatan  

Jumlah skor maksimal : 3 x 4  = 12 

Jumlah skor minimal : 3 x 1 = 3 

Range   : 12 – 3= 9 

Panjang kelas interval : 9 : 4   = 225 

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1. 975 ≤ skor ≤ 1200 82% ≤ % < 100% Sangat baik  

2. 750 ≤ skor < 975 63% ≤ % < 82% Baik  

3. 525 ≤ skor < 750 44% ≤ % < 63% Cukup  

4. 300 ≤ skor < 525 25% ≤ % <  44% Kurang  

 

d. Keterampilan memberikan variasi   

Jumlah skor maksimal : 5 x 4 = 20 

Jumlah skor minimal : 5 x 1 = 5 

Range   : 20–5 = 15 

Panjang kelas interval : 15 : 4= 3,75  

 

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1. 16,25 < - ≤ 20,00 82% ≤ % < 100% Sangat baik  

2. 12,50 < - ≤ 16,25 63% ≤ % < 82% Baik  

3. 8,75  < - ≤ 12,50 44% ≤ % < 63% Cukup  

4.     5,00  <  - ≤ 8,75 25% ≤ % <  44% Kurang  
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e. Keterampilan memberikan membuka dan menutup pelajaran  

Jumlah skor maksimal : 5 x 4 = 20 

Jumlah skor minimal : 5 x 1 = 5 

Range   : 20–5 = 15 

Panjang kelas interval : 15 : 4= 3,75  

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1. 16,25 < - ≤ 20,00 82% ≤ % < 100% Sangat baik  

2. 12,50 < - ≤ 16,25 63% ≤ % < 82% Baik  

3. 8,75  < - ≤ 12,50 44% ≤ % < 63% Cukup  

4.     5,00  <  - ≤ 8,75 25% ≤ % <  44% Kurang  

 

f. Keterampilan mengelola kelas  

Jumlah skor maksimal : 3 x 4  = 12 

Jumlah skor minimal : 3 x 1 = 3 

      Range   : 12 – 3= 9 

Panjang kelas interval : 9 : 4   = 225 

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1. 9,75 ≤ - ≤ 12,00 82% ≤ % < 100% Sangat baik  

2. 7,50 ≤ - < 9,75 63% ≤ % < 82% Baik  

3. 5,25 ≤ - < 7,50 44% ≤ % < 63% Cukup  

4. 3,00 ≤ - < 5,25 25% ≤ % <  44% Kurang  

g. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan   

Jumlah skor maksimal : 3 x 4  = 12 

Jumlah skor minimal : 3 x 1 = 3 
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      Range   : 12 – 3= 9 

Panjang kelas interval : 9 : 4   = 225 

 

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1. 9,75 ≤ - ≤ 12,00 82% ≤ % < 100% Sangat baik  

2. 7,50 ≤ - < 9,75 63% ≤ % < 82% Baik  

3. 5,25 ≤ - < 7,50 44% ≤ % < 63% Cukup  

4. 3,00 ≤ - < 5,25 25% ≤ % <  44% Kurang  

 

h. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Jumlah skor maksimal : 4 x 4 = 16 

Jumlah skor minimal : 4 x 1 = 4 

Range   : 16 – 4= 12 

Panjang kelas interval : 12 : 4 = 3 

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1.   13,00 ≤ - ≤ 16,00 82% ≤ % < 100% Sangat baik  

2.   10,00 ≤ - < 13,00 63% ≤ % < 82% Baik  

3.    7,00  ≤ - < 10,00 44% ≤ % < 63% Cukup  

4.    4,00  ≤ - < 7,00 25% ≤ % <  44% Kurang  

 

 2.  Variabel motivasi berprestasi  

a.  Berorientasi sukses  

Jumlah skor maksimal : 5 x 4 = 20 

Jumlah skor minimal : 5 x 1 = 5 
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Range   : 20–5 = 15 

Panjang kelas interval : 15 : 4= 3,75  

 

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1. 16,25 < - ≤ 20,00 82% ≤ % < 100% Sangat Sering 

2. 12,50 < - ≤ 16,25 63% ≤ % < 82% Sering 

3. 8,75  < - ≤ 12,50 44% ≤ % < 63% Kurang 

4.     5,00  <  - ≤ 8,75 25% ≤ % <  44% Tidak Pernah 

 

b. Berorientasi ke depan    

Jumlah skor maksimal : 4 x 4 = 16 

Jumlah skor minimal : 4 x 1 = 4 

Range   : 16 – 4= 12 

Panjang kelas interval : 12 : 4 = 3 

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1.   13,00 ≤ - ≤ 16,00 82% ≤ % < 100% Sangat Sering 

2.   10,00 ≤ - < 13,00 63% ≤ % < 82% Sering 

3.    7,00  ≤ - < 10,00 44% ≤ % < 63% Kurang 

4.    4,00  ≤ - < 7,00 25% ≤ % <  44% Tidak Pernah 

 

c. Suka terhadap tantangan  

Jumlah skor maksimal : 4 x 4 = 16 

Jumlah skor minimal : 4 x 1 = 4 

Range   : 16 – 4= 12 

Panjang kelas interval : 12 : 4 = 3 
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No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1.   13,00 ≤ - ≤ 16,00 82% ≤ % < 100% Sangat Sering 

2.   10,00 ≤ - < 13,00 63% ≤ % < 82% Sering 

3.    7,00  ≤ - < 10,00 44% ≤ % < 63% Kurang 

4.    4,00  ≤ - < 7,00 25% ≤ % <  44% Tidak Pernah 

 

d. Ulet dan Tangguh 

Jumlah skor maksimal : 4 x 4 = 16 

Jumlah skor minimal : 4 x 1 = 4 

Range   : 16 – 4= 12 

Panjang kelas interval : 12 : 4 = 3 

No Interval Skor Interval Persentase Kateg. 

1.   13,00 ≤ - ≤ 16,00 82% ≤ % < 100% Sangat Sering 

2.   10,00 ≤ - < 13,00 63% ≤ % < 82% Sering 

3.    7,00  ≤ - < 10,00 44% ≤ % < 63% Kurang 

4.    4,00  ≤ - < 7,00 25% ≤ % <  44% Tidak Pernah 
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Lampiran 10 

tabulasi 

 

TABULASI UJI COBA VARIABEL MOTIVASI BERPRESTASI SISWA 

 

Responden 

  

AITEM 

Jumlah IT- 

39 

IT-

40 

IT- 

41 

IT- 

42 

IT- 

43 

IT- 

44 

IT- 

45 

IT- 

46 

IT- 

47 

IT- 

48 

IT- 

49 

IT- 

50 

IT- 

51 

IT- 

52 

IT- 

53 

IT-

54 

IT-

55 

R-1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 45 

R-2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 45 

R-3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 4 34 

R-4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 46 

R-5 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 4 4 2 3 50 

R-6 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 4 3 3 2 4 2 46 

R-7 3 2 4 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 41 

R-8 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 4 44 

R-9 2 4 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 46 

R-10 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 4 50 

R-11 3 4 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 47 

R-12 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 50 

R-13 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 53 

R-14 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 2 51 

R-15 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 62 

R-16 3 4 3 4 3 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 3 3 44 

R-17 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 32 

R-18 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 4 32 

R-19 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 55 

R-20 3 2 3 4 2 3 2 3 2 1 3 3 2 3 2 2 2 42 
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                      TABULASI UJI COBA VARIABEL PERSEPSI SISWA MENGENAI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU 

 

 

responden 

  

AITEM 

IT-

1 

IT-

2 

IT-

3 

IT-

4 

IT-

5 

IT-

6 

IT-

7 

IT-

8 

IT-

9 

IT-

10 

IT-

11 

IT-

12 

IT-

13 

IT-

14 

IT-

15 

IT-

16 

IT-

17 

IT-

18 

IT-

19 

IT-

20 

R-1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 

R-2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 

R-3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

R-4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 

R-5 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 

R-6 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 3 

R-7 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 2 

R-8 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 

R-9 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 

R-10 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 

R-11 3 2 4 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 

R-12 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 

R-13 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 4 4 4 

R-14 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 2 4 3 

R-15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

R-16 3 4 3 2 4 2 1 3 2 4 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 

R-17 4 4 3 2 4 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 2 3 1 2 

R-18 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 

R-19 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 3 

R-20 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 1 3 3 2 3 4 3 4 3 3 
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IT-

21 

IT-

22 

IT-

23 

IT-

24 

IT-

25 

IT-

26 

IT-

27 

IT-

28 

IT-

29 

IT-

30 

IT-

31 

IT-

32 

IT-

33 

IT-

34 

IT-

35 

IT-

36 

IT-

37 

IT-

38 Jumlah 

3 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 121 

4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 121 

2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 126 

4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 126 

2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 123 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 72 

4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 2 3 2 4 119 

3 4 3 2 2 3 3 2 2 1 3 4 3 2 3 2 3 3 96 

4 4 3 4 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 4 122 

4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 2 4 4 2 3 4 3 125 

4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 123 

2 2 1 3 4 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 85 

4 4 2 3 4 3 2 4 2 2 3 2 1 3 2 3 2 1 114 

4 4 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 111 

2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 

3 3 4 4 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 101 

3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 111 

4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 126 

4 3 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 114 

4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 1 116 
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TABULASI PENELITIAN VARIABEL PERSEPSI SISWA MENGENAI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU 

Kode 
Resp PERSEPSI SISWA MENGENAI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

R1 2 2 2 1 2 4 2 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 98 

R2 4 4 3 1 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 4 2 1 2 4 3 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 4 1 85 

R3 1 2 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 1 4 2 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 95 

R4 2 4 3 1 3 3 1 2 2 2 2 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 82 

R5 4 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 4 4 2 2 1 3 3 3 1 3 4 3 4 4 3 4 3 2 88 

R6 2 2 1 4 4 2 1 3 2 4 3 2 4 1 1 2 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 1 91 

R7 4 4 4 1 2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 86 

R8 2 2 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 1 2 2 3 2 3 4 3 4 3 4 1 1 3 2 3 1 2 87 

R9 3 3 3 2 2 4 3 2 4 2 2 2 4 3 2 4 2 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 95 

R10 2 3 1 4 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 4 4 4 4 4 2 1 3 3 1 1 3 75 

R11 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 1 2 2 2 4 4 2 2 1 1 1 3 2 4 3 3 1 2 87 

R12 4 4 4 4 2 2 2 4 1 2 3 1 4 2 4 1 2 1 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 96 

R13 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 4 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 75 

R14 2 2 2 4 4 2 2 1 3 4 4 4 4 3 1 2 3 2 3 4 2 4 2 2 2 3 4 1 4 1 3 1 85 

R15 2 4 1 1 2 4 4 4 3 4 2 1 2 4 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 1 3 1 3 84 

R16 1 2 2 3 4 2 2 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 2 4 3 4 3 92 

R17 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 4 3 2 3 1 4 2 3 3 2 4 3 90 

R18 2 2 2 4 4 2 2 1 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 1 4 1 4 2 92 

R19 2 4 1 1 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 2 1 1 2 1 3 2 3 4 4 2 3 85 

R20 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 1 1 3 1 2 1 2 92 

R21 2 2 1 4 4 2 1 3 2 3 1 2 3 1 3 1 4 2 4 4 4 2 2 1 2 3 3 4 4 2 2 2 80 

R22 4 4 4 1 2 4 2 2 1 2 2 4 3 4 2 1 2 2 2 3 1 4 2 4 1 3 3 1 4 1 3 2 80 
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R23 2 2 4 3 4 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 4 2 4 3 86 

R24 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 1 2 2 4 4 3 4 4 2 100 

R25 2 3 1 4 2 2 2 1 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 1 2 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 84 

R26 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 1 4 2 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 2 106 

R27 4 4 4 4 2 2 2 4 1 4 2 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 2 98 

R28 2 4 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 1 3 4 2 2 4 4 2 2 1 4 4 3 3 2 3 3 2 2 86 

R29 2 2 2 4 4 2 2 1 3 4 4 1 2 2 3 2 1 1 1 2 4 4 4 1 2 3 4 4 2 2 2 1 78 

R30 2 4 1 1 2 4 4 4 3 4 3 4 1 1 4 3 2 2 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 96 

R31 1 2 2 3 4 2 2 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 94 

R32 2 4 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 1 3 4 2 1 4 2 2 3 1 4 2 4 4 3 2 3 2 3 85 

R33 2 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 3 4 2 1 2 2 2 4 3 3 2 4 4 3 3 95 

R34 4 4 2 3 2 4 2 4 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 1 4 2 2 4 3 2 4 4 3 92 

R35 2 3 2 3 2 3 4 3 4 2 3 4 2 3 2 4 4 4 2 3 3 2 4 4 1 4 3 3 4 4 4 2 97 

R36 2 4 2 3 4 3 2 2 3 2 4 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 4 3 4 4 4 4 3 81 

R37 3 2 2 1 2 3 2 4 4 2 4 2 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 3 1 2 3 2 3 2 4 3 2 90 

R38 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 86 

R39 4 2 2 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 2 4 3 1 3 4 3 3 2 4 3 3 100 

R40 4 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 4 82 

R41 1 2 2 3 2 2 2 1 2 1 3 3 2 3 2 3 4 2 4 4 2 2 1 4 4 2 3 3 3 3 3 3 81 

R42 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 1 4 4 2 1 1 2 4 4 4 1 2 2 4 3 3 3 3 2 92 

R43 2 1 2 4 2 2 1 2 2 4 3 4 2 1 2 4 4 1 2 1 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 81 

R44 4 3 4 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 4 3 2 3 4 4 86 

R45 2 2 3 1 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 1 4 1 1 2 1 1 1 1 2 4 3 2 3 4 4 3 80 
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R46 1 2 2 2 2 2 3 4 2 2 4 2 2 4 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 3 3 4 3 3 2 4 77 

R47 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 103 

R48 2 4 2 1 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 2 1 4 1 2 1 2 2 2 3 2 2 4 4 3 4 4 3 89 

R49 4 1 4 2 4 3 2 2 4 2 4 4 2 4 4 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 86 

R50 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 1 3 4 2 4 4 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 4 4 4 3 3 80 

R51 2 4 4 2 2 1 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 3 3 4 3 3 2 2 82 

R52 1 1 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 1 2 1 2 1 1 2 3 2 3 3 4 4 4 87 

R53 2 3 4 2 2 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 4 4 3 4 4 2 86 

R54 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 4 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 3 4 3 2 3 4 3 72 

R55 4 2 1 2 4 2 4 3 4 4 3 2 3 1 1 2 2 2 4 2 1 1 1 2 2 4 2 4 4 4 3 4 84 

R56 1 4 2 4 3 2 3 4 2 1 4 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 4 3 3 2 2 70 

R57 2 2 4 3 2 4 2 2 2 3 4 3 3 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 3 4 4 4 4 3 2 78 

R58 4 4 2 2 1 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 3 4 4 2 3 3 3 3 68 

R59 1 2 4 4 4 4 1 3 2 2 3 2 3 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 3 3 4 2 4 3 3 3 76 

R60 3 4 2 2 2 2 2 4 4 3 4 1 4 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 3 2 3 4 3 4 4 78 

R61 3 4 3 1 2 2 2 3 2 2 3 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 4 4 4 3 4 4 2 73 

R62 3 3 2 4 4 4 2 1 1 2 2 3 2 4 4 4 3 2 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 3 3 4 3 80 

R63 4 3 2 2 4 4 3 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 4 4 3 2 3 3 3 69 

R64 4 2 4 4 1 4 3 3 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 4 4 2 4 4 4 3 75 

R65 4 4 3 3 2 4 2 2 1 1 1 3 4 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 2 3 3 2 3 3 71 

R66 2 2 3 2 4 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 4 3 3 4 4 3 2 65 

R67 1 4 4 1 1 4 1 3 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 3 2 3 4 4 3 3 66 

R68 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 1 1 2 2 2 4 2 4 4 2 3 2 3 4 82 

R69 4 3 2 4 4 2 1 1 1 4 1 2 1 3 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 3 2 2 74 

R70 2 2 1 2 2 4 3 2 2 3 1 1 3 1 2 2 3 1 1 1 2 1 3 1 1 3 2 4 3 2 4 4 69 
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R71 4 4 4 2 2 3 1 1 2 2 2 4 4 2 3 2 1 3 4 3 3 3 1 1 1 4 3 4 3 2 2 3 83 

R72 2 2 4 1 3 4 2 2 4 1 1 2 2 1 1 1 2 3 3 3 1 1 2 1 1 3 2 3 4 2 3 2 69 

R73 3 2 1 2 2 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 4 4 3 3 4 3 4 3 64 

R74 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 1 2 1 3 1 1 1 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 86 

R75 2 2 2 2 4 2 1 1 4 1 1 3 1 2 1 1 1 1 3 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 68 

R76 2 2 3 2 1 4 1 3 4 1 4 1 1 1 1 3 1 1 1 2 3 2 4 4 3 3 4 2 3 1 1 2 71 

R77 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 3 3 2 3 3 2 1 1 3 4 3 2 2 2 3 2 2 74 

R78 2 4 4 2 2 1 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 1 2 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 93 

R79 1 1 2 4 4 4 1 2 4 2 2 1 2 2 4 3 4 2 1 4 1 3 1 2 2 2 2 3 3 3 4 3 79 

R80 2 3 4 2 2 4 3 4 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 102 

R81 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 2 97 

R82 1 4 2 4 3 3 4 4 4 3 1 2 4 2 2 4 2 2 4 4 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 4 4 96 

R83 2 2 1 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 1 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 3 1 1 3 4 3 3 90 

R84 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 1 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 102 

R85 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 83 

R86 1 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 86 

R87 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 3 4 2 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 93 

R88 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 2 91 

R89 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 2 4 1 4 2 2 1 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 82 

R90 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 3 94 

R91 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 91 

R92 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 88 

R93 2 1 1 4 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 4 2 4 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 86 

 

 

 



145 

 

 

R94 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 4 1 3 86 

R95 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 1 2 3 2 2 2 3 3 89 

R96 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 85 

R97 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 88 

R98 2 2 2 2 1 1 2 2 1 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 4 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 83 

R99 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 83 

R100 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 2 1 3 83 
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TABULASI PENELITIAN VARIABEL MOTIVASI BERPRESTASI 

Kode resp 

  

MOTIVASI BERPRESTASI 

33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 

R1 4 3 3 3 4 3 4 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 

R2 4 4 3 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

R3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 1 4 

R4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 1 4 2 4 2 2 2 4 

R5 3 2 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 

R6 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 4 4 1 2 

R7 4 4 3 2 2 4 1 3 3 1 2 2 4 3 4 2 4 

R8 1 3 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 4 3 4 3 4 

R9 4 3 2 4 2 3 4 4 4 3 2 3 1 3 1 1 3 

R10 1 2 3 2 2 3 1 1 3 1 3 1 4 3 2 2 4 

R11 1 4 4 1 3 4 2 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 

R12 4 3 4 3 4 4 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 

R13 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 

R14 3 4 4 4 4 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 

R15 1 2 2 3 2 4 4 3 2 1 2 2 3 2 2 1 3 

R16 4 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 1 3 

R17 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 

R18 4 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 1 3 

R19 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 

R20 3 4 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 

R21 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 

R22 2 2 1 1 1 2 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 

R26 3 2 2 4 2 4 3 3 3 2 2 1 1 3 1 3 3 
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R27 4 3 4 2 3 3 1 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 

R28 2 2 1 2 3 4 1 1 2 3 2 2 4 3 2 3 2 

R29 3 2 3 4 3 4 4 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 

R30 2 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 

R31 4 3 3 1 2 4 2 3 4 3 4 4 2 3 2 4 3 

R32 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 

R33 3 3 1 3 2 2 2 1 3 2 3 4 2 3 3 2 3 

R34 4 3 4 4 2 1 2 3 2 1 2 2 2 3 4 1 4 

R35 3 2 2 3 2 1 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 1 

R36 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 3 4 1 2 2 2 1 

R37 3 3 1 2 2 3 2 1 2 4 3 2 3 4 2 3 3 

R38 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 4 

R39 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 3 3 3 2 3 4 

R40 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 

R41 3 2 1 1 2 2 1 3 2 1 1 1 3 3 3 2 4 

R42 3 4 3 4 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 1 

R43 2 2 3 2 1 2 3 4 3 4 2 2 2 3 2 3 4 

R44 2 2 3 2 1 2 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 

R45 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 

R46 3 2 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 2 4 3 

R47 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 

R48 2 2 1 2 3 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 

R49 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 

R50 1 2 2 2 3 1 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 

R51 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 

R52 2 2 1 2 2 1 2 3 1 3 3 4 3 3 4 3 2 
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R53 4 2 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 

R54 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 

R55 3 2 4 4 2 1 2 3 4 3 2 4 2 1 3 3 1 

R56 2 3 2 1 1 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 

R57 3 3 4 3 2 1 1 2 4 2 1 3 3 3 2 3 2 

R58 2 2 1 2 2 3 1 3 1 2 3 2 2 4 4 4 3 

R59 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 

R60 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 

R61 4 2 2 4 3 3 2 1 1 2 1 4 4 2 3 3 3 

R62 2 2 3 1 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 

R63 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 

R64 2 2 2 1 1 3 2 2 1 4 2 4 2 3 4 3 2 

R65 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 4 3 2 3 

R66 3 1 1 3 4 3 2 2 2 4 4 2 2 3 3 4 3 

R67 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 

R68 3 3 2 1 1 2 3 3 3 2 2 2 4 2 4 3 3 

R69 2 3 1 2 1 2 4 1 4 2 2 3 3 3 4 3 2 

R70 2 2 1 2 3 1 4 3 2 3 3 3 2 2 2 4 4 

R71 2 4 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 4 3 3 4 3 

R72 1 2 2 1 4 3 1 1 3 1 1 3 2 3 2 3 3 

R73 1 3 2 2 2 3 4 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 

R74 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 4 3 2 

R75 1 1 3 4 2 2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 4 4 

R76 3 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 4 4 2 2 4 3 
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R77 2 3 1 3 4 1 1 1 3 3 1 1 1 3 3 2 1 

R78 3 2 3 4 2 1 1 2 2 2 4 4 3 1 4 2 3 

R79 1 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 4 2 4 

R80 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 

R81 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 

R82 4 3 2 3 2 1 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 

R83 2 3 1 2 2 2 1 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 

R84 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 2 2 

R85 2 2 2 4 4 2 2 3 3 1 1 2 3 3 3 2 4 

R86 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 1 3 2 2 2 1 

R87 3 3 3 2 2 2 4 4 2 1 1 3 1 1 3 3 2 

R88 4 1 4 2 2 3 3 2 2 3 1 4 2 2 3 1 4 

R89 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 1 2 3 2 1 1 

R90 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 

R91 1 1 3 1 1 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 

R92 4 3 4 2 2 3 1 4 3 1 1 3 1 1 3 3 3 

R93 3 3 1 2 3 2 1 1 3 4 3 4 2 2 3 4 3 

R94 3 4 3 4 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 

R95 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 1 3 4 3 3 3 

R96 2 3 2 3 2 4 4 3 4 1 2 2 2 2 4 3 4 

R97 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 

R98 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 1 3 3 3 

R99 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 

R100 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 2 1 3 
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Lampiran 11 

 

Hasil uji validitas X1 

 
  

Correlations

1 ,649** ,399 ,224 ,521* ,430 ,345 ,433 ,433 ,339 ,547*

. ,002 ,081 ,343 ,018 ,059 ,137 ,057 ,057 ,144 ,012

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,649** 1 ,126 ,253 ,498* ,523* ,302 ,148 ,467* ,206 ,533*

,002 . ,596 ,282 ,025 ,018 ,196 ,533 ,038 ,382 ,015

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,399 ,126 1 ,557* ,359 ,177 ,196 ,454* ,242 ,494* ,698**

,081 ,596 . ,011 ,120 ,454 ,407 ,044 ,305 ,027 ,001

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,224 ,253 ,557* 1 ,187 ,269 ,617** ,218 ,365 ,202 ,576**

,343 ,282 ,011 . ,429 ,251 ,004 ,356 ,114 ,392 ,008

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,521* ,498* ,359 ,187 1 ,526* ,251 ,292 ,356 ,627** ,662**

,018 ,025 ,120 ,429 . ,017 ,287 ,211 ,123 ,003 ,001

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,430 ,523* ,177 ,269 ,526* 1 ,401 ,446* ,403 ,186 ,658**

,059 ,018 ,454 ,251 ,017 . ,080 ,049 ,078 ,431 ,002

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,345 ,302 ,196 ,617** ,251 ,401 1 ,154 ,399 ,254 ,487*

,137 ,196 ,407 ,004 ,287 ,080 . ,518 ,082 ,280 ,030

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,433 ,148 ,454* ,218 ,292 ,446* ,154 1 ,170 ,435 ,611**

,057 ,533 ,044 ,356 ,211 ,049 ,518 . ,473 ,055 ,004

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,433 ,467* ,242 ,365 ,356 ,403 ,399 ,170 1 -,044 ,580**

,057 ,038 ,305 ,114 ,123 ,078 ,082 ,473 . ,852 ,007

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,339 ,206 ,494* ,202 ,627** ,186 ,254 ,435 -,044 1 ,561**

,144 ,382 ,027 ,392 ,003 ,431 ,280 ,055 ,852 . ,010

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,547* ,533* ,698** ,576** ,662** ,658** ,487* ,611** ,580** ,561** 1

,012 ,015 ,001 ,008 ,001 ,002 ,030 ,004 ,007 ,010 .

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

IT1

IT2

IT3

IT4

IT5

IT6

IT7

IT8

IT9

IT10

Jumlah

IT1 IT2 IT3 IT4 IT5 IT6 IT7 IT8 IT9 IT10 Jumlah

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlations

1 -,072 ,181 ,281 ,125 -,195 ,255 -,098 ,061 ,021 ,188

. ,764 ,444 ,230 ,600 ,410 ,278 ,681 ,798 ,931 ,428

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,072 1 ,000 ,302 ,403 ,000 ,494* ,541* ,474* ,564** ,607**

,764 . 1,000 ,195 ,078 1,000 ,027 ,014 ,035 ,010 ,005

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,181 ,000 1 ,210 -,459* -,043 -,026 ,017 ,056 ,433 -,025

,444 1,000 . ,374 ,042 ,856 ,913 ,943 ,814 ,056 ,917

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,281 ,302 ,210 1 ,386 ,418 ,340 ,189 ,168 ,386 ,651**

,230 ,195 ,374 . ,093 ,067 ,142 ,426 ,480 ,093 ,002

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,125 ,403 -,459* ,386 1 ,368 ,490* ,365 ,318 ,006 ,676**

,600 ,078 ,042 ,093 . ,110 ,028 ,113 ,171 ,980 ,001

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,195 ,000 -,043 ,418 ,368 1 ,346 ,274 ,278 ,169 ,561*

,410 1,000 ,856 ,067 ,110 . ,136 ,242 ,235 ,476 ,010

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,255 ,494* -,026 ,340 ,490* ,346 1 ,586** ,650** ,370 ,757**

,278 ,027 ,913 ,142 ,028 ,136 . ,007 ,002 ,108 ,000

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,098 ,541* ,017 ,189 ,365 ,274 ,586** 1 ,353 ,405 ,718**

,681 ,014 ,943 ,426 ,113 ,242 ,007 . ,127 ,077 ,000

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,061 ,474* ,056 ,168 ,318 ,278 ,650** ,353 1 ,662** ,559*

,798 ,035 ,814 ,480 ,171 ,235 ,002 ,127 . ,001 ,010

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,021 ,564** ,433 ,386 ,006 ,169 ,370 ,405 ,662** 1 ,513*

,931 ,010 ,056 ,093 ,980 ,476 ,108 ,077 ,001 . ,021

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,188 ,607** -,025 ,651** ,676** ,561* ,757** ,718** ,559* ,513* 1

,428 ,005 ,917 ,002 ,001 ,010 ,000 ,000 ,010 ,021 .

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

IT11

IT12

IT13

IT14

IT15

IT16

IT17

IT18

IT19

IT20

Jumlah

IT11 IT12 IT13 IT14 IT15 IT16 IT17 IT18 IT19 IT20 Jumlah

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Correlations

1 ,619** ,133 ,107 ,164 ,355 -,024 ,297 ,322 ,235 ,607**

. ,004 ,577 ,652 ,491 ,124 ,920 ,204 ,166 ,320 ,005

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,619** 1 ,374 ,161 ,028 ,383 ,163 ,343 ,000 ,047 ,577**

,004 . ,105 ,497 ,906 ,096 ,494 ,139 1,000 ,845 ,008

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,133 ,374 1 ,405 -,119 ,364 ,453* ,378 ,121 ,260 ,540*

,577 ,105 . ,077 ,619 ,115 ,045 ,101 ,611 ,268 ,014

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,107 ,161 ,405 1 ,224 ,275 ,469* ,469* ,491* ,561* ,632**

,652 ,497 ,077 . ,343 ,241 ,037 ,037 ,028 ,010 ,003

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,164 ,028 -,119 ,224 1 -,014 -,064 ,365 -,057 ,197 ,301

,491 ,906 ,619 ,343 . ,954 ,787 ,113 ,810 ,405 ,198

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,355 ,383 ,364 ,275 -,014 1 ,273 ,009 ,494* ,393 ,627**

,124 ,096 ,115 ,241 ,954 . ,245 ,971 ,027 ,086 ,003

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,024 ,163 ,453* ,469* -,064 ,273 1 ,178 ,403 ,189 ,555*

,920 ,494 ,045 ,037 ,787 ,245 . ,453 ,078 ,426 ,011

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,297 ,343 ,378 ,469* ,365 ,009 ,178 1 ,037 ,189 ,514*

,204 ,139 ,101 ,037 ,113 ,971 ,453 . ,878 ,426 ,020

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,322 ,000 ,121 ,491* -,057 ,494* ,403 ,037 1 ,567** ,545*

,166 1,000 ,611 ,028 ,810 ,027 ,078 ,878 . ,009 ,013

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,235 ,047 ,260 ,561* ,197 ,393 ,189 ,189 ,567** 1 ,551*

,320 ,845 ,268 ,010 ,405 ,086 ,426 ,426 ,009 . ,012

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,607** ,577** ,540* ,632** ,301 ,627** ,555* ,514* ,545* ,551* 1

,005 ,008 ,014 ,003 ,198 ,003 ,011 ,020 ,013 ,012 .

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

IT21

IT22

IT23

IT24

IT25

IT26

IT27

IT28

IT29

IT30

Jumlah

IT21 IT22 IT23 IT24 IT25 IT26 IT27 IT28 IT29 IT30 Jumlah

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlations

1 ,639** ,306 ,387 ,269 ,261 ,401 ,290 ,575**

. ,002 ,189 ,092 ,252 ,266 ,079 ,215 ,008

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,639** 1 ,407 ,249 ,603** ,227 ,358 ,329 ,482*

,002 . ,075 ,290 ,005 ,335 ,121 ,157 ,031

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,306 ,407 1 ,287 ,363 ,493* ,309 ,451* ,560*

,189 ,075 . ,220 ,116 ,027 ,185 ,046 ,010

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,387 ,249 ,287 1 -,096 ,455* ,451* ,414 ,611**

,092 ,290 ,220 . ,686 ,044 ,046 ,069 ,004

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,269 ,603** ,363 -,096 1 ,157 -,027 ,187 ,277

,252 ,005 ,116 ,686 . ,510 ,909 ,429 ,238

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,261 ,227 ,493* ,455* ,157 1 ,302 ,405 ,714**

,266 ,335 ,027 ,044 ,510 . ,196 ,076 ,000

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,401 ,358 ,309 ,451* -,027 ,302 1 ,146 ,474*

,079 ,121 ,185 ,046 ,909 ,196 . ,539 ,035

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,290 ,329 ,451* ,414 ,187 ,405 ,146 1 ,472*

,215 ,157 ,046 ,069 ,429 ,076 ,539 . ,036

20 20 20 20 20 20 20 20 20

,575** ,482* ,560* ,611** ,277 ,714** ,474* ,472* 1

,008 ,031 ,010 ,004 ,238 ,000 ,035 ,036 .

20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

IT31

IT32

IT33

IT34

IT35

IT36

IT37

IT38

Jumlah

IT31 IT32 IT33 IT34 IT35 IT36 IT37 IT38 Jumlah

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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 Hasil uji validitas X2 

 

Correlations

1 -,096 ,265 ,259 ,077 ,219 ,099 ,327 -,306 ,203 ,394 ,174 ,044 ,149 ,044 -,306 ,102 ,233

. ,688 ,259 ,269 ,748 ,354 ,679 ,160 ,189 ,390 ,086 ,463 ,854 ,530 ,853 ,189 ,669 ,323

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,096 1 ,294 ,342 ,541* ,274 ,267 ,252 ,257 ,143 ,064 ,000 ,243 ,398 ,355 ,257 ,191 ,539*

,688 . ,209 ,140 ,014 ,242 ,255 ,284 ,274 ,548 ,789 1,000 ,302 ,082 ,125 ,274 ,420 ,014

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,265 ,294 1 ,436 -,186 ,331 ,445* ,220 ,214 ,410 ,367 ,741** ,546* ,337 ,456* ,214 -,236 ,614**

,259 ,209 . ,055 ,432 ,154 ,049 ,352 ,365 ,073 ,112 ,000 ,013 ,147 ,043 ,365 ,317 ,004

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,259 ,342 ,436 1 ,076 ,264 ,633** ,484* ,080 ,174 ,292 ,447* ,141 ,338 ,407 ,080 -,145 ,553*

,269 ,140 ,055 . ,751 ,262 ,003 ,031 ,737 ,463 ,212 ,048 ,554 ,144 ,075 ,737 ,541 ,011

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,077 ,541* -,186 ,076 1 ,335 ,156 ,454* ,353 -,040 ,371 -,305 ,179 ,097 ,107 ,353 ,679** ,480*

,748 ,014 ,432 ,751 . ,149 ,511 ,044 ,126 ,869 ,107 ,192 ,450 ,683 ,653 ,126 ,001 ,032

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,219 ,274 ,331 ,264 ,335 1 ,152 ,663** ,203 ,092 ,287 ,393 ,238 ,214 ,069 ,203 ,092 ,536*

,354 ,242 ,154 ,262 ,149 . ,521 ,001 ,391 ,700 ,220 ,087 ,313 ,365 ,773 ,391 ,700 ,015

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,099 ,267 ,445* ,633** ,156 ,152 1 ,403 ,287 ,378 ,169 ,404 ,489* ,379 ,451* ,287 ,032 ,644**

,679 ,255 ,049 ,003 ,511 ,521 . ,078 ,220 ,101 ,477 ,077 ,029 ,099 ,046 ,220 ,895 ,002

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,327 ,252 ,220 ,484* ,454* ,663** ,403 1 ,109 ,253 ,264 ,361 ,286 ,306 ,142 ,109 ,225 ,622**

,160 ,284 ,352 ,031 ,044 ,001 ,078 . ,648 ,282 ,261 ,118 ,221 ,190 ,550 ,648 ,340 ,003

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,306 ,257 ,214 ,080 ,353 ,203 ,287 ,109 1 ,209 ,506* ,323 ,515* ,179 ,404 1,000** ,077 ,608**

,189 ,274 ,365 ,737 ,126 ,391 ,220 ,648 . ,375 ,023 ,165 ,020 ,450 ,077 . ,747 ,004

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,203 ,143 ,410 ,174 -,040 ,092 ,378 ,253 ,209 1 ,102 ,545* ,515* ,412 ,468* ,209 -,076 ,527*

,390 ,548 ,073 ,463 ,869 ,700 ,101 ,282 ,375 . ,670 ,013 ,020 ,071 ,037 ,375 ,751 ,017

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,394 ,064 ,367 ,292 ,371 ,287 ,169 ,264 ,506* ,102 1 ,261 ,428 -,026 ,457* ,506* ,102 ,584**

,086 ,789 ,112 ,212 ,107 ,220 ,477 ,261 ,023 ,670 . ,266 ,060 ,912 ,043 ,023 ,669 ,007

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,174 ,000 ,741** ,447* -,305 ,393 ,404 ,361 ,323 ,545* ,261 1 ,567** ,353 ,401 ,323 -,455* ,579**

,463 1,000 ,000 ,048 ,192 ,087 ,077 ,118 ,165 ,013 ,266 . ,009 ,127 ,080 ,165 ,044 ,007

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,044 ,243 ,546* ,141 ,179 ,238 ,489* ,286 ,515* ,515* ,428 ,567** 1 ,591** ,771** ,515* -,074 ,754**

,854 ,302 ,013 ,554 ,450 ,313 ,029 ,221 ,020 ,020 ,060 ,009 . ,006 ,000 ,020 ,758 ,000

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,149 ,398 ,337 ,338 ,097 ,214 ,379 ,306 ,179 ,412 -,026 ,353 ,591** 1 ,557* ,179 -,029 ,571**

,530 ,082 ,147 ,144 ,683 ,365 ,099 ,190 ,450 ,071 ,912 ,127 ,006 . ,011 ,450 ,902 ,009

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,044 ,355 ,456* ,407 ,107 ,069 ,451* ,142 ,404 ,468* ,457* ,401 ,771** ,557* 1 ,404 -,163 ,679**

,853 ,125 ,043 ,075 ,653 ,773 ,046 ,550 ,077 ,037 ,043 ,080 ,000 ,011 . ,077 ,491 ,001

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

-,306 ,257 ,214 ,080 ,353 ,203 ,287 ,109 1,000** ,209 ,506* ,323 ,515* ,179 ,404 1 ,077 ,608**

,189 ,274 ,365 ,737 ,126 ,391 ,220 ,648 . ,375 ,023 ,165 ,020 ,450 ,077 . ,747 ,004

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,102 ,191 -,236 -,145 ,679** ,092 ,032 ,225 ,077 -,076 ,102 -,455* -,074 -,029 -,163 ,077 1 ,167

,669 ,420 ,317 ,541 ,001 ,700 ,895 ,340 ,747 ,751 ,669 ,044 ,758 ,902 ,491 ,747 . ,481

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

,233 ,539* ,614** ,553* ,480* ,536* ,644** ,622** ,608** ,527* ,584** ,579** ,754** ,571** ,679** ,608** ,167 1

,323 ,014 ,004 ,011 ,032 ,015 ,002 ,003 ,004 ,017 ,007 ,007 ,000 ,009 ,001 ,004 ,481 .

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

IT39

IT40

IT41

IT42

IT43

IT44

IT45

IT46

IT47

IT48

IT49

IT50

IT51

IT52

IT53

IT54

IT55

Juml

ah

IT39 IT40 IT41 IT42 IT43 IT44 IT45 IT46 IT47 IT48 IT49 IT50 IT51 IT52 IT53 IT54 IT55 Jumlah

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Reliability X1 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability X2 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

20 100,0

0 ,0

20 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Re liability Statistics

,935 ,936 38

Cronbach's

Alpha

Cronbach's Alpha

Based on

Standardized Items N of Items

Case Processing Summary

20 100,0

0 ,0

20 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,742 ,880 18

Cronbach's

Alpha

Cronbach's Alpha

Based on Standardized

Items N of Items
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Lampiran 12 

Uji Asumsi 

NPar Tests 
Hasil Uji Normalitas 

 
 
Regression 

 
 

One-Sample  Kolmogorov-Smirnov  Test

100 100 100

84,8100 43,5500 71,5500

9,24820 4,65448 7,00018

,061 ,130 ,127

,059 ,121 ,071

-,061 -,130 -,127

,615 1,296 1,268

,844 ,070 ,080

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

PERSEPSI

SISWA

MOTIVASI

BERPRESTASI

PRESTASI

BELAJAR

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 

Coefficientsa

20,720 3,591 5,769 ,000

-,177 ,031 -,500 -5,699 ,195

-,041 ,062 -,058 -,665 ,508

(Constant)

PERSEPSI SISWA

MOTIVASI BERPRESTASI

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Abs_resa. 
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Lampiran 13 

Uji Regresi 

Regression 

 

 

 

 

 
 

Descriptive Statistics

71,5500 7,00018 100

84,8100 9,24820 100

43,5500 4,65448 100

PRESTASI BELAJAR

PERSEPSI SISWA

MOTIVASI BERPRESTASI

Mean Std. Deviation N

Variables Entered/Removedb

MOTIVASI

BERPRESTASI,

PERSEPSI SISWA
a

. Enter

Model

1

Variables Entered

Variables

Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: PRESTASI BELAJARb. 

Model Summaryb

,677a ,459 ,448 5,20166 ,459 41,148 2 97 ,000

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

R Square

Change F Change df1 df2 Sig. F Change

Change Statistics

Predictors: (Constant), MOTIVASI BERPRESTASI, PERSEPSI SISWAa. 

Dependent Variable: PRESTASI BELAJARb. 

ANOVAb

2226,692 2 1113,346 41,148 ,000a

2624,558 97 27,057

4851,250 99

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), MOTIVASI BERPRESTASI, PERSEPSI SISWAa. 

Dependent Variable: PRESTASI BELAJARb. 

Coefficientsa

16,942 6,579 2,575 ,012

,467 ,057 ,617 8,232 ,000 ,638 ,641 ,615 ,992 1,008

,344 ,113 ,229 3,050 ,003 ,285 ,296 ,228 ,992 1,008

(Constant)

PERSEPSI SISWA

MOTIVASI BERPRESTASI

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Zero-order Partial Part

Correlations

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: PRESTASI BELAJARa. 
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Charts 
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Lampiran 14 

DAFTAR NILAI PRESTASI BELAJAR EKONOMI SISWA 

KELAS XI IPS 1 

SMA NEGERI 3 PURWOREJO 

 

NO NAMA SISWA 

RATA-RATA 

ULANGAN 

HARIAN 

NILAI 

UTS 

NILAI 

AKHIR 

1 AMBARINI WIDJAYA 51 79 65,00 

2 ANGGITA EKAYANTI 60 78 69,00 

3 ANA VERONIKA 69 83 76,00 

4 APRILLIA NUR 44 74 59,00 

5 DESTRI PANGESTUTI 50 70 60,00 

6 DWI FITRI 55 78 66,50 

7 ERIKA CELSIANA 64 79 71,50 

8 ERINDA ARMITA  70 84 77,00 

9 EVA ADIYATMI 50 82 66,00 

10 FAIZAL AZMI 51 71 61,00 

11 FARAR ISMANINGTYAS 55 88 71,50 

12 GUSTOMO WIRA ADI 77 81 79,00 

13 HENI WIDIASTUTI 60 81 70,50 

14 INDAH HANIFAH 42 66 54,00 

15 INTAN KUSUMA 69 83 76,00 

16 KIDTAN AGUNG  73 90 81,50 

17 LUKMAN NURHANDY  53 70 61,50 

18 MASWADI RAUF R 40 69 54,50 

19 MEINITASARI 62 78 70,00 

20 NINA LUSIYANA 56 77 66,50 

21 PIPIN SETYANTO 52 73 62,50 

22 PRASETYO WAHYU  50 70 60,00 

23 PUSPITA RIZKI Y 68 75 71,50 

24 RIA FARIDAH 58 78 68,00 

25 RISWAN FOURENTA 50 78 64,00 

26 SELSHA ATIKA 68 79 73,50 

27 SERLI ANISA 40 80 60,00 

28 SYARIF HIDAYAT 62 75 68,50 

29 TANTRI MARYANI 40 68 54,00 

30 UJANG RANGGA  62 84 73,00 

31 VIA NUR AINI 72 83 77,50 

32 WAHYUNI 58 77 67,50 

33 WIKANTYOSO  58 75 66,50 

34 YUSUF EKO  52 75 63,50 
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DAFTAR NILAI PRESTASI BELAJAR EKONOMI SISWA 

KELAS XI IPS 2 

SMA NEGERI 3 PURWOREJO 

 

 

NO NAMA SISWA 

RATA-RATA 

ULANGAN 

HARIAN 

NILAI 

UTS 

NILAI 

AKHIR 

1 AGUNG DWI JAYANTI 78 73 75,50 

2 ANDIKA LIMAS PUTRA 73 70 71,50 

3 ANGGA EKA SETYADI 74 62 68,00 

4 ARIF RAHMAN HAKIM 75 65 70,00 

5 BANGUN WICAKSONO 74 71 72,50 

6 CHANDRA EKA R 78 71 74,50 

7 DESY LESTARI 79 76 77,50 

8 DIKA AJI NUGROHO 75 71 73,00 

9 DILLA CARAKA P 77 74 75,50 

10 DITYA APRILIYANA 90 79 84,50 

11 DOVI APRIYANI 74 64 69,00 

12 DWI MELIA NEFRITKA 73 62 67,50 

13 DYAH AYU RATNA 76 61 68,50 

14 EKA AFRIYANTI 74 64 69,00 

15 FATCHIH ARSYAD 75 64 69,50 

16 IMELDA PUTRI M 77 74 75,50 

17 INDAH RATNA W 74 68 71,00 

18 LIONITA YULI 75 65 70,00 

19 MONALISA FAJAR A 72 64 68,00 

20 NADIA SALVIA 73 54 63,50 

21 NUR INSANI 72 63 67,50 

22 PUTRI AYU PURWANI 73 65 69,00 

23 RAHAYU SAFITRI 78 60 69,00 

24 REZA MONTHAZERI P 77 67 72,00 

25 RIFA AGHNIYA 71 62 66,50 

26 RUDY JUNIARTO 74 65 69,50 

27 RYANA DAMAYANTI 71 69 70,00 

28 SATRIA BAGASKARA 73 60 66,50 

29 SISKA MUDIYANTI 74 60 67,00 

30 SITI FATIMAH 72 62 67,00 

31 SUGIARNI 73 61 67,00 

32 SURANINGSIH 74 70 72,00 

33 WIKANTYOSO 58 75 66,50 
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DAFTAR NILAI PRESTASI BELAJAR EKONOMI SISWA 

KELAS XI IPS 3 

SMA NEGERI 3 PURWOREJO 

 

 

NO NAMA SISWA 

RATA-

RATA 

ULANGAN 

HARIAN 

NILAI MID 

SEMESTER 

NILAI 

AKHIR 

1 AJENG TYAS UTAMI 78 64 71,00 

2 AMIN RAHARJO 78 64 71,00 

3 ANGGA KURNIAWAN 75 66 70,50 

4 ARIEF SUKMANANDA 75 54 64,50 

5 ARINI FITRI NURLIA 72 71 71,50 

6 CHOIRUNNISA ALIFIA 70 54 62,00 

7 DESY PERMATASARI  75 50 62,50 

8 DIANA WAHYU ANDRI 73 56 64,50 

9 ELSA AYUNINGTYAS 76 60 68,00 

10 ERA YOSKA RUSTAMA 80 82 81,00 

11 FRANSISKA PUJI PUTRI  70 51 60,50 

12 IIS PURWANTI 77 68 72,50 

13 INDAH KURNIAWATI 74 46 60,00 

14 KUSLA ARWENDAH  76 52 64,00 

15 LINA HERVIANA 71 52 61,50 

16 LINDA NOVITA SARI 74 46 60,00 

17 MERI AYU PUTRI 74 58 66,00 

18 MUHAMMAD IHSAN S 70 68 69,00 

19 MURTIANJANI 75 67 71,00 

20 MUSTIKA VITA 74 60 67,00 

21 NENENG SUSILOWATI 74 60 67,00 

22 NIMAS AGUSTIN  79 56 67,50 

23 NUR AZIZAH 70 58 64,00 

24 PIPIT YUSUF FENDY 74 68 71,00 

25 RATIH HIDAYATI 76 66 71,00 

26 RIDWAN MUHAJIR 71 54 62,50 

27 RIVALDI FAIRUZZA H. 76 76 76,00 

28 RR. IRNA RAYUNG W 78 74 76,00 

29 SHINTA MUSTIKA SARI 84 70 77,00 

30 TIKA MAHARDIKA 78 70 74,00 

31 WISNU BAYU SENO P 77 64 70,50 

32 YOHAN PAKUSADEWA 74 70 72,00 

33 VICTIAN INDRAJAYA 79 70 74,50 
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar 1: Pengkondisian Responden dalam kelas oleh Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2: Peneliti memberikan Angket kepada responden  
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  Gambar 3: Peneliti memberikan pengarahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4: responden sedang mengerjakan Angket  

 



165 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5: terlihat responden sedang mengisi Angket  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6: Peneliti menerima Hasil pengisian Angket dan memberikan cinderamata  


